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B O

TS

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Kementerian Pertanian Republik Indonesia yang
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Semester |l Tahun Anggaran 2025 mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Informasi yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat berguna kepada
para pengguna laporan dalam pengambilan keputusan. Salah satunya adalah
untuk menilai akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan
keuangan negara pada Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. Disamping itu,
laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada
manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Jakarta, Juni 2026
Direktur Jenderal

arvrs—
Dr? Yudi Sastro, SP, MP
NIP. 197207021998031002
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Penggabungan Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
tingkat Eselon | selaku UAPPA-E1 yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi
Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan
Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Semester || Tahun 2025
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami, sedangkan
substansi Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan Kerja merupakan
tanggung jawab UAKPA. Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan
sistem pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan
informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, Juni 2026
Direktur Jenderal

Dr.fudi Sastro, SP, MP

NIP. 197207021998031002

KataPengantar



RINGKASAN LAPORAN
KEUANGAN

Ringkasan Laporan Keuangan



Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 (Audited)

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan BA.018.03 Belanja
Sektoral Tahun 2025 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025.

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2025 berupa
Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp62.210.282.337,00 atau mencapai
833,09% dari estimasi Pendapatan-LRA yang dilaporkan sebesar
Rp7.467.396.000,00.

Realisasi Belanja Negara (nefto) sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp3.244.731.160.094,00 atau mencapai 89,37% dari alokasi anggaran sebesar

Rp3.630.558.992.000,00 dengan realisasi terbesar adalah belanja barang, yaitu
Rp3.191.944.156.496,00.

Realisasi belanja barang salah satunya adalah belanja 526, yaitu belanja barang
untuk diserahkan kepada masyarakat/Pemda pada kegiatan-kegiatan seperti
Fasilitas Penerapan Budidaya Padi dan Jagung; Fasilitas Penerapan Budidaya
Kedelai, Aneka Kacang dan Umbi Lainnya; Fasilitas Penyediaan Benih Bersertifikat:
Fasilitas Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan dari Gangguan OPT dan DPI;
Fasilitas Sarana Pascapanen Tanaman Pangan; serta Fasilitas Standardisasi dan
Mutu Hasil Tanaman Pangan.

Adapun realisasi belanja 526 (netto) adalah Rp2.994.194.174.935,00 atau 99,93%
persen dari pagu anggarannya sebesar Rp2.996.421.921.537,00.
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. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada 31 Desember 2025.

Nilai Aset per 31 Desember 2025 dicatat dan disajikan sebesar
Rp1.719.639.571.077,00 yang terdiri dari: Aset Lancar (netto) sebesar
Rp2.600.326.011,00; Aset Tetap (netto) sebesar Rp1.429.185.978.379,00; Piutang
Jangka Panjang (netto) sebesar Rp897.799.016,00 dan Aset Lainnya (netto)
sebesar Rp286.955.467.671,00.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp277.774.077.784,00 dan
Rp1.441.639.571.077,00.

lll. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasional, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai
dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp6.794.156.177,00. sedangkan jumlah
beban adalah sebesar Rp3.257.319.224.914,00 sehingga terdapat Defisit dari
Kegiatan Operasional senilai Rp(3.250.525.068.737,00). Surplus Kegiatan Non
Operasional sebesar Rp7.761.554.686,00 dan Surplus/Defisit Pos-Pos Luar Biasa
sebesar Rp0,00 (nihil) sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar
Rp(3.242.306.283.253,00).

Dari realisasi belanja 526 sebesar Rp2.994.194.174.935,00, menjadi Beban Barang
untuk Diserahkan kepada Masyarakat sejumlah Rp2.995.730.094.250,00.

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal
1 Januari 2025 adalah sebesar Rp1.505.565.483.810, ditambah Defisit-LO periode
1 Januari s.d. 31 Desember 2025 sebesar Rp(3.242.306.283.253,00). kemudian
dikurang koreksi-koreksi yang mengurangi Ekuitas senilai Rp(3.914.585.021,00)
pada Koreksi Nilai Persediaan, Koreksi atas Reklasifikasi, Selisih Revaluasi Aset,
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi dan Koreksi Lain-lain, serta Transaksi Antar Entitas
senilai Rp3.182.520.877.757,00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31
Desember 2025 adalah senilai Rp1.441.865.493.293,00.

Ringkasan Laporan Keuangan 2
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Termasuk pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan
keuangan. Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang
berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan

disajikan dengan menggunakan basis akrual.
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DIREKTORATJENDERALTANAMANPANGAN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 31 Desember 2025 % thdAngg 31 Desember 2024
ANGGARAN REALISASI REALISASI
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1 7467.396.000 62.210.282.337| 833,09 35.931.899.963
JUMLAH PENDAPATAN 7.467.396.000 62.210.282.337| 833,09 35.931.899.963
BELANJA B2.
Belanja Operasi
Belanja Pegawai B3 46.394.994.000 43947.710489| 94,73 41,685.222.539
Belanja Barang B.4 3.675.183.268.000 3.191.944.156.4%6 | 89,28 3.055.463.693.925
Belanja Modal BS 8.980.710.000 8839293109 98,43 2.246.009.365
JUMLAH BELANJA 3.630.556.992.000 3.244731.160.094 | 89,37 3.099.364.925.829

Laporan Realisasi Anggaran
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DIREKTORATJENDERALTANAMANPANGAN
NERACA
PER 31 Desember 2025 DAN 31 DESEMBER 2024

(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 31 Des 25 31 Des 24
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran ci 0, 50.000.000,
Kas di Bendahara Penerimaan ciai 63.675.107, 0,
Kas Lainnya dan Setara Kas c2 50.309.650, 0,
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) c3.1 218.000.000, 220.000.000,
Piutang Bukan Pajak c4 1.090.944.140, 157.957.817,
Ezirg(lslhan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan .41 (157.957.817) (29.892.350,)
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) c5 932.986.323, 128.065.467,
Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi =6 225.204.318, 225.204.318,
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Cc.6.1 (225.204.318,), (225.204.318,)
Rugi
Persediaan c.7 1.335.354.931, 3.560.191.517,
JUMLAH ASET LANCAR 2.600.326.011, 3.958.256.984,
ASET TETAP
Tanah c.12 1.257.696.492.936, 1.259.764.248.577,
Peralatan dan Mesin C.13 412.391.792.380, 424.388.905.282,
Gedung dan Bangunan C.14 200.421.765.345, 199.223.907.345,
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.15 8.598.811.162, 7.900.731.162,
Aset Tetap Lainnya C.16 2.387.979.575, 2.544.696.075,
AKUMULASI PENYUSUTAN c.18 (452.310.863.019,) (449.359.871.372)),
JUMLAH ASET TETAP 1.429.185.978.379, 1.444.462.617.0869,
PIUTANG JANGKA PANJANG
Fluta_ng Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan cs8 2.076.167.350, 4.001.956.160,
Ganti Rugi
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi C81 (1.:834.231.605,) (3.372.808.129,)
TAGIHAN TUNTUTAN
PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI RUGI c.9 241.935.745, 629.150.031,
(NETTO)
Piutang Jangka Panjang lainnya c.10 7.009.199.801, 6.344.044.599,
Pen:visihan lPiutang Tidak Tertagih-Piutang Jangka €101 (6.353.336.530,) (5.400.603.279,)
Panjang Lainnya
PIUTANG JANGKA PANJANG LAINNYA(NETTO) C.11 655.863.271, 943.441.320,
JUMLAH PIUTANG JANGKA PANJANG 897.799.018, 1.572.591.351,
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud c.19 1.017.057.080, 1.029.859.279,
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya C.20 277.865.963.135, 310.609.498.491,
Aset Lain-lain c.21 91.275.880.225, 145.938.404.838,
AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET
LAINNYA c22 (83.203.432.769,), (137.707.292.348,)
JUMLAH ASET LAINNYA 286.955.467.671, 319.870.470.260,
JUMLAH ASET 1.719.639.571.077 1.769.863.935.664
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga c.23 277.774.077.784, 264.248.451.854,
Utang Yang Belum Ditagihkan C.24 0, 0,
Uang Muka dari KPPN C.25 0, 50.000.000,
Utang Jangka Pendek Lainnya C.26 0, 0,
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 277.774.077.784, 264.298.451.854,
JUMLAH KEWAJIBAN 277.774.077.784 264.298.451.854
EKUITAS
Ekuitas c.27 1.441.865.493.293, 1.505.565.483.810,
JUMLAH EKUITAS 1.441.865.493.293, 1.505.565.483.810,
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.719.639.571.077 1.769.863.935.664

Neraca
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DIREKTORATJENDERALTANAMANPANGAN

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 DAN
31 Desember 2024

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN | 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak lainnya D1 6.794.156.177. 8.162.743.292.
JUMLAH PENDAPATAN 6.794.156.177. 8.162.743.292,
BEBAN
Beban Pegawai D.2 44.017.785.525. 41.793.781.539.
Beban Persediaan D3 1.879.553.914. 15.865.919.181.
Beban Barang dan Jasa D4 67.898.899.356. | 133.749.521.406.
Beban Pemeliharaan D5 8.848.407.353. 7.964.873.373.
Beban Perjalanan Dinas D6 118.527.481.793. | 185.493.530.492.
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 2.995.730.094.250. | 2.725.054.014.218.
Beban Penyusutan dan Amortisasi D8 21.202.712.062. 24.129.775.733.
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D9 (785.709.339). 1.076.040.809.
JUMLAH BEBAN 3.257.319.224.914. | 3.135.127.456.751.
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (3.250.525.068.737)((3.126.904.713.459.)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar D.11 457.230.798. (365.820.907.)
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.12 492.668.000. 934.209.498.
Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.13 35.437.202. 1.300.030.405.
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.14 7.761.554.686. 26.507.289.817.
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.15 7.772.754.686. 26.507.289.817.
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.16 11.200.000. 0.
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 8.218.785.484. 26.141.468.910.
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (3.242.306.283.253)| (3.100.823.244.549)
POS LUAR BIASA
Beban Luar Biasa D.17 - -
SURPLUS/DEFISIT DARI POS LUAR BIASA - -
SURPLUSI/DEFISIT LO (3.242.306.283.253)| (3.100.823.244.549)|

Laporan Operasional
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 DAN 31 Desember 2024

T S
AU 'F..‘ i .’Lﬁiﬁ{lzﬁd. W e EAS R
DIREKTORATJENDERALTANAMANPANGAN

(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 31 Desember 2025 31 Desember 2024
EKUITAS AWAL EA 1.505.565.483.810. 1.536.382.708.942.
SURPLUS/DEFISITLO E2 (3.242.306.283.253.)|  (3.100.823.244.549.)
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi E3
KOREKSI YANG MENAMBAHMENGURANGI EKUITAS (3.914.585.021.) (274.486.332.)
PENYESUAIAN NILAI ASET Ed1 0. 0.
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN Ed2 0. 310.169.000.
SELISIH REVALUASI ASET E43 0. 0.
KOREKSI NILAI ASET NON Edd (3.092.818.702.) (586.727.096.)
REVALUASI
KOREKSI LAIN-LAIN E45 (821.766.319.) 2.071.764.
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E5 3.182.520.877.757 3.070.280.505.749.
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS Eb (63.699.990.517.) (30.817.225.132.)
EKUITAS AKHIR ET 1.441.865.493.293. 1.505.565.483.810.

Laporan Perubahan Ekuitas
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A PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan merupakan salah satu Eselon | lingkup Kementerian
Pertanian. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang Kementerian
Pertanian. tugas Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah menyelenggarakan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi padi. jagung. kedelai.
dan tanaman pangan lainnya. Direktorat Jenderal Tanaman Pangan berkedudukan di Jalan
AUP Nomor 3. Pasar Minggu. Jakarta Selatan.

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2025
merupakan tahapan ke-4 dari RPJPN 2005-2025 yang memiliki tema “Indonesia
Berpenghasilan Menengah-Tinggi yang Sejahtera. Adil dan Berkesinambungan.” Pada
RPJMN ke empat (2020- 2025). masyarakat Indonesia diharapkan sudah mandiri. maju. adil dan
makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang. Hal ini dapat diwujudkan melalui
pengembangan struktur perekonomian yang kokoh berbasis keunggulan kompetitif di berbagai
wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing.

Adapun prioritas Kementerian Pertanian yaitu peningkatan ketersediaan. akses dan kualitas
konsumsi pangan; serta peningkatan nilai tambah lapangan kerja dan investasi disektor riil
dan industrialisasi. Pembangunan jangka menengah 2020-2025. sesuai target nasional yang
didukung oleh sektor pertanian bahwasanya tidak ada lagi visi misi K/L dan hanya ada Visi Misi
Presiden menjadikan ruang lingkup dukungan sektor pertanian dalam pembangunan nasional

semakin meluas diantaranya:

. Peningkatan investasi pertanian
. Peningkatan pemanfaatan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
. Peningkatan produksi komoditas pertanian

. Penurunan tingkat kehilangan hasil (losses)

1

2

3

4

5. Peningkatan efisiensi biaya produksi

6. Dukungan terhadap peningkatan serapan tenaga kerja dan pengusaha pertanian milenial
7. Peningkatan ekspor komoditas dan hasil pertanian

8. Penurunan daerah rawan pangan dan stunting

9. Family farming dan pertanian masuk sekolah (dunia pendidikan)

1

0.Pemanfaatan dan pengembangan pertanian dalam kluster daerah utama. andalan dan
pengembangan.

Tanaman pangan sebagai salah satu subsektor pertanian memiliki posisi strategis dalam
penyediaan kebutuhan. sumber lapangan kerja dan pendapatan. serta sumber devisa. Selain

itu. kedudukan subsektor tanaman pangan sangat bersentuhan dengan prioritas keenam dan

Catatan Atas Laporan Keuangan
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ketujuh dari nawacita. yaitu meningkatkan produktivitas dan daya saing serta mewujudkan
kemandirian ekonomi.

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan memiliki batasan kewenangan berdasarkan tugas dan
fungsi tertentu. Sesuai prioritas pembangunan Kabinet Kerja 2020-2025. telah ditetapkan
lima komoditas pangan utama sebagai sasaran swasembada. tiga diantaranya adalah
komoditas tanaman pangan yaitu Padi. Jagung. dan Kedelai. serta komoditas di luar

tanaman pangan yaitu Gula dan Daging.

Selain itu. selama tahun 2020-2025 terdapat empat komoditi yang harus ditingkatkan

produksinya yaitu padi dalam rangka swasembada. jagung ditargetkan untuk memenuhi

kebutuhan keragaman pangan dan pakan lokal. kedelai diutamakan untuk mengamankan

pasokan pengrajin dan kebutuhan konsumsi tahu dan tempe. serta ubi kayu sebagai

penyedia bahan baku bio-industri.

Sebagai penanggung jawab simpul koordinasi dalam pembangunan tanaman pangan. dan

dengan mempertimbangkan permasalahan. tantangan yang dihadapi dan capaian

pembangunan selama ini. maka visi Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah

“Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat. mandiri dan berkepribadaan

berlandaskan gotong royong”. Untuk mewujudkan visi tersebut. misi yang harus

dilaksanakan adalah:

1. Mewujudkan ketahanan pangan;

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian; serta

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan prasarana Kementerian Pertanian.

Untuk mengimplementasikan visi dan misi tersebut. ditetapkan tujuan sebagai berikut:

a. Mewujudkan swasembada padi. jagung. dan meningkatnya produksikedelai;

b. Berkembangnya komoditas tanaman pangan bernilai ekonomi; dan

c. Mendukung penyediaan bahan baku bioindustri.

Oleh karena itu sasaran strategis Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah: Terwujudnya

peningkatan produksi dan daya saing Tanaman Pangan; dan Terwujudnya peningkatan

produksi tanamaan pangan mendukung penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi

berkelanjutan.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementerian Pertanian menyatakan bahwa Kelembagaan Direktorat Jenderal

Tanaman Pangan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Sekretariat Direktorat Jenderal mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan
administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Direktorat Jenderal Tanaman

Pangan

2. Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
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perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan penyediaan benih padi.
jagung. kedelai. dan tanaman pangan lain

3. Direktorat Serealia mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan
pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan produksi padi. jagung dan serealia lain.

4. Direktorat Aneka Kacang dan Umbi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang peningkatan produksi kedelai. aneka
kacang lain. ubi kayu dan aneka umbi lain.

5. Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan mempunyai tugas Melaksanakan penyiapan
perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian hama penyakit dan
perlindungan tanaman pangan.

6. Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan
pascapanen. pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan.

7. Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan mempunyai tugas
melaksanakan dan mengembangkan peramalan organisme pengganggu tumbuhan
(OPT). serta rujukan proteksi tanaman pangan dan hortikultura.

8. Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura
mempunyai tugas melaksanakan pengembangan serta pemberian bimbingan teknis

pengujian mutu benih dan penerapan sistem manajemen mutu benih tanaman pangan
dan hortikultur,

A.2. Implementasi Rekonsiliasi dan Penyampaian Laporan Keuangan melaluiAplikasi
MonSAKTI LK

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan telah mengimplementasikan Rekonsiliasi dan

Penyampaian Laporan Keuangan melalui Aplikasi SAKTI LK sejak tahun 2022 sesuai Surat

Edaran Direktur Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan Nomor S- 29/PB.6/2022

tanggal 12 Juli 2022 tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan

Kementerian Negara/Lembaga Semester || Tahun 2022 (Audited) serta Pelaksanaan

Rekonsiliasi dan mempertimbangkan implementasi rekonsiliasi menggunakan Aplikasi
MonSAKTI yang sedang berjalan.

A.3. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 ini
merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi

Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
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pengumpulan data. pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi

keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Pertanian.

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester |l Tahun 2025
merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh entitas
pelaporan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan merupakan laporan konsolidasi dari
seluruh jenjang struktural di bawah Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yang meliputi
wilayah serta satuan kerja yang bertanggung jawab atas anggaran yang diberikan. Jumlah
entitas akuntansi lingkup Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah 70 satker. Dari
jumlah tersebut. yang menyampaikan laporan keuangan dan dikonsolidasikan sejumlah 70
satker (100%). Rincian satker tersebut tersaji pada Tabel A.1 berikut:

Tabel A.1 Rekapitulasi Jumlah Entitas UAPPA-Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

Jumlah Jenis Kewenangan

No. KE‘"’T Uraian KP KD DK TP Js:laT::Z?
= MTM| M [TM| M [ TM| M | ™
1 03 Direktorat Jenderal Tanaman 1 i 2 E 33 i 34 i 70
Pangan
Jumlah 1 - 2 -1 33 - 34 - 70
Keterangan:

M : Menyampaikan

TM : Tidak Menyampaikan

Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 disusun
berdasarkan hasil unduh (download) laporan keuangan seluruh satuan kerja lingkup

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan melalui aplikasi MonSAKTI LK per tanggal 26 Juli 2025.

Pendekatan yang dilakukan dalam menyusun laporan keuangan yaitu dengan cara:

1. Satker melakukan Pengambilan data LK dari aplikasi MonSAKTI yang sudah melalui
proses verifikasi awal oleh Tim Verifikator Direktorat Jenderal Tanaman Pangan.

2. Proses kapitalisasi aset tetap dilakukan melalui pengiriman secara elektronik dari aplikasi
SAKTI secara berjenjang.

3. Penyusunan laporan keuangan berjenjang dari Satker ke Eselon | Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan Kementerian Pertanian.

Laporan SAKTI terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) dan Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAK adalah sistem yang
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan
Realisasi Anggaran. Neraca. Laporan Operasional. dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Sementara SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap.

persediaan. dan lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta
laporan manajerial lainnya.
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Direktorat Jenderal Tanaman Pangan menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan
penyajian Neraca. Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual
adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi. tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima
atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran disusun dan disajikan dengan basis kas. Basis kas
adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi atau peristiwa lainnya pada saat
kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Kementerian Pertanian
dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai

perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat
sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi
kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Semester Il Tahun 2025 telah mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip- prinsip.
dasar-dasar. konvensi-konvensi. aturan-aturan. dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan
akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang
ditetapkan oleh Kementerian Pertanian. Di samping itu. dalam penyusunannya telah
diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.
Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan
Keuangan Kementerian Pertanian adalah sebagai berikut:
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s Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto. yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto. dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

s Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

e Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau
Pendapatan direalisasi. yaitu adanya aliran masuk sumber dayaekonomi.

e Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto. yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto. dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

 Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

* Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dariKUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran. pengakuan belanja terjadi pada
saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN).

e Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

* Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya
penurunan manfaat ekonomi atau potensijasa.

e Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

» Beban yang berasal dari belanja barang yang akan diserahkan kepada masyarakat
(526) dan belanja bantuan sosial dalam bentuk barang dan jasa (57) diakui dan
disajikan sebagai beban apabila sudah diterbitkan berita acara serah terima (BAST).

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar. Aset Tetap. Piutang Jangka Panjang dan Aset
Lainnya.
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a. AsetlLancar

¢ Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta
asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada
tanggal neraca.

e Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai
perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

e Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi apabila telah timbul
hak yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau
telah dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang
menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan

hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

e Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net realizable
value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan
jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan
penyisihannya seperti pada Tabel A.3.

Tabel A.3 Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan
r—— Belum dilakukan pelunasan s.d.tanggal jatuh 0.5%
tempo

Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 5
RIRnELAfCHT pertama tidak dilakukan pelunasan 10%

; Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan o
i kedua tidak dilakukan pelunasan %
Kiaset 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat 100%

tagihan ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

e Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12
(dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR.

 Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal neraca
dikalikan dengan:

a) Harga pembelian terakhir. apabila diperoleh dengan pembelian;
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b) Harga standar apabila diperoleh dengan memproduksisendiri;

¢) Harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya.

Penatausahaan Persediaan

Prosedur penatausahaan persediaan baik berasal dari akun 526 maupun non 526

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor:
70/Permentan/PL.200/12/2016 tanggal 28 Desember 2016 tentang Penatausahaan

Persediaan Lingkup Kementerian Pertanian.

Pada peraturan tersebut pada Pasal 12 Akun Belanja Barang Untuk Diserahkan

Kepada Masyarakat/Pemda (526) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf d
meliputi:

1.
2.

8.

Belanja Tanah Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda (526111);

Belanja Peralatan dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda
(526112);

Belanja Gedung dan Bangunan Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda
(526113);

. Belanja Jalan. Irigasi dan Jaringan Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda

(526114);

. Belanja Barang Fisik Lainnya Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda

(526115);

. Belanja Barang Penunjang Kegiatan Dekonsentrasi Untuk Diserahkan Kepada

Pemda (526211);

. Belanja Barang Penunjang Kegiatan Tugas Pembantuan Untuk Diserahkan Kepada

Pemda (526212); dan
Belanja barang lainnya untuk diserahkan kepada Masyarakat/Pemda (526311).

Sedangkan pada Pasal 36 bahwa persediaan yang langsung diserahkan kepada pihak

penerima. transaksi penyerahan/dijual kepada masyarakat/pemda dibuktikan dengan
dokumen sumber pengeluaran persediaan untuk:

a) Satuan Kerja Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan dapat berupa:

1) BAST Persediaan antara pihak pelaksana pengadaan dengan penerima dan
diketahui oleh satuan kerja;

2) BAST Persediaan antara kepala satuan kerja atau PPK dengan penerima;
3) BAST Persediaan antara Eselon | dengan penerima/SKPD; atau

4) Surat pernyataan persediaan telah diserahkan kepadaMasyarakat/Pemerintah

Daerah dari Kuasa Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk.
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b) Kantor Pusat dan Kantor Daerah dapat berupa:
1) Surat Keputusan Hibah;
2) BAST Persediaan antara Eselon | dengan penerima/SKPD;
3) BAST Persediaan antara kepala satuan kerja/PPK denganpenerima;
4) BAST Persediaan antara pihak pelaksana pengadaan dengan penerima dan
diketahui oleh satuan kerja; atau
5) Surat pernyataan persediaan telah diserahkan kepada Masyarakat/Pemerintah
Daerah dari Kuasa Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk.
Disamping itu. Pasal 43 menjelaskan bahwa seluruh pelaporan persediaan pada
tanggal pelaporan dicatat berdasarkan opname fisik. Persediaan dilakukan untuk
mengetahui jumlah Persediaan dan kondisi catatan dalam pembukuan pengelolaan
Persediaan yang belum dipakai Opname fisik Persediaan sebagaimana dimaksud

dilakukan secara sensus per semester atau periode laporan.

b. Aset Tetap
¢ Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai
berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olah raga yang
nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000.00 (satu juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih
dari Rp25.000.000.00 (duapuluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapitalisasi tersebut
di atas. diperlakukan sebagai beban kecuali pengeluaran untuk tanah.
jalanfirigasi/jaringan. dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan

barang bercorak kesenian

e Pemerintah melakukan penilaian kembali (revaluasi) berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2017 tentang Penilaian Kembali Barang Milik
Negara/Daerah dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 118/PMK.06/2017 tentang
Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kembali Barang Milik Negara. Revaluasi dilakukan
terhadap aset tetap berupa Tanah. Gedung dan Bangunan. serta Jalan. Jaringan. dan
Irigasi berupa Jalan Jembatan dan Bangunan Air pada Kementerian Negara/Lembaga
sesuai kodefikasi Barang Milik Negara yang diperoleh sampai dengan 31 Desember
2015. Termasuk dalam ruang lingkup objek revaluasi adalah aset tetap pada
Kementerian/Lembaga yang sedang dilaksanakan Pemanfaatan. Pelaksanaan
penilaian dalam rangka revaluasi dilakukan dengan pendekatan data pasar
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pendekatan biaya. dan/atau pendekatan pendapatan oleh Penilai Pemerintah di
lingkungan Direktorat Jenderal Kekayaan Negara. Kementerian Keuangan.
Revaluasi dilakukan pada tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan pertimbangan efisiensi
anggaran dan waktu penyelesaian. pelaksanaan penilaian dilakukan dengan survei

lapangan untuk objek penilaian selain Tanah.

* Nilai aset tetap hasil penilaian kembali menjadi nilai perolehan baru dan nilai akumulasi
penyusutannya adalah nol. Dalam hal nilai aset tetap hasil revaluasi lebih tinggi dari
nilai buku sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai penambah ekuitas pada
Laporan Keuangan. Namun. apabila nilai aset tetap hasil revaluasi lebih rendah dari
nilai buku sebelumnya maka selisih tersebut diakui sebagai pengurang ekuitas pada
Laporan Keuangan.

e Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang
disebabkan antara lain karena aus. ketinggalan jaman. tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi yang makin berkembang. rusak berat. tidak sesuai dengan rencana umum
tata ruang (RUTR). atau masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-

Lain pada pos Aset Lainnya.

e Asettetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya. dikeluarkan dari neraca
pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
di bidang pengelolaan BMN/BMD.

e Dalam hal tanah belum ada bukti kepemilikan yang sah. namun dikuasai dan/atau
digunakan oleh pemerintah. maka tanah tersebut tetap harus dicatat dan disajikan
sebagai aset tetap tanah pada neraca.

e Dalam hal tanah dimiliki oleh pemerintah. namun dikuasai dan/atau digunakan oleh
pihak lain. maka tanah tersebut tetap harus dicatat dan disajikan sebagai aset tetap
tanah pada neraca.

e Dalam hal tanah dimiliki oleh suatu entitas pemerintah. namun dikuasai dan/atau
digunakan oleh entitas pemerintah yang lain. maka tanah tersebut dicatat dan disajikan
pada neraca entitas pemerintah yang mempunyai bukti kepemilikan.

c. Penyusutan Aset Tetap

» Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap
didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat
sebagaimana diubah dengan PMK 90/PMK.06/2015 tentang Penyusutan Barang Milik
Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.
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e Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a) Tanah

b) Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c) Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam
kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang
untuk dilakukan penghapusan.

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester
tanpa memperhitungkan adanya nilairesidu.

e Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu
dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata
setiap semester selama Masa Manfaat.

e Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri
Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka
Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.
Secara umum penggolongan masa manfaat Aset Tetap seperti pada Tabel A4 di

bawah ini.
Tabel A.4. Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap
Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 Tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 Tahun
Jalan. Irigasi dan Jaringan 5 s.d 40 Tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat musik modern) 4 Tahun

d. Piutang Jangka Panjang

e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima
dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

e Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR} dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

e. Aset Lainnya

» Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar. aset tetap. dan piutang
jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud. tagihan
penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas} bulan. aset kerjasama

dengan pihak ketiga (kemitraan). dan kas yang dibatasi penggunaannya.
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o Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu sebesar harga
perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

o Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus
dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak
dilakukan amortisasi.

» Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas Pemerintah
Pusat. Secara umum penggolongan masa manfaat Aset Tak Berwujud tampak pada
Tabel A.5.

Tabel A.5. Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tak Berwujud MasdiMatiaat
(tahun)

Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi. Hak Paten Sederhana. Merk. Desain Industri. Rahasia 10
Dagang. Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran. Paten Biasa. Perlindungan 20
Varietas Tanaman Semusim

i Hak Cipta Karya Seni Terapan. Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. Il. Hak Ekonomi Pelaku Pertunjukan.

; 50

Hak Ekonomi Produser Fonogram
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.l 70

* Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

» Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.

e Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan
untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga. Belanja yang Masih
Harus Dibayar. Pendapatan Diterima di Muka. Bagian Lancar Utang Jangka Panjang.
dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
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« Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada
saat pertama kali transaksi berlangsung.

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas.
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Pagu anggaran Direktorat Jenderal Tanaman Pangan sampai dengan 31 Desember 2025 setelah
revisi senilai Rp3.630.558.992.000,00 yang sebelumnya senilai Rp3.547.305.410.000,00 dan
estimasi pendapatan senilai Rp7.467.396.000,00.

Adapun perbandingan pagu anggaran awal dan pagu anggaran per 31 Desember 2025 seperti

pada Tabel B.1.

Tabel B.1 Perbandingan Estimasi dan Pagu Anggaran Awal dan Revisi Tahun 2025

Uraian Pagu Awal Pagu per:o‘lzgeserrber Naik/Turun (%)
Pendapatan dari Penjualan, Pengelolaan BMN,
juran Badan Usaha 4.543.946.000, 4.543.946.000, 0,00%
Pendapatan Administrasi dan Penegakan Hukum 2.123.450.000, 2.123.450.000, 0,00%
Pendapatan Jasa Lainnya 800.000.000, 800.000.000, 0,00%
Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening
Perbankan - - 0,00%
Pendapatan Denda - - 0,00%
Pendapatan Lain-lain - - 0,00%
Jumiah 7.467.396.000 7.467.396.000 0,00%
Belanja Pegawai 42.584.785.000, 46.394.994.000, 8,95%
Belanja Barang 3.501.470.625.000, 3.575.183.288.000, 2,11%
Belanja Modal 3.250.000.000, 8.980.710.000, 176,33%
Jumlah 3.547.305.410.000 3.630.558.992.000 2,35%

Berdasarkan kegiatan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, maka perubahan pagu

anggaran seperti tampak pada Tabel B.2.

Tabel B.2 Perbandingan Anggaran Belanja Awal dan Revisi Per Kegiatan

NO

Kegiatan

PAGU DEFINITIF (Rp)

PAGU REVISI (Rp)

NAIK/ITURUN (Rp)

1

1761. Pengelolaan Produksi Tanaman
Aneka Kacang dan Umbi

Rp 7.432.581.000

9.463.531.000,

2.030.950.000,00

2

1762. Pengelolaan Produksi Tanaman
Serealia

Rp 1.808.178.881.000

2.141.578.608.000,

333.399.727.000,00

Pangan dari Gangguan OPT dan DPI

3 |4579. Pengelolaan Sistem Penyediaan
Bt Tetiatrien Pacigari Rp  41.685.900.000 33.249.473.000, -8.436,427.000,00
4 .
4580. Penguatan Perind T
e ST DAAN ANEMAN | Rp.  33/060/000.000 27.047.417.000, -5.952.583.000,00

1766. Dukungan Manajemen dan Teknis
Lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan

Rp 142.747.739.000)

128.107.048.000,

-14.640.691.000,00

Catatan Atas Laporan Keuangan

6 |5885. Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Tariadhan Panga "7 Rp 1.514.260.309.000) 1.291.112.915.000,|  -223.147.394.000,00
JUMLAH 3.547.305.410.000,00 3.630.558.992.000 83.253.582.000,00
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B.1 PENDAPATAN

Realisasi Pendapatan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan untuk periode yang berakhir pada
31 Desember 2025 adalah sebesar Rp62.210.282.337,00 atau mencapai 833,09% dari estimasi
pendapatan sebesar Rp7.467.396.000,00.

Estimasi pendapatan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan terdapat pada Unit Pelaksana
Teknis BPSBTPH, BPMPT, BPOPT dan BBPPMBTPH.

Ditien Tanaman Pangan sebagai Direktorat Teknis tidak ditargetkan dalam penerimaan

negara sehingga tidak semua penerimaan memiliki estimasi.

Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya dapat dilihat pada Tabel B.3.

Tabel B.3 Estimasi dan Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2025

Pendapatan per 31 Desember 2025
Uraian
Estinasi | Pendapatan Bruto| pngerafan | Pendapatan Neto B
Pendapatan
Pendapatan

Pendapatan dari Penjualan, Pengelolaan

BMN, dan luran Badan Usaha 4.543946.000,  1.002.849.314, kR 20
Pendapatan Administrasi dan P

T PN | 123450000  2381.266.1%, 2381265135 112,14
Pendapatan Jasa Lainnya 800.000.000,]  862.894.292, 862.8%4.292 107,86
Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening

Perbankan, dan Pengelolaan Keuangan 1.246.804.681, R

Pendapatan Denda 2.976.139.329, 2.976.139.329

Pendapatan Lain-ain 53.740.248.586, 53.740.248.586

Jumlah Pendapatan Bruto 7.467.396.000 62.210.282.337 - 62.210.282.337 833,09
Secara umum realisasi Pendapatan per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar
73,13% dibandingkan 31 Desember 2024 hal ini disebabkan Belanja Perjalanan tidak sesuai
dengan rencana awal, sehinga banyak pengembalian belanja Tahun Anggaran yang Lalu ke Kas
Negara, serta Denda keterlambatan.
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Tabel B.4 Perbandingan Realisasi Pendapatan
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

31 Desember 2025 31 Desember 2024 NAIK
URAIAN Pengemb. Pengemb. (TURUN)
j Pendapatan Netto
Realisasi Pendapatan Pendapatan Pendapatan Netto | Realisasi Pendapatan izt ndapal %
Pendapatan dar Penjualan, 1.002.849.314, 3443.064 988,
Pengelolaan BMN, dan luran 1.002.849.314 3443.964.998 | (70,88)
Badan Usaha
Pendapatan Adminisiras 2.381.266.135, 381968195 2003582353 2063882355 | 1538
dan Penegakan Hukum
Pendapatan Jasa Lainnya 862.894.292, 862.804.292 802246024, 802.246.024 [ 756
Pendagatan Bunga, 1.246.884.681, SRR
Pengelolaan Rekening : 1.245.884.681 563.558.742 | 121,25
Perbankan, dan Pengelolaan
Keuangan
Pendapatan Denda 2.976.139.329, - 2.976.139.329 2.765.021.648, 2765.021646 | 764
Pendapatan Lain-lain 53,740.248.586, 53.740.248.586 26.283.226.198,) 26.203.226.198 | 104,39
Jumiah §2.210.282.337 - 62.210.282.337 35,931.899.963 35.931.899.963 | 7313

Kenaikan pendapatan pada tahun 2025, Pendapatan Administrasi dan Penegakan Hukum

15,38%, Pendapatan Jasa Lainnya 7,56%, Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening

Perbankan dan Pengelolaan Keuangan 121,25%, Pendapatan Denda 7,64%, Pendapatan Lain-
lain 104,39%.

Penurunan pendapatan pada tahun 2025 terdapat pada Pendapatan dari penjualan pengelolaan
BMN dan iuran Badan Usaha (70,88%).

Rincian penerimaan berdasarkan akun pendapatan sebagai beriktut :

Estimasi % REALISASI

425112 | Pendapatan Penjualan Hasil 4.448.000.000, 415.805.500, | O, 415.805.500, 9,35
Pertanian, Perkebunan, Peternakan
dan

425122 | Pendapatan dari Penjualan 45.000.000, 492.668.000, | O, 492.668.000, 1094,82
Peralatan dan Mesin

425131 | Pendapatan Sewa Tangh, Gedung, 14.946.000, 83.567.400, | 0, 83.567.400, 559,13
dan Bangunan

425151 | Pendapatan Penggunaan Sarana 36.000.000, 10.808.414, | 0, 10.808.414, 30,02
dan Prasarana sesuai dengan Tusi

425252 | Pendapatan Perizinan Pertanian 463.450.000, 632.900.000, | 0, 632.900.000, 136,56

425289 | Pendapatan Penguijian, Sertifikasi, 1.660.000.000, 1.748.366.135, | 0, 1.748.366.135, 105,32
Kalibrasi, dan Standardisasi Lainnya

425691 | Pendapatan Jasa 300.000.000, 271.393.292, | 0, 271.393.292, 90,46
Pengawasan/Pemeriksaan

425699 | Pendapatan Jasa Lainnya 500.000.000, 591.501.000, | O, 591.501.000, 118,3

425791 | Pendapatan Penyelesaian Ganti 0, 3.000.000, | O, 3.000.000, 0
Kerugian Negara Terhadap Pegawai

425793 | Pendapatan Penyelesaian Ganti 0, 1.243.884.681, | 0, 1.243.884 681, 0
Kerugian Negara Terhadap Pihak

425811 Pendapatan Denda Penyelesaian 0, 2.976.139.329, | 0, 2.976.139.329, 0
Pekerjaan Pemerintah

425911 | Penerimaan Kembali Belanja 0, 31.357.949, | 0, 31.357.949, 0
Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu

425912 | Penerimaan Kembali Belanja Barang 0, 53.708.890.637, | 0, 53.708.890.637, 0
Tahun Anggaran Yang Lalu
JUMLAH PENDAPATAN 7.467.396.000, 62.210.282.337, | 0, 62.210.282 337, 833,09
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B.2 BELANJA

Belanja Direktorat Jenderal Tanaman Pangan berupa belanja pegawai, belanja barang, dan
belanja modal dengan realisasi per 31 Desember 2025 sebesar Rp3.244.731.160.094,00 atau
mencapai 89,37% dari pagu senilai Rp3.630.558.992.000,00, dengan realisasi terbesar adalah

belanja barang senilai Rp3.191.944.156.496,00.

Tabel B.6 menunjukkan rincian anggaran dan realisasi belanja per 31 Desember 2025

berdasarkan jenis belanja.

Tabel B.5 Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2025
Berdasarkan Jenis Belanja

%
URAIAN ANGORRAN SETELAN RELAISASI BRUTO FENGEMBRHIAN REALISASI NETTO | REALISASI
REVISI BELANJA

ANGGARAN
Belanja Pegawai 46.394.994.000, 43.982.409.978, 34.699.489, 43,947.710.489 94,73%
Belanja Barang 3.575.183.288.000,] 3.192.183.092.230, 238.935.734,]  3.191.944.156.496 89,28%
Belanja Modal 8.980.710.000, 8.839.293.109, 0, 8.839.293.109 98,43%
JUMLAH BELANJA 3.630.558.992.000 | 3.245.004.795.317 273.635.223 3.244.731.160.094 89,37%

Realisasi belanja terbesar pada belanja barang dimana dalam belanja barang terdapat

belanja bantuan pemerintah yang diserahkan ke masyarakat/pemda.

Komposisi anggaran dan realisasi per 31 Desember 2025 dapat dilihat dalam Grafik 1.
Grafik B.1 Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2025

Komposisi Anggaran dan Realisasi 2025

4.000.000.000.000,
3.500.000.000.000,
3.000.000.000.000,
2.500.000.000.000,
2.000.000.000.000,
1.500.000.000.000,
1.000.000.000.000,

500.000.000.000,

0,

Belanja Pegawai
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Terdapat 5 (lima) Direktorat Teknis yang mendukung Program Pembangunan Tanaman
Pangan, Dit.Akabi, Dit.Seralia, Dit.Perbenihan dan Dit. PPHTP, disamping itu juga terdapat
Balai Besar yaitu BBPOPT, BBPPMBTPH dan BPMPT.

Pada Direktorat Teknis terdapat kegiatan Bantuan Pemerintah yang diserahkan kepada
Kelompok Tani berupa benih, Saprodi dan Alsintan, benih berupa benih padi, jagung dan
kedelai, saprodi berupa obat-obatan dan pupuk, alsintan berupa alat pascapanen dan Unit
Pengolah Hasil (UPH), adapun satuan target bantuan berupa Ha, Kg dan unit.
Dibandingkan dengan Tahun 2024, Realisasi Belanja per 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan sebesar 4,69%. Tabel B.7 menunjukkan perbandingan realisasi belanja netto per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 berdasarkan jenis belanja.

Tabel B.7 Perbandingan Realisasi Belanja Netto per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 Berdasarkan Jenis Belanja

31 DESEMBER 2025 '31 DESEMBER 2024 NAIK
URAIAN (TURUN)
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi %
Belanja Pegawai 46.394.994.000, 43.947.710.489, 44.307.720.000, 41.685.222.539, 543
Belanja Barang 3.575.183.288.000,|  3.191.944.156.496, 3.225.825.169.000,( 3.055.453.693.925, 4,47
Belanja Modal : 78.980.710.000, 8.839.293.109, 8.702.266.000, 2.246.009.365,) 293,56
Jumlah | 3.630.558.992000 | 3.244731.160.04|  3.278.835.155.000 | 3.099.384.925.829| 4,69

Dari Tabel B.7 secara umum dapat dilihat bahwa terdapat kenaikan realisasi dari tahun
anggaran sebelumnya 4,69%, secara detail kenaikan realisasi berbanding dengan pagu tahun
berjalan Paling besar pada kenaikan belanja Modal senilai 293,56%.
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B.3 BELANJA PEGAWAI

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp 43.947.710.489,00 dan Rp 41.685.222.539,00. Belanja Pegawai adalah

belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil

(PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai

imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan

pembentukan modal.

Adapun realisasi belanja pegawai berdasarkan pagu Pegawai Ta. 2025 sebagai berikut :

REALISASI BELANJA _
Akun Uralan Anggaan : LR JUMLAH %
_ Setelah Revisi | JUMLAHS/D | PENGEMBALIAN | WOMLAH | %
BULANINI | SDBULANINI | NETTO ST Dualedl
1 2 3 4 5 6=4-5 7=6/3

57 BELANJA PEGAWAI

511111 | Belanja Gaji Pokok PNS 29.645.725.000, | 29.509.117.580, 8.531.204, | 29.500.586.376, 99 51

511119 | Belanja Pembulatan Gaji PNS 754.000, 399.978, 1.014, 398.964, 52,91

511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 2.217.310.000, 2.069.478.410, 3.090.394, 2.066.388.016, 93,19

511122 | Belanja Tunj. Anak PNS 759.593.000, 623.196.998, 1.540.397, 621.656.601, 81,84

511123 | Belanja Tunj. Struktural PNS 1.023.805.000, 516.805.000, 3.250.000, 513.555.000, 50,16

511124 | Belanja Tunj. Fungsional PNS 3.784.042.000, 3.175.571.000, 5.850.000, 3.169.721.000, 83,77

511125 | Belanja Tunj. PPh PNS 548.098.000, 350.088.762, 0, 350.088.762, 63,87

511126 | Belanja Tunj. Beras PNS 1.948.327.000, 1.522.195.980, 651.780, 1.521.544.200, 78,09

511129 | Belanja Uang Makan PNS 2.913.122.000, 2.892.989.000, 10.110.300, 2.882.878.700, 98,96

511151 Belanja Tunjangan Umum 671.098.000, 624 .865.000, 1.670.000, 623.195.000, 92 .86
PNS

511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 2.012.170.000, 1.984 .358.276, 0, 1.984.358.2786, 98,62

511619 | Belanja Pembulatan Gaji 473.000, 50.176, 4.400, 45776, 9,68
PPPK

511621 Belanja Tunjangan Suami/lstri 120.481.000, 112.316.691, 0, 112.316.691, 93,22
PPPK

511622 | Belanja Tunjangan Anak 40.355.000, 26.466.1086, 0, 26.466.1086, 65,58
PPPK

511624 | Belanja Tunjangan Fungsional 132.384.000, 107.658.666, 0, 107.658.666, 81,32
PPPK

511625 | Belanja Tunjangan Beras 120.373.000, 111.967.355, 0, 111.967.355, 93,02
PPPK

511628 | Belanja Uang Makan PPPK 324.335.000, 245.964.000, 0; 245.964.000, 75,84

511633 | Belanja Tunjangan Umum 100.000.000, 76.410.000, 0, 76.410.000, 76,41
PPPK

512211 Belanja Uang Lembur 32.549.000, 32.511.000, 0, 32.511.000, 99,88

512212 | Belanja Uang Lembur PPPK 0, 0, 0, 0, 0
; g&LMNJAK;LOMPOK 46.394.994.000, | 43.982.409.978, 34.699.489, | 43.947.710.489, 94,73

Realisasi belanja pegawai per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan yang tidak signifikan
sebesar 5,15% dibandingkan belanja pegawai per 31 Desember 2024,

Perbandingan belanja pegawai per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 tampak pada
Tabel B.8.

Catatan Atas Laporan Keuangan

26



Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 (Audited)

Tabel B.8 Perbandingan Belanja Pegawai per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

L5 ki m‘ms ki u;.::;zou NAK (';‘URUN]
Realisasi Bruto Belanja Realisasi Netto Realisasi Bruto Belanja Realisasi Netto

Belanja Gaji Pokok PNS 20509.117580000 853120400  29.500.586.376,00 29,335,887.100, 29.335,887.100, 0,56%
Belanja Pembulatan Gaji PNS 399.978,00 1.014,00 398,964,00 412788, 13612, 399,186, -0,06%
Belanja Tun. Suamilstri PNS 206047841000  3090.394,00 2,066.388.016,00) 2.002.822.150, 0, 2.082822.150, -1,28%
Belanja Tunj. Anak PNS 623.196.998,00 1.540.397.00] 621.656.601,00 620.630.734, 0, 620.630.734, 0,17%]
Belanja Tunj. Struldural PNS 516.805.000,00 3.250.000,00) 513.555.000,00 464.655.000, 0, 464,655.000, 9.52%
Belanja Tunj. Fungsional PNS 3475571000000  5850.000,00 3.169.721.000,00 3.134.372.000, 8.120.000, 3,126.252.000, 137%
Belanja Tunj. PPh PNS 350,088.762,00 0 350,088,762,00 344,840,863, 0, 344,840,863, 1,50%
Belarja Tunj. Beras PNS 1,522.195.980,001 £51.780,00 1.521.544.200,00 1515.088.820, 0, 1.515.098.820, 042%
Belaja Uang Makan PNS 269298900000/  10.110.300,00) 2.682.878.700,00 2,639.760.000, 0, 2.639.760.000, 8.43%
Belanja Tunjangan Umum PNS 624.865000000  1.670.000,00 £23.195.000,00 556,140,000, 555.100, 595.584.900, 443%
Belanja Gaji pokok PPPK 1,984.358.276,00 0 1.984.358.276,00 633,669,600, 0, 633.660.600, 68,07%
Belanja Pembulatan Gaji PPPK 50.176,00 4.400,00] 45.776,00) 13320, 0, 13.320, 70.90%
Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 112.316.691,00 0 112.316.691,00 16.222.720, 0, 16.222.720, 85,56%
Belanja Tunjangan Anak PPPK 26.466.106,00 0] 26.466.106,00) 1.430.0%6, 0, 1.430.056, 94,60%
gﬁ:f Tunjangan Fungsional 107.656.666,00 0 107.658.666,00 85270000, ) 85.270.000, 2080%
Belanja Tunjangan Beras PPPK 111.867.355,00 Ul 111.967.355,00 20.784.540, 0, 20.784.540, 81,44%
Belanja Uang Mekan PPPK 245.964.000,00 0| 245.964.000,00] 90.752.550, 0, 90.752.550, 63,10%
Belanja Tunjangan Umum PPPK 76.410.000,00 0) 76.410.000,00] 0, 0, 0, 100,00%
Belanja Uang Lembur 32.511.000,00 0 32511.mom| 101,149,000, 0 101,149,000, 21,1 2%
Jumiah Belanja Pegawai 43.982.409.978,  34699.489  43.947.710.489,  41.693.911.251]  8.688.712  41.685.222.638 5.A6%
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B.4 BELANJA BARANG

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2025 adalah masing-masing
sebesar Rp3.191.944.156.496,00 dan Rp3.055.453.693.925,00.

Adapun realisasi belanja barang berdasarkan pagu Pegawai Ta. 2025 sebagai berikut :

%
AKUN URAIAN B S Te REALISASI BELANJA REALISASI
= ANGGARAN
JUMLAH S/D BULAN | PENGEMBALIAN] JUMLAH NETTO SID
INI S/D BULAN INI BULAN INI
1 2 3 a4 5 6=445 7=413
2 BELANJA BARANG
21111 Belan)a Keperluan Perkantoran 4.627.054.000,| 4.341.861.450, o, 4.341.861.450 93,84
21113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 352.450.000, 349.361.880, 0, 349.361.880, 99,12
21114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos 53.952.000, 41.535.052, 0, 41,535.052, 76,99
Pusat
21115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 3.724.044.000, 3.624.756.000 265,500, 3.624.490.500| 97,33
21119 Belanja Barang Operasional Lainnya 156.494.000,| 146.565.700, 0, 146.565.700, 93,66
21211 Belanja Bahan 16.702.560.000, 15.959.694.973, 7.391.000,] 15.952.303.973, 95,51
21213 Belanja Honor Quiput Kegiatan 13.426.390.000 ) 13.389.680.000, 52.900.000, 13.336.780.000, 99,33
21219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1.711.311.000,| 1.665.639.992, 0, 1.665.639.992, 97,33
21811 Belanja Barang Persediaan Barang 1.072.879.000, 1.046.531.563, 0, 1.046.531.563, 97,54
Konsumsi
21821 Belanja Barang Persediaan bahan baku 424.867.000, 424.513.747, 0, 424.513.747, 99,92
21832 Belanja Barang Persediaan Lainnya 482.016.000, 480.843.675| 0, 480.843.675, 99,76
22111 Belanja Langganan Listrik 3.332.680.000, 3.273.529.818, o, 3.273.529.818, 98,23
22112 Belanja Langganan Telepon 232.108.000, 213.451.4086, 0, 213.451.406, 91,96
22119 Belanja Langganan Daya dan Jasa 439.636.000, 430.919.487, o, 430.919.487, 98,02
Lainnya
22121 Belanja Jasa Pos dan Giro 0, 0, a, 0, o
22131 Belanja Jasa Konsultan 150.000.000, 131.901.300, 0, 131.901.300, 87,93
22141 Belanja Sewa 10.136.480.000,| 9.366.852.757, 0, 9.366.852.757 | 92,41
22151 Belanja Jasa Profesi 1.356.631.000, 999.240.000, 4.770.000, 994.470.000, 733
22191 Belanja Jasa Lainnya 14.157.729.000,| 14.070.572.578, 0, 14.070.572.578, 99,38
23111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan 4.043.750.000,| 3.976.601.794, 6.250.101 ] 3.970.351.693,| 98,18
Bangunan
523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan 4.782.400.000, 4.479.354.008, 2.700.000,) 4.476.654.0086,] 93,61
Mesin
1523123 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan 206.939.000, 175.007.081 | 0, 175.007.081 || 8457
Peralatan dan Mesin
1524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 102.388.096.000, 101.008.199.975, 123.930.236, 100.884.269.739, 98,53
1524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 11.497.154.,000, 10.917.443.000,| 17.124.000,| 10.900.319.000, 94,81
1524114 Belanja Parjalanan Dinas Paket Meeting 577.832.000, 506.257.652, 1.325.000, 504.932.652, 87,38
Dalam Kota
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting 7.386.447.000, 6.865.892.999, 15.729.897 6.850.163.102, 92,74
Luar Kota
15242 Belanja Perjalanan Luar Negeri
524211 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - Luar 96.200.000, 96.159.410, 0, 96.159.410, 99,96
Negeri
1526112 Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk 1.257.472.143.000, 1.255.250.946.398, 6.550.000, 1.255.244.396.398, 99,82
Diserahkan Kepada
1526311 Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk 2.103.976.946.000, 1.728.755.380.744, 0, 1.728.755.380.744, 8217
Diserahkan Kepada
26312 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya 9.976.100.000, 9.976.100.000, 0, 9.976.100.000, 100
yang Memiliki
26313 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya 240.000.000, 218.297.793, o, 218.297.793, 90,96
yang Memiliki
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 Rp 3.575.183.288.000| Rp 3.192.183.092.230| Rp238.935.734| Rp 3.191.944.156.406] B9.28%

Realisasi belanja barang per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan
dibandingkan per 31 Desember 2024,

sebesar 4,47%

Rincian perbandingan Belanja Barang per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 ada
pada Tabel B.9.
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Tabel B.9 Rincian Perbandingan Belanja Barang per 31 Desember 2025 dan

31 Desember 2024

1 Destmber 205 1 Desember 204 NAK

URALAN : . ; . ; . (TURUN
Ralssiuto | P Bl | Rdsiloto | Ralsibrto | Pogend Bera | Restto |

Bekra Bareng Operesord BE 080082, 250, BB, ff9Z48|  Tomom|  f4f61aeem| (%)

Belra Breng N perasiond WOGOUNS| B0 NSATA%S|  WOROMM0| 80|  SOATA0| ()

Belar Baong Prseican 1.951 38885 0 1.951 88885 4631757460 iRTST40| (5T

Bl Jesa T8 485,676, amon]  maeremae]  wmoms]  eowo] o] (9

Betria Peneiharan BEN6281 B0, BE20127H0, 1I081%0 TECIINE

BearPoidirenDelmbege | TONTORGH|  BANAR|  (OINGMAR|  BATRELGS|  BIBMT|  AMSRLE| (54

Belra Peralnan Lz Nege 0659410, ) 06 59410, 114500 11680% 1055006 (158)

Belra Barang unukdisratan

el i 1255250 46 3%, BEION| 126243638 SDBRENAD SB50470| 11625

Belny Breng ik dan

Peeuriag Dare Delnsnta 0 0 0 709000 79000| (10000)

@

Belana Barang Lainnya wniuk

P 1784077859, 0 UTBUOTBEN| QG060 MogeOm| 20586882 (890

JUNL vmosamn]  meesnd]  sisteussea] sosedresmomm ] smseesm]  sosasenssm|
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Berdasarkan Tabel B.9 realisasi belanja barang Non Bantuan Pemerintah terbesar per 31

Desember 2025 sebagai berikut :

BELANJA

NILAI BRUTO

L?AKUN

21111 |Belanja Keperluan Perkantoran
521113 |Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh
521114 |Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat
521115 |Belanja Honor Operasional Satuan Kerja
521119 |Belanja Barang Operasional Lainnya

521211 |Belanja Bahan

521213 |Belanja Honor Output Kegiatan

621219 |Belanja Barang Non Operasional Lainnya
521811 |Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi
521821 |Belanja Barang Persediaan bahan baku
521832 |Belanja Barang Persediaan Lainnya

522111 |Belanja Langganan Listrik

522112 |Belanja Langganan Telepon

522119 |Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya
522121 |Belanja Jasa Pos dan Giro

522131 |Belanja Jasa Konsultan

522141 |Belanja Sewa

522151 |Belanja Jasa Profesi

522191 |Belanja Jasa Lainnya

623111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan
523121 |Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin
523123 |Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa

524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota

524114 |Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota
524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota

624211 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri

26112 |Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada
52631 1 |Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada
26312 |Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki
526313 |Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki

4.341.861.450,
349.361.880,
41.535.052,
3.624.756.000,
146.565.700,
15.959.694.973,
13.389.680.000,
1.665.639.992,
1.046.531.563,
424.513.747,
480.843.675,
3.273.529.818,
213.451.406,
430.919.487,

0,

131.901.300,
9.366.852.757,
999.240.000,
14.070.572.578,
3.976.601.794,
4.479.354.008,
175.007.081,

101.008.199.975,
10.917.443.000,
506.257.652,
6.865.892.999,
96.159.410,
1.255.250.946.398,
1.728.755.380.744,
9.976.100.000,

218.297.793,
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 52 3.192.183.092.230,
Pengembalian Belanja 238.935.734,

Netto

3.191.944.166.496

AaeEl AN A BANTIIAN DER
BELANJA BANTUAN PEN

Realisasi belanja bantuan pemerintah (526) terdiri dari

bentuk barang senilai

Rp1.728.973.678.537,00,- atau 51,28% dan transfer uang Rp1.265.227.046.398,00,- atau
37,52% dari total pagu banpem Rp3.371.665.189.000,00,-.

No| AKUN BELANJA NILAI BRUTO
1 26112 Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada 1.255.250.946.398,
5 26311 Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 1.728.755.380.744,
3 26312 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki 9.976.100.000,
4 26313 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki 218.297.793,
Jumlah 2.994.200.724.935,
Pengembalian Belanja 6.550.000,
Netto 2.994.194.174.935,000
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B.5 BELANJA MODAL

Adapun Realisasi Belanja Modal berdasarkan Pagu anggaran Ta. 2025 sebagai berikut :

ANGGARAN %REALISASI
o s SETELAH REVIS| et ANGGARAN
JUMLAH S/D BULANINI lmmu St il
S/D BULAN INI
1 2 3 4 5 6=4+5 7=413

3 BELANJA MODAL

32111 |Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5.370.641.000, 5.364.078.444, 0, 5.364.078.444, 99,88%

32121 |Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan 645.894.000, 631.036.665, 0, 631.036.665, 97,70%
Mesin

33113 |Belanja Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor 109.904.000, 0, 0, 0, 0,00%
Pengelola Teknis

33115 |Belanja Modal Perencanaan dan 48.000.000, 47.620.000, 0, 47620000, 9921%
Pengawasan Gedung dan

33121 |Belanja Penambahan Nilai Gedung dan 2.160.507.000, 2.155.653.000, 0, 2.155.653.000,] 99,78%
Bangunan

34111 |Belanja Modal Jalan dan Jembatan 287.134.000, 285.755.000, 0, 285.755.000] 9952%

34121 |Belanja Modal Irigasi 358.630.000, 355.150.000, 0, 355.150.000, 99,03%
JUMLAH KELOMPOK BELANJA 53 Rp 8.980.710.000] Rp 8.839.293.109| Rp {Rp  8:839293.109| 98,43%

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp8.839.293.109,00 dan Rp2.246.009.365,00

Tabel B.11 Perbandingan Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN Realisasi Bruto per Pengemb. Realisasi Netto per Realisasi per 31 Pengemb. | Realisasi Netto per 31 NAIK

31 Desember 2025 Belanja 31 Desember 2025 Desember 2024 Belanja Desember 2024 (TURUN) %
S:f:j:s':“’da’ Peralatan 5.364,078.444, 0| 5364078444| 1588896865, 0|  1588.896865| 237.60%
Belanja Penambahan Nilai
Pesalaton dai Mash 631.036.665, 0, 631.036.665, 301.622.000, 0, 301.622.000, 109,21%
Belanja Modal Upah
Tenaga Kerja dan Honor 0, 0, 0, 0,00%;
Pengelola Teknis
Belanja Modal Gedung dan
Bangunan 47.620.000, 0, 47.620.000, 155.563.000, 0, 155.563.000, -69,39%
Belanja Penambahan Nilai
Gedung dan Bangunan 2:105 a0, 0, 2.155.653.000, 0, 0, 0, 100,00%
Belanja Modal Jalan dan
Jarbatan 285.755.000, 0, 285.755.000, 100,00%
Belanja Modal Irigasi 355.150.000, 0, 355.150.000, 100,00%
Belanja Modal Lainnya 0, 0, 0, 199,927.500, 0, 199.927.500,|  -100,00%
Jumlah Belanja 8.839.293.109 - 8.839.293,109 2.246.009.365 2.246.009.365 75%

Satker Ditjen Tanaman Pangan memiliki Belanja Modal : Kantor Pusat, BBPPMBTPH dan BEBPOPT.

Realisasi belanja modal peralatan dan mesin berupa pembelian furniture Kantor, Alat Pengolah data
(laptop) dan lain-lain.

Belanja penambahan nilai pada peralatan dan mesin berupa uprage/perbaikan dan renovasi gedung.
Belanja modal gedung dan bangunan merupakan lanjutan pembangunan Gedung Kantor Direktorat
Perlindungan termasuk belanja modal perencanaan dan pengawasan.
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B.5.1 BELANJA MODAL TANAH

Realisasi Belanja Modal Tanah per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp.0,00.

Tabel B.12 Perbandingan Belanja Modal Tanah per 31 Desember 20256
dan 31 Desember 2024

Realisasi Bruto per .| RealisasiNetto per | Realisasiper31 | Pengemb.| Realisasi Netto per31| NAIK
URAIAN Pengemb. Belanja

31 Desember 2025 31 Desember 2025 | Desember 2024 Belanja Desember 2024 | (TURUN) %
Belanja Moda! Pembebasan Tanah 0, 0 0, 0] 0 0, 0%
Belanja Modal Pembuatan Sertifikat 0, 0, 0, 0. 0, 0,
Tanah 0%
Belanja Modal Pembayaran Honor Tim 0, 0, 0 [1} 0, 0,
Tanah 0%
Belanja Modal Biaya Pengukuran Tanah 0, 0, 0 0 0 0 0%
Belanja Modal Perjalanan Pengadaan 0, Q, 0 0 0 0,
Tanah 0%
Jumlah Belanja - - - - 5

B.5.2 BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah masing-masing sebesar Rp5.995.115.109,00 dan Rp1.890.518.865,00.

Tabel B.13 Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025

dan 31 Desember 2024
Realisasi Bruto per Realisasi Netto per | Realisasiper31 | Pengemb. | Realisasi Netto per31| NAIK

HEAAN 31 Desember 2025 | Pe8SMP- B2 | 5y o omber2025 | Desember2024 | Belanja | Desember2024 {TURUN) %
Belanja Modal Peralatan den 5.364.078.444, 0| 5364018444  1583.896.865, 0, 1.588.896.865,
Mesin 237,60
Belanja Penambahan Niai 631,036,665, 0, £31.036.665, 301.622.000, 0, 301,622,000,
Perlatan dan Mesin 109,21
Jumlah Belanja 5.995.115.109 - 5.995,115.109 1.890.518.865 - 1.890.518.865 217,11

B.5.3 BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah masing-masing sebesar Rp2.203.273.000,00 dan Rp155.563.000,00. Realisasi
Belanja Modal Gedung dan Bangunan tahun 2024 terdapat pada Satker Pusat Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan. Adapun realisasi per 31 Desember 2024 mengalami kenaikan
sebesar (1316,32%) dibandingkan per 31 Desember 2023.

Tabel B.14 Perbandingan Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025

dan 31 Desember 2024
Realisasi Bruto per Realisasi Netto per | Realisasiper31 | Pengemb. | RealisasiNettoper31|  NAIK
RAIAN ;
4 31 Desember2025 | "> BBNR | 3y pocomberanas | Desember20os | Betnja | Desember202t | (TURUN]
Belanja Modal Ged
i 47620000, 0|  47eo0000)  155563000) 0| 155563000 6930w
Bangunan
Belana Penamtahan sl | 1ec e 000, of 2155653000, o] o 0| 1000
Gedung dan Bangunan '
Jumizh Belanja 220327300 - | ummam|  ssseon| - 155563000 | 131632%
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BELANJA MODAL JALAN, JEMBATAN, IRIGASI DAN JARINGAN

Realisasi Belanja Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp355.150.000,00 dan Rp0,00.

Tabel 20. Perbandingan Belanja Modal Jalan, Jembatan, Irigasi dan Jaringan
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN Realisasi Bruto per | Pengemb. | Realisasi Netto per | Realisasi Bruto per | Pengemb. | RealisasiNetto per31| NAIK
31 Desember 2025 | Belanja | 31Desember2025 | 31 Desember2024 | Belanja Desember 2024 | (TURUN) %
Balanja Mogal llan G 285.755,000, 0  285755.000, 100,00%
Jembatan
Belanja Modal Irigasi 355.150.000, 0, 355.150.000, 100,00%
Jumizh Belanja 355,150,000 355.150.000 - - - 100,00%

B.5.4 BELANJA MODAL LAINNYA

Realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp199.927.500,00. Dibandingkan tahun 2024, belanja
modal lainnya per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar (100,00%).

Tabel 21. Perbandingan Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2025 dan

31 Desember 2024

Realisasi Bruto per Realisasi Netto per Realisasi per31 | Pengemb. | Realisasi Netto per31| NAIK
URAIAN Pengemb. Bela
31 Desember 2025 | ©oEemb-BeaN3 | 51 pesember2025 | Desember2024 | Belanja | Desember2024 | (TURUNI%
Belanja Modal Lainnya - 5 : 199.927.500 F 199.927.500 |- 100,00
Jumlah Belanja 3 i 2 199,927,500 : 199.927.500 |- _ 100,00
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Kas di Bendahara Pengeluaran adalah kas yang dikuasai, dikelola dan menjadi tanggung
jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa Uang Persediaan/Tambahan Uang
Persediaan (UP/TUP) yang belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas

Negara per tanggal neraca. Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025
senilai Rp0,00 dengan rincian sebagai berikut:

Akun Nilai
111611 Kas di Bendahara Pengeluaran 0
111613 Kas di Bendahara Pengeluaran TUP - o 0
JUMLAH 0

Adapun saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 31 Desember

2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp50.000.000,00. dengan rincian seperti
pada Tabel C.1.

Tabel C.1 Perbandingan Kas Di Bendahara Pengeluaran per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

No| Akun 31 D;j;;“b" 31Des2024 | Kenaikan (Penurunan) | Naik (Turun) %
1 111611 % 50.000.000 -50.000.000 -
2 111613 - r -
Total = 50.000.000 | - 50.000.000 100,00

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran pada 31 Desember 2024 telah disetorkan ke Kas
Negara seperti rincian dibawah ini:

Satker Tgl Setor Nilai NTPN
3390886. Dinas Pertanian Provinsi Papua Barat 19 Maret 2025 25.000.000 AODC5397D0PFE28I
o 27 Maret 2025  25.000.000 7E968522CMOU4FLM
JUMLAH 50.000.000
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Kas di Bendahara Penerimaan adalah seluruh uang tunai atau saldo rekening bank yang dikelola
oleh bendahara penerimaan, berasal dari pendapatan negara/daerah, dan belum disetorkan ke
rekening kas umum. Kas ini merupakan aset yang dipertanggungjawabkan untuk pelaksanaan
tugas pemerintahan. Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2025 senilai
Rp63.675.107,00 dengan rincian sebagai berikut:

Akun Nilai
111711 Kas di Bendahara Penerimaan 63.675.107
JUMLAH 63.675.107

Kas di bendahara penerimaan senilai Rp63.675.107,00 terdiri dari Pendapatan Pengujian,
Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi Lainnya sebesar Rp43.895.617,00 dan Pendapatan
Jasa Pengawasan/Pemeriksaan sebesaar Rp19.779.490,00 yang sampai dengan 31
Desember 2025 belum disetorkan milik satker Dinas Provinsi Sulawesi Selatan Satker
199077.

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp50.309.650,00 dan Rp0,00. Kas Lainnya dan Setara
Kas merupakan kas pada Bendahara Pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, kas
lainnya dan setara kas. Setara Kas yaitu investasi jangka pendek yang siap dicairkan
menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan.

Adapun perbandingan saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 tersaji pada Tabel C.3.

Tabel C.3 Perbandingan Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024

No|  KODE Satker 31 Desember 2026 31Desember 2024  |Kenaikan/ Penurunan T N‘&}%

1 280073 |Dinas Peranian Provinsi Maluku Utara

DINAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN

039092 i )
2 092 pROVINSI JAWA TENGAH Rp 50.308.650 50.300.650| 100%

| Total | 60.309.650 . §0.309.660| 100,00%

Kas Lainnya dan Setara Kas senilai Rp50.309.650,00 pada 31 Desember 2025
merupakan Setoran Lelang Mobil Tanaman Pangan Pada bulan Oktober 2025 milik
Provinsi Jawa Tengah Yang disetor Pada Januari 2026. Dengan NTPN
ABAA97QLVBBAGIKI Tanggal setor 09 Januari 2026 berupa Pelunasan kewajiban
pembayaran lelang berupa DINAS PERTANIAN PERKEBUNAN PROVINSI JAWA
TENGAH-1 UNIT MOBIL MINI BUS SUZUKI GC415V-APV STD Tanggal 23 Oktober 2025.
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Saldo Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing
masing sebesar Rp218.000.000,00 dan Rp220.000.000,00. Belanja Dibayar Dimuka
merupakan Beban bantuan pemerintah transfer uang yang diserahkan ke masyarakat, dari hasil
pemeriksaan BPK atas Laporan Keuangan Tahun 2023 terdapat bantuan transfer uang yang
belum dilengkapi dengan bukti pertanggungjawaban sebesar Rp1.619.375.520,00. pada
satuan kerja Kantor Pusat, sehingga menjadi UJK di TA. 2023. Atas nilai tersebut telah
dilakukan penyelesaian pertanggungjawaban dan telah dilakukan upload ke aplikasi BAST
Banpem. Hasil review itjen atas pertanggungjawaban tersebut telah sesuai.

Adapun saldo belanja dibayar dimuka per 31 Desember 2025 yang masih tersisa sebagai berikut:

No KODE URAIAN SATKER JUMLAH
1 238251 DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN 218.000.000
TOTAL 218.000.000

Untuk Satker Direktorat Jenderal Tanaman Pangan sebesar Rp. 218.000.000 merupakan UJK
atas biaya avtur pesawat tahun 2020 yang belum terselesaikan, Namun sudah dialkukan
penyetoran sebanyak dua kali, dengan angsuran pertama senilai Rp1.000.000,00 NTPN

64C843CIFTEQ9DHR tanggal 24 April 2025 dan angsuran kedua senilai Rp1.000.000,00 NTPN
B661155DFJ5FG7KS tanggal 27 Oktober 2025.

Adapun perbandingan Saldo Belanja Dibayar Dimuka per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 tersaji pada Tabel C.3.1

Tabel C.3.1 Perbandingan Belanja Dibayar Dimuka per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

No| Akun 31 Desember 2025 31 Desember 2024 | Kenaikan/ Penurunan |Naik (Turun) %
1 114112 218.000.000 220.000.000 |- 2.000.000 -0,92%
Total Rp 218.000.000 | Rp 220.000.000 |-Rp 2.000.000 -0,92%

Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp1.090.944.140,00 dan Rp372.002.693,00. Piutang Bukan pajak per 31
Desember 2024 terdiri atas Piutang PNBP dan Piutang Lainnya, yaitu:

Akun

Nilai

115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak

0

115212 Piutang Lainnya

1.090.944.140

JUMLAH

1.090.944.140
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Sementara, rincian Piutang Lainnya sebagai berikut:

Satker Debitur Piutang Ket
Kode Nama
238051 Direktorat Jenderal Tanaman Pl STUFI;?IETUOW & 37957817 Temuan BPK atas akuntabilitas penggunaan
Pangan BT MISG Anggaran Sewa Pesawat TA 2021
Direktorat Jenderal Tanaman | PT. Ersa Eastern Temuan BPK atas akuntabilitas penggunaan
238251 Pangan Aviation e Anggaran Sewa Pesawat TA 2021
Jumlah 157.957.817
27.312.500 | Beban Honor Qutput Kegiatan
579.211.640 |Beban Perjalanan Biasa
54.123.483 |Beban Perjalana Dinas dalam kota
7.780.500 |Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota
s e iR Bt .l 67.246.487 |Beban Perjalanan Dinas Paket Mesting Luar Kota
176.796.141 |Koreksi Lainnya
9.585.000 |Beban Penambah daya Tahan Tubuh
10.926.608 |Beban Bahan
Jumlah UJK 932.982.359
TOTAL PIUTANG LAINNYA 1.090.940.176

Adapun perbandingan Piutang Bukan Pajak Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 tampak pada Tabel C 4.

Tabel C.4 Perbandingan Piutang Bukan Pajak per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

No Satker 31 Des 2024 Tambah Kurang 31 Des 2025
1 |238251 Ditjen Tanaman Pangan 157.957.817 | 932.982.259 0| 1.090.940.176
Total 157.957.817 932.982.259 1.090.940.176

Piutang bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa
terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya.

Adapun Piutang PNBP milik satker kantor pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

berupa temuan BPK atas akuntabilitas penggunaan anggaran sewa pesawat TA.2021 pada
PT.SUITA Tour and Travel/PT.MISG dan PT.Ersa Eastern Aviation serta UJK BPK atas
laporan keuangan tahun anggaran 2025.
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C.5 BAGIAN LANCAR TAGIHAN TUNTUTAN PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN GANTI
RUGI (TP/TGR)

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per
tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing adalah sebesar
Rp225.204.318,00 dan Rp252.404.318,00.

Bagian Lancar Tagihan TP/TGR merupakan Tagihan TP/TGR yang belum diselesaikan
pada tanggal neraca yang akan jatuh tempo dalam 12 bulan atau kurang.

Adapun Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per 31 Desember 2024 terdiri atas:

Akun Uraian Jumlah
115411 |Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan -
115421 |Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 225,204,318

Jumlah 225,204,318

Tabel C.5 Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi per 31 Desember 2024

ater Debitur Piutang Jenis Sumber Piutang
Kode Nama
) ) o 1. Ir. Abubakar Marasabessy 182.600.000
219055 | pihas Pertanian Provinsi 2. Husein Salampesy, SP 32.350.000 | Kemahalan harga
3. Ir. Ngatmin Syahrir 10.254.318
Jumlah 225.204.318

Tabel C.6.1 Perbandingan Bagian Lancar Tagihan TP/TGR
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

31 Desember 2024 Tambah Kurang 31 Desember 2025

No Uraian
1 |219055 Distan Prov. Maluku 225.204.318 - - 225.204.318
Total 225.204.318 - - 225.204.318

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp(225.204.318,00) dan
Rp(225.204.318,00). Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar merupakan estimasi
atas ketidaktertagihan piutang Lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing
debitur. Pada Tabel C.7 disajikan Perbandingan Penyisihan Piutang Bukan Pajak dan

Penyisihan Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR) per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024.
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Tabel C.6 Perbandingan Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar
per 31 Desember 2026 dan 31 Desember 2024

No Uraian Satker 31 Desember 2025 (Rp) | 31 Desember 2024 (Rp)
Bagian Lancar TP/TGR
1|1219055 Distan Maluku (225.204.318,00) (225.204.318,00)
Jumiah (225.204.318,00) (226.204.318,00)
Jumlah Penyisihan Piutang Tak Tertagih -225.204.318,00 -226.204.318,00

Adapun rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang PNBP adalah:

No| Uraian Satker | Kualitas Nilai Piutang  [Penyisihan| Nilai Penyisihan
1|Kantor Pusat Macet Rp  157.957.817 100%| Rp 157.957.818
Jumlah Rp  157.957.817 Rp 157.957.818

Sementara rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) sebagai berikut:

No. Uraian Satker

Kualitas

Nila Piutang

Penyisihan

Nilai Penyisihan

1 Distan Prov. Maluku

| Macet |Rp

205204318

100%

IRp  (225204319)

Tabel C.6.1 Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar TA 2026

Nilai Piutang % Nilai
S aalitas KA Jk Pendek Penyisihan Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar - 0,50% <
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet 157.957.817 100% (157.957.817)
Jumlah 167.957.817 (167.957.817)
Bagian Lancar TP/TGR
Lancar - 0,50% -
Kurang Lancar - 10% -
Diragukan - 50% -
Macet 225.204.318 100% (225.204.318)
Jumliah 225.204.318 (225.204.318)
Jumlah Penyisihan Piutang Tak
Tertagih 383.162.136 (383.162.135)
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Nilai Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing adalah
sebesar Rp2.700.876.143.241,00 dan Rp3.560.191.517,00.

Saldo Persediaan terdiri dari Barang Konsumsi,

Bahan untuk Pemeliharaan, Suku

Cadang,Bahan Baku, Persediaan Lainnya dan Bantuan pemerintah yang diserahkan ke
masyarakat (UJK 2023 kegiatan TA 2023).
Berikut ini disajikan saldo persediaan persediaan per tanggal 31 Desember 2025 seperti
pada Tabel C.7.1 di bawah ini.

Tabel C.7.1 Rincian Saldo Persediaan Per Satker
Per 31 Desember 2025

No| Kode Nama Satker Saldo Persediaan
1 | 238251 |DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN Rp 650.096.382
2 | 245099 [DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR Rp 34.180.000
3 | 249158 [DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR Rp 680.000
4 | 259062 [DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PANGAN PROVINSI PAPUA Rp 97.198.549
5 | 289073 [DINAS PERTANIAN PROVINSI MALUKU UTARA Rp 3.200.000
6 | 339086 [DINAS TANAMAN PANGAN, HORTIKULTURA DAN PERKEBUNAN PROVINSI PAPUA BARAT Rp 550.000.000
Total Persediaan Rp 1.335.354.931

Rincian jenis persediaan pada tanggal pelaporan per 31 Desember 2025 dan 2024 dengan
rincian seperti pada Tabel C.7.2 di bawah ini.

Tabel C.7.2 Perbandingan Rincian Jenis Persediaan per
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

No Urafan 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 | Kenaikan/ Penurunan | 2% ﬁ;"’""’
1 |Barang Konsumsi 113.884.765, 88.100.419, 25.784.346 29,27
2 |Bahan untuk Pemeliharaan 831.935, 1.343.550,|- 511.615 -38,08
3 |Suku Cadang - 450.000, |- 450.000 -100,00
4 |Peralatan dan Mesin ke Masy 0, - - 100,00
5 |Barang Persed. Lain ke Masy §53.200.000, 2.623.937.000, - 2.070.737.000 -78,92
6 |Bahan Baku 561.625.151, 799.731.043,|- 238.105.892 -29,77
7 |Persediaan Lainnya 105.813.080, 46.629.505, 59.183.575 126,92

Total 1.336.354.931 3.560.191.617 |- 2.224.836.586 |- 62,49

Rincian jenis persediaan pada tanggal pelaporan per 31 Desember 2025 dan 2024 dengan
rincian seperti pada Tabel C.7.2 di bawah ini.
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AKUN NERACA ?’-'ﬁ A"”‘:‘- MUTASI SALDO AKHIR Per 31
er anual
Kode Uraian 2025 MUTASI TAMBAH MUTAS| KURANG Desember 2025
117111 |Barang Konsumsi Rp 88.100.419| Rp 849.027.800| Rp 823.243.454 | Rp 113.884.765
117113 |Bahan untuk Pemeliharaan Rp 1.343.550| Rp 344.086.205| Rp 344.577.820 | Rp 831,935
117114 |Suku Cadang Rp 450.000| Rp 56.373.834| Rp 56.823.834 | Rp -
117121 |Pita Cukai, Materai dan Leges Rp -| Rp -| Rp - |Rp -
Tanah Bangunan untuk dijual atau R 1R 4 R _
117122 diserahkan P - Rp P
Hewan dan Tanaman untuk dijual
R| -| Ry - - IR =
- atau diserahkan P R Rp i
117124 Peralallan dan Mesin untuk dijual Rp - Rp - rp -|Rp _
atau diserahkan
Aset Tetap Lainnya untuk
R| - - - | R -
17126 diserahkan kepada P Rp Re P
Aset Lain-Lain untuk diserahkan
E - - | Ry .
117127 kepada Rp Rp Rp p
Barang Persediaan Lainnya untuk 346
117128 Dijual/Diserahkan Rp 2.623.937.000f Rp 1.772.358.658. Rp 1.771.805.458.346.000 | Rp 553.200.000
117129 |Persediaan Dalam Proses Rp -| Rp -| Rp - IRp -
117131 |Bahan Baku Rp  799.731.043) Rp 509.704.307| Rp 747.810.199 | Rp 561.625.151
Persediaan dalam Rangka
H1E13 Bantuan Sosial Re -| Re | Re - |Re -
117199 |Persediaan Lainnya Rp 46.629.505| Rp 382.852.450| Rp 323.668.875 | Rp 105.813.080
JUMLAH Rp 3.560.191.517| Rp 1.774.500.682.942| Rp 1.771.807.754.470.180 | Rp 1.335.354.931

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 masing-masing sebesar Rp2.076.167.350,00 dan Rp4.001.956.160,00. Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya

yang melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tagihan Tuntutan Ganti
Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara maupun pihak ketiga untuk penggantian

atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya. Rincian Tagihan TP/TGR
lingkup Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Kode Satker Nilai (Rp) Keterangan
Dinas Ketahanan Pangan Tanaman o B tahun 2018 ihdi
079124 |Pangan Dan Hortikultura Provinsi Rp 468524850 |~ 2 P RnpemMIAhUN 2015 yang masin
rekening Kelompo Tani
Sumatera Utara - TP
’ " h P I
iEGi07 Dlna.s P,zrtaruan Dan Ketahanan Pangan Rp 1.164.920.000 Dana Banpem tahun 2018 yang masih di
Provinsi Kalimantan Selatan - TP rekening Kelompo Tani
Sisa d Ban i Rekeni T
238251 |Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Rp 69.650.000 |7 ‘ana Rern ti Rekealng Kelompok Tah,
Kelebihan pembayaran dan kemahalan harga
Dinas Pertanian Dan Perkebunan
9071 R 2.566.000 kend i
z Provinsi Nusa Tenggara Barat - DK P TR/TGR kendarsan yang hiling
o Lt Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan 2 e Rp 129.787.500 |Denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan
Provinsi Nusa Tenggara Timur - TP p ’ * Pencairan dana kegiatan UPO tahun 2019 tidak
Rp 40.119.000 -
sesuai peruntukannya
iat tidak dil
299336 |Dinas Pertanian Prov. Banten (TP) Rp 200.500.000 ;;glj Anmonevyang idakdiaksangkan T4
Jumlah Rp 2.076,167.350

Catatan Atas Laporan Keuangan

41



Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 (Audited)

Adapun perbandingan Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
lingkup Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dapat dilihat pada Tabel C.10.

Tabel C.8 Rincian Tagihan TP/TGR per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

No Satker 31 Desember 2024 Tambah Kurang 31 Desember 2025
1 1079124 Dinas TPH Prov. Sumatera Utara 468.624.850 Rp - 468.624.850
2 |159107 Dinas TPH Prov. Kalimantan Selatan 1.167.969.382 Rp  3.049.382 1.164.920.000
236251 Direkiorat Jenderal Tanaman Pangan
3 |(Kab Pohuwato 69.650.000 Rp = 69.650.000
4 [239071 Distan TPH Prov. NTB 3566.000 Rp  1.000.000 2566.000
5 249158 Distan Prov. NTT 169.906.500 1 Rp X 169.906.500
6 {299336 Dinas Pertanian Prov. Banten 202.500.000 Rp  2.000.000 200.500.000
7 299380 Dinas Pertanian Prov. Banten 1.919.739428 Rp1.919.739.428
Jumlah 4.001.956.160 - |Rp 1.925.788.810 2.076.167.350

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah  masing-masing sebesar Rp(1.834.231.605) dan
Rp(3.372.806.129,00). Penyisihan piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR) dan Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) yang ditentukan oleh kualitas
masing- masing piutang.

Tabel C.9 Rincian Penyisihan Piutang Tak tertagih - Piutang Jangka Panjang

TA 2025
Kualitas Nilai Piutang Jk % :
No | Satker layah
. Witaya Piutang Panjang Penyisihan HiaLPenyiailian

1 079124 |Dinas TPH Prov. Sumatera Utara Macet 468.624.850 100,0% 468.624.850
2 159107 |Dinas TPH Prov. Kalimantan Selatan Macet 1.164.920.000 100,0% 1.164.934.000
3 238251 |Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (Kab Pohuwato) Macet 69.650.000 100,0% 69.650.000
4 239071 |Dinas Pertanian TPH Provinsi Nusa Tenggara Barat Macet 2.566.000 0,5%) 32.160
5 249158 |Dinas Pertanian Provinsi Nusa Tenggara Timur Macet 169.906.500 76,5% 129.988.095
6 299336 |Dinas Pertanian Prov. Banten Macet 200.500.000 0,5% 1.002.500
Jumlah 2,076.167.350 1.834,231.605

Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp7.009.199.801,00 dan Rp6.344.044.599,00. Rincian Piutang
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Jangka Panjang Lainnya lingkup Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31 Desember 2025

adalah sebagaiberikut:

NO| KODESATKER NAMA SATKER NILAI (Rp) Jenis Sumber Piutang
Balat B.'esarPera.malan . SR Kelebihan pembayaran kepada PT. Alfa Kreasi Utama
1 | 018.03.020072 |Organisme Pengganggu p .352. atass Kekurangan volume pekerjaan
Tumbuhan
Dinas Tanaman Pangan dan —_— -
2 | 018.03.029159 . - Rp 2.571.798.777 Penyaluran benih jagung tanpa sertifikat
Hortikultura Provinsi Jawa Barat
Dinas Pertanian dan Ketahanan Kelebihan pembayaran ongkos kirim pengadaan benih
3| owo3satze [ o enaAn Rp  556.913.452 pemVKlyAI=NaNgERs arim pengadash el
Pangan Provinsi Jawa Timur padi dan jagung TA. 2020
Dinas Pertanian Tanaman Pangan
4| 018.03.119129 |dan Hortikultura Propinsi Rp  99.500.000 | Bantuan benih padi tidak memenuhi mutu dan kualitas
Sumatera Selatan
214.044.876|Denda keterlambatan Pekerjaan Pemerintah.
5| 01803238251 E"Ekt"m tonderal Tanaman |0 341 554126 | 27:200.000Sellsh herga pangadaan beri Kevela
angan
349.250|Kelebihan pembayaran dan Kemahalan Harga
Dinas Pertanian Dan Perkebunan Kelebihan pembayaran Kegiatan
6 | 018.03.239126 R .283. 2.283.783
Provinsi Nusa Tenggara Barat P P Pembangunan Rumah Dryer
Dinas Pertanian Dan Ketahanan 4.400.000 :S":E%Q:“&iawabw anggaran fidak sesuai
7 | 018.03.249158 |Pangan Provinsi NusaTenggara |Rp 4.550.000 =
150.000 Kekurangan pemotongan PPN ongkos kirim
Timur banpem 2021
8 | 018.03.299380 |Dinas Pertanian Provinsi Banten |Rp 3.414.831.327 Penyaluran benih jagung tidak lulus uji sertifikasi
Dinas Pertanian Provinsi
9 | 018.03.319088 Rp 18.975.500 Dana Banpem yang tidak dilaksanakan
Gorontalo
TOTAL Rp 7.009.199.801

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31 Desember 2025

dan 31 Desember 2024

adalah masing-masing sebesar Rp(6.353.336.530,00) dan

Rp(5.400.603.279,00). Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka Panjang Lainnya
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Piutang Jangka Panjang Lainnya yang
ditentukan oleh kualitas masing- masing piutang.
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Tabel C.9 Rincian Penyisihan Piutang Tak tertagih — Piutang Jangka Panjang

TA 2025
i ng Jk
No| Satker Wilayah ko L Pkfta g % Penyisihan | Nilai Penyisihan
Piutang Panjang

1 [ 02007, |22 Besar PeramalanOrganisme |\ . | g, 9g3sygas|  050%  |-Rp 330.000
Pengganggu Tumbuhan

2 | 020159 |Pinas Tanaman Pangan dan Macet | Rp2.571.798.777 100%  |-Rp 2.571.798.777
Hortikultura Provinsi Jawa Barat

% | aenpg e Pnlan Ban SeChiG i lancar |Rp 556.913.452 050% |Rp  3.600.267
Pangan Provinsi Jawa Timur
Dinas Pertanian Tanaman Pangan

4| 119129 |dan hortikultura Provinsi Sumatera Macet | Rp  99.900.000 100% -Rp  99.900.000
Selatan

g | gy |Piekienkiondees] Tanaman Macet |Rp 241.594.126 100%  |-Rp 241.594.126
Pangan

i tanian dan Perkeb

5 | 239126 |DInes Pertanian dan Perkebunan Macet |Rp  2.283.783 100%  [-Rp  2.283.783
Provinsi Nusa Tenggara Barat
Dinas Pertanian dan Ketahanan

7 | 249158 [Pangan Provinsi Nusa Tenggara lancar | Rp 4.550.000 0,50% -Rp 22.750
Timur

8 | 299380 [Dinas Pertanian Provinsi Banten Macet | Rp3.414.831.327 100% -Rp 3.414.831.327

9 | 319088 |Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo | Lancar |Rp  18.975.500 100% -Rp 18.975.500

Jumlah -Rp 6.353.336.530

Nilai Aset Tetap Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 setelah dikurangi akumulasi penyusutan adalah masing—masing sebesar
Rp1.429.185.978.379,00 dan Rp1.444.462.617.069,00. Tabel C.12 menunjukkan Rincian
Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024.

Tabel C.12 Rincian Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

No Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 RSpHIEan HAlicIMIGh)
(Penurunan) %
1|Tanah 1.257.696.492.936 1.259.764.248.577 |- 2.067.755.641 -0,16%
2|Peralatan dan Mesin 412.391.792.380 424.388.905.282 |- 11.997.112.902 -2,83%
3|Gedung dan Bangunan 200.421.765.345 199.223.907.345 1.197.858.000 0,60%
4|Jalan, Irigasi dan Jaringan 8.598.811.162 7.900.731.162 698.080.000 8,84%
5|Aset Tetap Lainnya 2.387.979.575 2.544.696.075 |- 156.716.500 -6,16%
6|Konstruksi dalam Pengerjaan - - - 0,00%
Aset Tetap yang Belum
7|Diregister - - - 0,00%
Jumlah 1.881.496.841.398 | 1.893.822.488.441 -12.325.647.043 -0,65%
Akumulasi Penyusutan 452.310.863.019 449.359.871.372 2.950.991.647 0,66%
Nilai Buku 1.429.185.978.379 | 1.444.462.617.069 |- 15.276.638.690 |  -1,06%
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C.12 TANAH

Tanah yang dimiliki Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing—-masing sebesar Rp1.257.696.492.936,00 dan
Rp1.259.764.248.577,00. Terdapat penurunan nilai aset Tanah, dikarenakan adanya koreksi
hasil revaluasi aset dan belanja modal aset tanah. Mutasi Aset Tetap Tanah adalah sebagai
berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 1.2569.764.248.577
Mutasi Tambah
Pembelian 0
Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah 0
Mutasi Kurang
Transfer Keluar 0
Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang - 2.067.755.641
Saldo per 31 Desember 2024 1.259.764.248.577

Terdapat Usulan Jurnal Koreksi atas Tanah Satker BBPOPT Karawang Jawa Barat

dikarenakan ada Migrasi dari aplikasi yang bertambah senilai Rp2.067.755.641,00.

DERAI ATAN DYARN MECIN
- I TAN I

Nilai perolehan Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp412.391.792.380,00 dan
Rp424.388.905.282,00. Mutasi Aset Peralatan dan Mesin adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 | 424.388.905.282,00
Saldo Awal | 424.388.905.282,00

Mutasi Tambah
Pembelian 5.191.512.294,00
Perolehan Lainnya 9.915.000,00
Reklasifikasi Masuk 272.760.000,00
Pengembangan Nilai Aset (Langsung) 803.086.665,00
Transfer Masuk 93.143.430,00
Penggunaan kembali BMN yang sudah dihentikan

penggunaan aktif 95.845.000,00

Mutasi Kurang
Reklasifikasi Keluar -272.760.000,00
Hibah Keluar -4.179.335.582,00
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan -13.818.021.279,00
Transfer Keluar -93.143.430,00
Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang -9.915.000,00
Penghapusan -90.200.000,00

Saldo per 31 Desember 2025 412.391.792.380,00
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 -390.730.094.230,00

Nilai Buku per 31 Desember 2025 21.661.698.150,00
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Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan atas nilai Peralatan dan Mesin adalah sebagai
berikut:

Mutasi tambah atas nilai Peralatan dan Mesin senilai Rp6.466.778.539,- (Enam Milyar Empat
Ratus Enam Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu Lima Ratus Tiga Puluh
Sembilan Rupiah), berasal dari :

a. Transaksi Pembelian sebanyak 201 unit senilai Rp.5.191.512.294,- (Lima Milyar Seratus
Sembilan Puluh Satu Juta Lima Ratus Daua Belas Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Empat
Rupiah) Berupa Pembelian Intrakomtabel dan Pembelian Berupa Ekstrakomptabel senilai
Rp516.150,- (Lima Ratus Enam Belas Ribu Seratus Lima Puluh Rupiah) dengan rincian
sebagai berikut:

- Satker Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (238251.KP) atas Pengadaan berupa
Peralatan dan Mesin sebanyak 69 unit senilai Rp2.618.629.193 (Dua Miliar Enam Ratus
Delapan Belas Juta Enam Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Seratus Sembilan Puluh Tiga
Rupiah);

- Satker Balai Besar Peramalan Organisme Penganggu Tumbuhan Karawang Jabar
Pengadaan Berupa Peralatan dan Mesin sebanyak 52 Unit senilai Rp.1.078.727.601,-
(Satu Milyar Tujuh Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Enam Ratus
Rupiah);

- Satker Balai Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan & Hortikultura
Dki Jakarta (BBPPMBTPH DKI Jakarta) berupa Peralatan dan Mesin sebanyak 61 Senilai
Rp.1.494.671.650 (Satu Milyar Empat Ratus Sembilan Puluh Empat Juta Enam Ratus
Tujuh Puluh Satu Ribu Enam Ratus Lima Puluh Rupiah).

b. Pengembangan Nilai Aset (Langsung) senilai Rp.803.086.665,- (‘Delapan Ratus Tiga Juta
Delapan Puluh Enam Ribu Enam Ratus Enam Puluh Lima Rupiah) dengan rincian sebagai
berikut;

- Satker Direktorat Jenderal Tanaman Pangan berupa peralatan laboratorium di BPMPT
senilai Rp631.036.665 (Enam Ratus Tiga Puluh Satu Juta Tiga Puluh Enam Ribu Enam
Ratus Enam Puluh Lima Rupiah).

- Satker Balai Besar Peramalan Organisme Penganggu Tumbuhan Karawang Jabar berupa
Peralatan Laboraturium Microscope dengan Camera sebanyak 1 unit senilai
Rp.172.050.000,- (Seratus Tujuh puluh dua juta lima puluh ribu rupiah).

c. Penggunaan kembali BMN yang sudah dihentikan berupa P.C unit sebanyak 7 unit senilai
Rp95.845.000 (Sembilan Puluh Lima Juta Delapan Ratus Empat Puluh Lima Ribu Rupiah).
P.C unit ini digunakan kembali untuk CPNS baru di Direktorat Akabi sesuai surat reklasifikasi
BMN nomor 6266/PL.200/C.1/12/2025 tanggal 30 Desember 2025.

d. Perolehan lainnya berupa 1 unit A.C Split dan 1 unit Dispenser senilai Rp9.915.000 (Sembilan
Juta Sembilan Ratus Lima Belas Ribu Rupiah). Transaksi ini dilakukan karena kesalah input
kuantitas pada modul komitmen saat register awal. Yang seharusnya pembelian 2 unit A.C

Split dan Dispenser namun diinput hanya 1 unit (BAST pembelian nomor
I.SET/BA.STP/4273/9/2025).

e. Reklasifikasi Masuk berupa peralatan dan mesin sebanyak 3 unit senilai Rp.272.760.000,-

(Dua ratus tujuh puluh dua juta tujuh ratus enam puluh ribu rupiah) dengan rincian berasal
dari:
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f.

- Satker Direktorat Jenderal Tanaman Pangan berupa 1 unit Tablet PC senilai Rp17.760.000
(Tujuh Belas Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah) sesuai surat keterangan
reklasifikasi BMN nomor 6266/PL.200/C.1/12/2025 tanggal 30 Desember 2025.

- Satuan kerja Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah berupa 2 unit
minibus (Penumpang 14 orang kebawah) senilai Rp.255.000.000,- (Dua ratus lima lima
juta rupiah).

Transfer Masuk dari BB PPMBTPH Cimanggis senilai Rp93.143.430 (Sembilan Puluh Tiga

Juta Seratus Empat Puluh Tiga Ribu Empat Ratus Tiga Puluh Rupiah) berupa:

- 2 unit laptop senilai Rp48.760.080 (Empat Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Enam Puluh
Ribu Delapan Puluh  Rupiah) sesuai BAST transfer barang nomor
1224/PL.310/C.9/08/2025 tanggal 25 Agustus 2025.

- 4 unit mesin absensi dan 1 unit table pc senilai Rp 44.383.350 (Empat Puluh Empat Juta
Tiga Ratus Delapan Puluh Tiga Ribu Tiga Ratus Lima Puluh Rupiah) sesuai BAST transfer
barang nomor 2589/PL.310/C.9/12/2025 tanggal 29 Desember 2025.

Mutasi kurang atas nilai Peralatan dan Mesin sebanyak 7.832 unit senilai Rp.18.676.131.791,-
(Delapan belas Milyar Enam Ratus Tujuh Puluh Enam Juta Seratus Tiga Puluh Satu Ribu Tujuh
Ratus Sembilan Puluh Satu Rupiah), berasal dari :

Transaksi Hibah Keluar sebanyak 127 unit senilai Rp.4.179.335.582,- (Empat Milyar Seratus
Tujuh Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Lima Ratus Delapan Puluh Dua
Rupiah), dengan rincian sebagai berikut:

No Kode UAKPB Nama Barang | Jumlah | Satuan Nilai

1 | 018030199238251000KP | Sepeda Motor 18 Unit 239.900.000
Kendaraan/Mobil .

2 | 018030199238251000KP Pengawalan 1 Unit 324.528.521

3 | 018030199238251000KP | Jeep 2 Unit 525.000.080
Kendaraan/Mobil :

4 | 018030199238251000KP Pengawalan 1 Unit 324.528.521

5 | 018030199238251000KP | Sepeda Motor 16 Unit 240.020.000

018030199238251000KP | Jeep 5 Unit 1.400.558.160

6 | 018030199238251000KP | Sepeda Motor 84 Unit 1.124.800.300

JUMLAH 127 4.179.335.582

Berasal dari Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (238251.KP) yang dihibahkan
kepada Pemerintah Daerah:

Pemda Prov. Gorontalo c.q. Dinas Pertanian Prov. Gorontalo berupa 1 Unit mobil senilai
Rp350.558.000 (BAST no. 30/PL.10/C/10/2024 tanggal 31 Oktober 2024).

Pemda Prov. Jawa Timur c.q. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Prov. Jawa Timur
berupa 5 unit mobil senilai Rp1.374.528.681 (BAST no. 01/PL.10/C/1/2025 tanggal 10 januari
2025),

Pemda Prov. Maluku Utara c.q. Dinas Pertanian Prov. Maluku Utara berupa 4 unit sepeda
motor senilai Rp52.040.000 (BAST no. 36/PL.10/C/12/2024 tanggal 05 Desember 2024).
Pemda Kab. Bekasi c.q. Dinas Pertanian Kab. Bekasi 3 unit sepeda motor senilai
Rp66.990.000 (BAST no. 11/PL.130/C/02/2025 tanggal 03 Februari 2025).

Catatan Atas Laporan Keuangan 47




Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 (Audited)

- Pemda Prov. Kalimantan Selatan c.q. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Prov.
Kalimantan Selatan berupa 3 unit mobil Rp849.528.601 dan 18 unit sepeda motor senilai
Rp239.900.000 (BAST no. 15/PL.130/C/03/2025 tanggal 17 Maret 2025).

- Pemda Prov. Bengkulu c.q. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Prov.
Bengkulu berupa 9 unit sepeda motor senilai Rp120.990.000 (BAST no. 13/PL.130/C/03/2025
tanggal 17 Maret 2025).

- Pemda Kota Solok c.q. Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Solok berupa 2 unit
sepeda motor senilai Rp26.260.300 (SK penghapusan no. 396/Kpts/PL.320/6/2017 tanggal
20 Juni 2017).

- Pemda Prov. Sumatera Utara c.q. Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan
Hortikultura Prov. Sumatera Utara berupa 82 unit sepeda motor senilai Rp1.098.540.000
(BAST no. 141/PL.130/C/07/2025 tanggal 24 Juli 2025).

b. Transaksi Penghentian Aset dari Penggunaan sebanyak 7.554 Unit senilai
Rp.14.010.077.779,- (Empat belas Milyar Sepuluh Juta Tujuh Puluh Tujuh Ribu Tujuh Ratus
Tujuh Puluh Sembilan Rupiah), dengan rincian sebagai berikut:

1. Berasal dari Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (238251.KP) senilai
Rp.5.997.570.032,- sebanyak 97 unit. Dilakukan penghentian dari penggunaan karena
kondisi rusak berat dan sedang dalam proses penghapusan;

2. Berasal dari Kantor Daerah BBPPMBTPH DKI Jakarta senilai Rp.1.422.768.120,-
sebanyak 66 unit. Dilakukan penghentian dari penggunaan karena kondisi rusak berat dan
sedang dalam proses penghapusan;

3. Berasal dari Kantor Daerah BBPOPT Karawang Jawa Barat senilai Rp.262.500.040,-

sebanyak 1 unit. Dilakukan penghentian dari penggunaan karena kondisi rusak berat dan
sudah proses penghapusan;

4. Berasal dari Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung senilai Rp.598.565.000,- sebanyak 1 unit. Dilakukan penghentian dari
penggunaan karena kondisi rusak berat dan sudah proses penghapusan;

5. Berasal dari Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Sumatera Utara senilai
Rp.95.000.000,- sebanyak 1 Unit. Dilakukan penghentian dari pengguanaan karena
kondisi rusak berat dan sedang dalam proses penghapusan;

6. Berasal dari Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan Dan Holtikultura Provinsi
Sumatera Utara (079076.DK) berupa Timbangan Meja Capasitas 5 Kg sebanyak 28 Buah
senilai Rp.5.330.000,- (Lima Juta Tiga Tiga Puluh Ribu Rupiah). Kemudian berupa Sepeda
Motor sebanyak 9 Unit Senilai Rp.111.400.000,- (Seratus Sebelas Juta Empat Ratus Ribu
Rupiah) sudah laksanakan Penjualan Lelang berdasarkan SK Penghapusan Nomor
16/Kpts/PL. 320/A/01/2025 Tanggal 07 Januari 2025;

7. Berasal dari Dinas Pertanian Dan Ketahanan Pangan Provinsi Bali (229067.DK) berupa
Peralatan dan Mesin yang sudah dihentikan penggunaannnya dikarenakan kondisi rusak
berat sebanyak 76 unit senilai Rp. 357.242.600,-.

c. Reklasifikasi Keluar berasal dari Dinas Pertanian Dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah
(039092.DK) senilai Rp.255.000.000,- (Dua Ratus Lima Puluh Lima Juta Rupiah) Dikarenakan
saat akan mengusulkan Permohonan Penetapan Status Penggunaan (PSP) pada Sistem
SIMAN V2 tertolak disebabkan aset teersebut tercatat bukan di Alat kendaraan bermotor tetapi
tercatatnya sebagai mobil workshop (barang yang tidak memiliki bukti kepemilikan) sehingga
Satker melakukan perubahan Kode Barang yang semula Mobil Workshop menjadi Mini Bus
(Penumpang 14 Orang kebawah), dengan rincian sebagai berikut:
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No Kode UAKPB Nama Barang | Jumlah | Satuan Nilai
1 018030300039092000DK | Mobil Workshop 1 Unit 160.000.000
2 018030300039092000DK | Mobil Workshop 1 Unit 95.000.000
JUMLAH 1 255.000.000

d. Transfer Keluar berasal dari Kantor Daerah BBPMBTPH DKI Jakarta Senilai Rp.48.760.080,-
(Empat puluh delapan juta tujuh ratus enam puluh ribu delapan puluh rupiah) sebanyak 2 unit
Laptop yang di serahkan kepada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan.

No Kode UAKPB Nama Barang [Jumlah Satuan Nilai Keterangan
11'018030100010082000KD {Lap Top 2 |Buah 48.760.080 (Pada Satker
Kantor Pusat
Ditien TP
Jumlah 2 |Buah 48.760.080

Adapun rincian mutasi Peralatan dan Mesin dari belanja modal pada TA 2025 dapat dilihat
pada Tabel C.14.
Tabel C.14 Rincian Mutasi Peralatan dan Mesin dari Belanja Modal

Belanja Aset Peralatan dan Mesin :

Belanja Peralatan dan Mesin 5.995.115.109,00

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5.364.078.444,00
Belanja F.’enambahan Nilai Peralatan 631.036.665,00
dan Mesin

Mutasi :

Pembelian 5.191.512.294,00
Pengembangan Nilai Aset

(Langsung ) 803.086.665,00
Total Mutasi Aset 5.994.598.959,00
Selisih 516.150,00

Penjelasan Selisih :

Pembelian Ekstrakomptabel 516.150,00

Nilai Aset Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp200.421.765.345,00. dan Rp199.223.907.345,00. Mutasi
Gedung dan Bangunan adalah sebagai berikut:
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 | 199.223.907.345,00

Mutasi Tambah
Pembelian 688.750.000,00
Pengembangan Nilai Aset (Langsung) 1.514.523.000,00
Reklasifikasi Masuk 280.509.000,00
Penggunaan kembali BMN yang sudah

dihentikan penggunaan aktif 15.988.000,00
Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah 715.254.000,00
Perolehan Lainnya 44.045.000,00

Mutasi Kurang
Reklasifikasi Keluar -280.509.000,00
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan -930.183.000,00
Koreksi Pencatatan -688.750.000,00
Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang -168.260.000,00

Saldo per 31 Desember 2025 200.415.274.345,00
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024 -58.418.110.435,00

Nilai Buku per 31 Desember 2025 141.997.163.910,00

Penjelasan mutasi penambahan dan pengurangan atas nilai Gedung dan Bangunan pada
periode per 31 Desember 2025, adalah sebagai berikut :

Mutasi Tambah atas nilai Gedung dan Bangunan senilai Rp. 3.259.069.000,- (Tiga Milyar Dua
Ratus Lima Puluh Sembilan Juta Enam Puluh Sembilan Ribu Rupiah), berasal dari :

a. Satuan Kerja Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, pada transaksi :

1. Pembelian senilai berupa rumah negara sebanyak 3 unit dengan nilai Rp688.750.000
(Enam Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).
Transaksi ini adalah kesalahan pencatatan karena modul komitmen salah kode barang
saat register awal, sehingga transaksi ini akan di koreksi dengan menu koreksi pencatatan
pada aplikasi sakti. Seharusnya nilai Rp688.750.000 (Enam Ratus Delapan Puluh Delapan
Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) menjadi transaksi penambahan nilai rumah
negara yang sudah ada.

2. Perolehan lainnya berupa 1 unit rumah yang berada di Rangkapan Jaya Depok dicatat
sebagai rumah negara golongan |l tipe D permanen dengan nilai Rp44.045.000 (Empat
Puluh Empat Juta Empat Puluh Lima Ribu Rupiah), sesuai dengan surat nomor
3642/PW.150/C.1/09/2025 tanggal 01 Agustus 2025.

3. Pengembangan nilai aset untuk 10 unit rumah negara golongan Il di Rangkapan Jaya
depok senilai Rp1.514.523.000 (Satu Miliar Lima ratus Empat Belas Juta Lima Ratus Dua
Puluh Tiga Ribu Rupiah).

4. Koreksi pencatatan nilai bertambah untuk 3 unit rumah negara golongan Il di Rangkapan
Jaya senilai Rp688.750.000 (Enam Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Lima
Puluh Ribu Rupiah) dan 1 unit pos jaga kompleks rumah negara Rangkapan Jaya senilai
Rp26.504.000 (Dua Puluh Enam Juta Lima Ratus Empat Ribu Rupiah).

5. Reklasifikasi masuk berupa bangunan kantin senilai Rp280.509.000 sesuai dengan surat
reklasifikasi BMN no. 6286/PL.200/C.1/12/2025 tanggal 31 Desember 2025.

b. Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung pada
transaksi Penggunaan kembali BMN yang sudah dihentikan penggunaan aktif sebanyak 1 unit

dengan nilai sebesar Rp. 15.988.000,- (Lima Belas Juta Sembilan Ratus Delapan Puluh
Delapan Ribu Rupiah ).
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Mutasi Kurang atas nilai Gedung dan Bangunan senilai Rp. 2.067.702.000,- (Dua Milyar Enam
Puluh Tujuh Juta Tujuh Ratus Dua Ribu Rupiah), berasal dari :

a. Satuan Kerja Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, pada transaksi :

1. Koreksi pencatatan nilai berkurang senilai Rp168.260.000 (Seratus Enam Puluh Delapan
Juta Dua Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah), karena seharusnya nilai tersebut adalah
transaksi pengembangan nilai aset untuk 1 unit pos jaga di kompleks rumah negara
Rangkapan Jaya senilai Rp26.504.000 (Dua Puluh Enam Juta Lima Ratus Empat Ribu
Rupiah) dan jalan khusus kompleks senilai Rp141.756.000 (Seratus Empat Puluh Satu
Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Enam Ribu Rupiah).

2. Koreksi pencatatan berupa 3 unit rumah negara golongan | senilai Rp688.750.000 Enam
Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah), dikoreksi karena
kesalah input pada modul komitmen. Seharusnya nilai ini adalah untuk pengembangan
nilai aset rumah negara golongan Il.

Reklasifikasi keluar berupa bangunan gedung tempat olahraga lainnya senilai Rp280.509.000
sesuai dengan surat reklasifikasi BMN no. 6286/PL.200/C.1/12/2025 tanggal 31 Desember 2025.

b. Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara dan Dinas Tanaman
Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bali pada transaksi :

Penghentian Aset dari penggunaan senilai Rp.930.183.000,- (Sembilan Ratus Tiga Puluh Juta
Seratus Delapan Puluh Tiga Ribu Rupiah), berasal dari :

1. Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Utara berupa 1 unit Bangunan
Gudang Terbuka Permanen senilai Rp. 909.467.000,- (Sembilan Ratus Sembilan Juta
Empat Ratus Enam Puluh Tujuh Ribu Rupiah). Transaksi ini dilakukan karena BMn dalam
kondisi rusak berat dan sedang dalam proses penghapusan.

2. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bali sebanyak 1 unit senilai
Rp.14.225.000,- (Empat belas juta dua ratus dua puluh lima ribu Rupiah) berupa Bangunan
Gedung Kantor Permanen, sedang dilakukan proses penghapusan;

3. Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bali sebanyak 1 unit senilai
Rp.6.491.000,- (Enam juta empat ratus Sembilan puluh satu Rupiah) berupa Bangunan
Lantai Jemur Semi Permanen sedang dilakukan proses penghapusan.

Adapun rincian mutasi Gedung dan Bangunan dari belanja modal pada TA 2025 dapat dilihat
pada Tabel C.15.

Tabel C.15 Rincian Mutasi Gedung dan Bangunan dari Belanja Modal

Belanja Aset Gedung dan Bangunan :

Belanja Gedung dan Bangunan 2.203.273.000
Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan

Gedung dan Bangunan 47.620.000,
Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 2.155.653.000,
Mutasi :

Pembelian 688.750.000

Pengembangan Nilai Aset (Langsung ) 1.514.523.000
Total Mutasi Aset 2.203.273.000
Selisih -
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Nilai Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing - masing sebesar Rp8.598.811.162,00 dan Rp7.900.731.162,00.Terdapat
penambahan nilai aset Jalan, Irigasi, dan Jaringan senilai Rp 75.568.000. Mutasi Aset Jalan,

Irigasi dan Jaringan adalah sebagai berikut:

Saldo per 31 Desember 2024 Rp 7.900.731.162,00
Mutasi tambah: Rp 910.487.730
- Pembelian Rp 402.305.000
- Pengembangan Nilai Aset (langsung) Rp 238.600.000
- Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah Rp 141.756.000
- Perolehan Lainnya 127.826.730
Mutasi kurang: Rp - 212.407.730
- Penghentiaan Aset Dari Penggunaan Rp - 84.581.000
- Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang Rp - 127.826.730
Saldo per 31 Desember 2025 Rp 8.598.811.162
Akumulasi Penyusutan JUJ per 31 Desember

2025 Rp 3.159.658.354
Nilai Buku per 31 Desember 2025 Rp 5.439.152.808

Penjelasan mutasi penambahan dan Pengurangan atas nilai Jalan Irigasi Jaringan dalah sebagai
berikut :

1. Pembelian senilai Rp47.155.000 (Empat Puluh Tujuh Juta Seratus Lima Puluh Lima Ribu
Rupiah) berupa jalan khusus kompleks yang berlokasi di kompleks rumah negara Rangkapan
Jaya, Depok dan Pembelian/pembuatan saluran drainase senilai Rp355.150.000 (Tiga Ratus
Lima Puluh Lima Juta Seratus Lima Puluh Ribu Rupiah) di kompleks rumah negara di
Rangkapan Jaya, Depok.

2. Pengembangan nilai aset (pengaspalan jalan) senilai Rp238.600.000 (Dua Ratus Tiga Puluh
Delapan Juta Enam Ratus Ribu Rupiah) untuk jalan khusus kompleks yang beriokasi di
kompleks rumah negara Rangkapan Jaya, Depok.

3. Koreksi pencatatan nilai bertambah (pemasangan kanstin jalan) senilai Rp141.756.000
(Seratus Empat Puluh Satu Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Enam Ribu Rupiah) untuk jalan
khusus kompleks yang berlokasi di kompleks rumah negara Rangkapan Jaya, Depok

4. Perolehan lainnya senilai Rp127.826.730 (Seratus Dua Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus Dua
Puluh Enam Ribu Tujuh Ratus Tiga Puluh Rupiah) berupa kolam penampungan air di
kompleks rumah negara di Rangkapan Jaya, Depok.

Mutasi Kurang atas nilai Jalan Irigasi Jaringan senilai Rp. 212.407.730,- (Dua Ratus Dua Belas
Juta Empat Ratus Tujuh Ribu Tujuh Ratus Tiga Puluh Rupiah), berasal dari transaksi :

1. Penghentian Aset Dari Penggunaan senilai Rp. 84.581.000,- (Delapan Puluh Empat Juta Lima
Ratus Delapan Puluh Satu Ribu Rupiah,-) pada Satker Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Utara. Traksaksi tersebut dilakukan karena BMN dalm proses
penghapusan.
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2. Koreksi pencatatan nilai berkurang senilai Rp127.826.730 (Seratus Dua Puluh Tujuh Juta
Delapan Ratus Dua Puluh Enam Ribu Tujuh Ratus Tiga Puluh Rupiah) untuk saluran drainase
di kompleks rumah negara di Rangkapan Jaya, Depok. Nilai tersebut merupakan nilai

pembuatan kolam penampungan di kompleks rumah negara di Rangkapan Jaya, Depok.

Adapun rincian mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan dari belanja modal pada TA 2024 dapat

dilihat pada Tabel C.16.

Tabel C.16 Rincian Mutasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan dari Belanja Modal

Belanja Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan:

Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 640.905.000
Belanja Modal Jalan dan Jembatan 285.755.000,
Belanja Modal Irigasi 355.150.000,
Mutasi :

Pembelian 402.305.000
Pengembangan Nilai Aset (Langsung) 238.600.000
Total Mutasi Aset 640.905.000
Selisih -

Penjelasan Selisih :

Nilai Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp2.387.979.575,00 dan Rp2.544.696.075,00 tidak terdapat kenaikan
ataupun pengurangan nilai Aset Tetap Lainnya. Mutasi Aset Tetap Lainnya adalah sebagai

berikut:

Saldo per 31 Desember 2024 Rp 2.544.696.075
Mutasi tambah: Rp -
- Perolehan Lainnya Rp -
- Pembelian Rp -
Mutasi kurang: Rp 156.716.500
- Penghentian Aset dari Penggunaan Rp 156.716.500
Saldo per 31 Desember 2025 Rp 2.387.979.575
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Lainnya Rp 3.000.000
Nilai Buku per 31 Desember 2025 Rp 2.384.979.575
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Mutasi kurang atas Aset Tetap Lainnya sebesar Rp156.716.500, berasal dari:

1. Terdapat mutasi kurang yang dikarenakan penghentian aset dari penggunaan sebanyak
3 unit Aset Tetap Lainnya dalam renovasi senilai Rp156.716.500 Pada Satker Dinas
Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bali (229067 DK).

Adapun rincian mutasi Aset Tetap Lainnya dari belanja modal pada TA 2025 dapat dilihat
pada Tabel C.16.

Tabel C.16 Rincian Mutasi Aset Tetap Lainnya dari Belanja Modal

Mutasi Terkait Belanja :
Pembelian INTRA =
Pembelian EKSTRA =
Total Mutasi Aset -

Belanja Perolehan/Pengembangan ATL :
Belanja Modal JIJ -

Belanja Modal Lainnya -
Total Belanja -
Selisih

Penjelasan Selisih :

7 ASET TETAP YANG EBEILLIM DIRECISTER

Aset Tetap yang Belum Diregister dimiliki Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan
Rp0,00. Aset Tetap yang Belum Diregister Pada umumnya akun aset tetap yang belum
diregister di Neraca bersaldo disebabkan oleh kondisi seperti berikut ini: Terdapat
Kuitansi/BAST yang belum dilakukan pendetilan di Modul Aset Tetap ,Terdapat
Kuitansi/BAST yang tanggal Dokumennya berbeda periode dengan tanggal buku pendetilan

Aset tetap, Terdapat Kuitansi/BAST yang dibuat namun tidak lanjutkan menjadi SPP dan
tidak dihapus

" B

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp(452.319.863.019,00) dan Rp(449.359.871.372,00). Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
merupakan kontra akun Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas
penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain
untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset
Tetap per 31 Desember 2025 dapat dilihat pada Tabel C.17.
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Tabel C.17 Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku

1. |Tanah 1.257.696.492.936 - 1.257.696.492.936

2. [|Peralatan dan Mesin 412.391.792.380 |- 390.730.094.230 21.661.698.150

3. |Gedung dan Bangunan 200.421.765.345 |- 58.418.110435 142.003.654.910

4. |Jalan, Irigasi dan Jaringan 8.598.811.162 |- 3.159.658.354 5.439.152.808

5. |AsetTetap Lainnya 2.387.979.575 |- 3.000.000 2.384.979.575
Jumlah 1.881.496.841.398 |-  452.310.863.019 1.429.186.978.379

Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp1.017.057.080,00 dan Rp1.029.859.279,00. Aset Tak
Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara umum tidak
mempunyai wujud fisik. Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2025 tampak pada Tabel C.18.
Tabel C.18. Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2026 dan 31 Desember 2024

No Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 :?::;f::an) Naik(;"urun)
1|Software Rp 618.854.580 |Rp 631.656.779 |Rp - 12.802.199 -2,03
2|Aset Tak Berwujud Lainnya Rp 398.202.500 (Rp 398.202.500 |Rp - 0,00

Jumlah Rp 1.017.057.080 |Rp 1.029.859.279 [Rp - 12.802.199 -1,24

Rincian mutasi Aset Tak Berwujud Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah sebagai
berikut:

Saldo per 31 Desember 2023 Rp 1.029.859.279
Mutasi tambah: Rp -
Pembelian Rp -
Pengembangan Nilai Aset (Langsung) Rp -
Mutasi kurang: Rp - 12.802.199
Penghentian Aset dari Penggunaan Rp - 12.802.199
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 1.017.057.080
Akumulasi Penyusutan Aset Tak Berwuijud Rp - 603.453.330
Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp 413.603.750

Tidak terdapat mutasi tambah atas nilai ASET TAK BERWUJUD pada periode Laporan per 31
Desember 2025.
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Mutasi kurang atas nilai ASET TAK BERWUJUD senilai Rp12.802.199,- (Dua Belas Juta Delapan
Ratus Dua Ribu Seratus Sembilan Puluh Sembilan Rupiah) pada periode Laporan per 31

Desember 2025, berasal dari :

Transaksi Penghentian Aset Dari Penggunaan sebanyak 6 unit Software Komputer senilai
Rp12.802.199,- (Dua Belas Juta Delapan Ratus Dua Ribu Seratus Sembilan Puluh Sembilan
Rupiah), berasal dari Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Bali

sebanyak 4 unit dan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Selatan

sebanyak 2 unit. Transaksi tersebut dilakukan karena dalam proses penghapusan.

Adapun rincian mutasi Aset Tak Berwujud dari belanja modal pada TA 2024 dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel C.19 Rincian Mutasi Aset Tak Berwujud dari Belanja Modal

Belanja Aset ATB:

Belanja modal lainnya

Mutasi :

Pembelian

Penyelesaian pembangunan langsung

Pengembangan langsung

Total Mutasi Aset

Selisih

Penjelasan Selisih :

Dana yang Dibatasi Penggunaanya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp277.865.963.135,00 dan Rp310.609.498.491,00. Dana yang
Dibatasi Penggunaanya merupakan pencatatan Belanja/Beban/Aset sehubungan dengan
belanja menggunakan mekanisme Rekening Penampungan Akhir Tahun Anggaran

(RPATA).

Pembayaran penyelesaian pekerjaan dengan mekanisme RPATA merupakan perkiraan
pekerjaan yang akan diselesaikan di antara batas akhir pengajuan tagihan kepada negara
sampai dengan 31 Desember tahun anggaran berkenaan. Pengisian Dana RPATA
dilakukan dengan pemindahan kas dari RKUN ke RPATA dengan menggunakan SP2D-

Penampungan.

KODE

No SATKER NAMA SATKER

SALDO

BALAI BESAR PENGEMBANGAN PENGUJIAN MUTU BENIH

1| 010082
TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

Ro  483.094.200

2 | 238351 [DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Rp 277.382.868.935

TOTAL

Rp 277.865.963.135
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Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp91.275.880.225,00 dan Rp145.938.404.838,00. Aset Lain-lain merupakan
Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan
dalam operasional Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, serta dalam proses penghapusan
dari BMN. Rincian Aset Lain-lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 tampak
pada Tabel C.20.

Tabel C.20 Rincian Aset Lain-Lain per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

KenaikAn Rha
Akun 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 (Penurunan) (Tu‘;oun)
Aset Tetap Henti Guna Rp 91.218.750.126 | Rp 145.890.140.319 | Rp (54.671.390.193)| -37,47
Aset Tak Berwujud Henti Guna | Rp 57.130.099 | Rp 48.264.519 | Rp 8.865.580 | 18,37
Jumlah Rp 91.275.880.225 | Rp 145.938.404.838 | Rp (54.662.524.613)| -19,11
Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 I 145.938.404.838,00
Mutasi Tambah
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya (aset berwujud) | 14.983.010.779,00
Pencatatan pembatalan barang yang mau dihapuskan 262.500.040,00
Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya (Aset Tak
berwujud) 12.802.199,00
Mutasi Kurang
Pencatatan barang yang mau dihapuskan (Aset Berwujud) -21.644.204.645,00
Reklasifikasi Dari Aset Lainnya ke Aset Tetap -111.833.000,00
Penghapusan -6.085.013.412,00
Hibah Keluar (BMN yang dihentikan) -42.075.849.955,00
Pencatatan barang yang mau dihapuskan (aset Tak berwujud) -3.936.619,00
Saldo per 31 Desember 2026 91.276.880.225,00
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 -82.542.849.340,00
Nilai Buku per 31 Desember 20256 8.733.030.8865,00

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya yang dimiliki Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp(83.203.432.769,00) dan Rp(137.707.292.348,00). Akumulasi Penyusutan Aset
Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian

atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.
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Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dapat dilihat pada
Tabel C.21.

Tabel C.21 Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

per 31 Desember 2026

No Aset Lainnya Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku
A |Aset Tak Berwujud
1 [Software Rp 618.854.580 | Rp 603.453.330 | Rp 15.401.250
2 |Aset Tak Berwujud Lainnya Rp 398.202.500 | Rp -| Rp 398.202.500
Jumlah Rp  1.017.057.080 | Rp 603.453.330 | Rp 413.603.750
B [Aset Lain-Lain
g [Aoet Telap yang ek digunakan dalam | o g1 p1g 750 126 [Rp  s2542840.340 | Rp  8.675.900.786
operasi pemerintahan
g [ TR HINGO FEnT A cigtinakiat 5713009 |Rp  57.130.009 | Rp :
dalam operasi pemerintahan
Jumiah Rp  91.275.880.225 |Rp  82.599.979.439 |Rp  8.675.900.786
Toftal Rp  92.292.937.305|Rp  83.203.432.769 | Rp  9.089.504.536

Nilai Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 tersaji

sebesar Rp277.774.077.784,00 dan Rp264.298.451.854,00.

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok kewajiban yang diharapkan segera

diselesaikan dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Rincian Kewajiban Jangka Pendek pada Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31

Desember 2025 dan 31 Desember 2024 disajikan pada Tabel C.22.

Tabel C.22 Rincian Kewajiban Jangka Pendek

Uraian 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Kenalkan L
(Penurunan) (Turun) %
Utang Kepada Pihak Ketiga o77.774077.784|  264.248.451.854 13.525625930| 5,12
Uang Muka Dari KPPN 0 50.000.000 -50.000.000] 100,00
Jumiah 277.774.077.784]  264.298.451854) 13475625930 510
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Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp277.774.077.784,00 dan Rp264.298.451.854,00. Utang kepada Pihak
Ketiga merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban yang harus

segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas

bulan).

Pada Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, utang kepada pihak ketiga merupakan Belanja

Barang Yang Masih Harus Dibayar. Perbandingan dan Rincian Utang kepada Pihak Ketiga
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 dapat dilihat pada Tabel C.23

Tabel C.23 Perbandingan Utang kepada Pihak Ketiga
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

: ; Naik
No Uraian 31 DES 2025 31DES2024 | Kenaikan (Penurunan) .
(Turun) %
Belanja Pegawai yang Masih Harus
R 178,638,000 108.559.000 70078.000| 6455
Dibayar
2 |Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar |  276.745.877.934,00 263.718.783.854 13.027.004.080) 4,94
3 |Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 533.403.850 421.109.000 112.294.850] 26,67
4 Tunggak Bayar 316.156.000 - 316.158.000] 100,00
Total 271.774.077.784 264.248.451.854 13.525.625.930] 512
Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga Per 31 Desember 2025
No Uraian 31-Des-25
Belanja Pegawai yang masih harus dibayar Rp 178.638.000
1 |Uang makan PNS Periode Desember 2025 Rp 148.140.000
Uang makan PPPK Periode Desember 2025 Rp 30.498.000
Belanja Barang yang masih harus dibayar Rp 277.062.035.934
Belanja Barang dengan mekanisme RPATA Rp 276.543.093.250
2 |Beban Listrik Periode Desember 2025 Rp 201.756.523
Beban Telfon Periode Desember 2025 Rp 1.028.161
Tunggak Bayar milik satker 238251 Rp 316.158.000
Utang kepada pihak ketiga lainnya Rp 533.403.850
Belanja Modal dengan mekanisme RPATA atas pembelian alat Lab Achieva R 483.094.20
Basic Style Console Germinator milik Satker Cimanggis (010082) P . -200
Setoran Lelang Mobil Tanaman Pangan Pada bulan Oktober 2025 milik Satker
3 |Provinsi Jawa Tengah (039092) Yang disetor Pada Januari 2026. Dengan NTPN
ABAAS7QLVBBAGIKI Tanggal setor 09 Januari 2026 berupa Pelunasan i 50.309.650
kewajiban pembayaran lelang berupa DINAS PERTANIAN PERKEBUNAN P U
PROVINSI JAWA TENGAH-1 UNIT MOBIL MINI BUS SUZUKI GC415V-APV STD
Tanggal 23 Oktober 2025.
Utang Kepada Pihak Ketiga Rp 277.774.077.784
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Saldo Utang yang belum ditagihkan per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-
masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Utang yang belum ditagihkan merupakan Utang Yang
Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya BAST dari pihak

ketiga yang belum diajukan SPM dan SP2D.

Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp0,00 dan Rp50.000.000,00. Uang Muka dari KPPN merupakan Uang
Persediaan (UP) atau Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai
uang muka kerja dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada

tanggal pelaporan.

Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing- masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Utang Jangka Pendek Lainnya merupakan
utang jangka pendek lain lain yang akan dilunasi dalam waktu kurang dari 12 bulan.

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp1.441.865.493.293,00 dan Rp1.505.565.483.810,00. Ekuitas adalahmerupakan
kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih
lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Saldo Pendapatan Bukan Pajak Lainnya untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025

dan 31

Desember 2024 adalah masing - masing sebesar Rp6.794.156.177,00 dan

Rp8.162.743.292,00. Dibandingkan tahun 2024, Pendapatan Bukan Pajak Lainnya tahun

2025 mengalami penurunan senilai Rp1.368.587.115,00 atau sebesar 16,77%. Rincian
Pendapatan Bukan Pajak Lainnya disajikan pada Tabel D.1.
Tabel D.1 Perbandingan Pendapatan Bukan Pajak Lainnya
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
URAAN 31 Deserber 2025 | 31 Desember 2024 |Kenaikan (Penurunan) (;/:JNRTJI:)
Pendapatan PNBP Lainnya
Pendapatan Penjualan Hasi Pertanian, Perkebunan, 415009500 -2493409.500, 20M60400(  (8332)
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan -53.567.400, 9446000, (4121400 78489
Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesua 10806414, 5.900.000, (3908414 5664
Pendapatan Perizinan Pertanian -632.900.000, -531.300.000, (101600000 192
Pendapatan Penguan, Sertfikasi, Kalbrasi, dan ATRBITR| 153256235, (20613 164
Pendapatan Jasa PengawasanPemeriksaan 91172762, 258138024, (30347%8) 1280
Pendapatan Jasa Lainnya -591.501.000, 544,108,000, (r3o000) 87
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekeriaan Pemerintah 2976130329 2765021646, (ARRETL: ) -
Pendapatan Anggaran Lainain 0, 21831767 837767 (100,00)
JUMLAH (6794186.177)  (8.062743.292) 1368567115 (16,77)

Pendapatan di atas merupakan setoran ke Kas Negara atas pelaksanaan kegiatan dari Bulan

Januari — Desember 2025. Dari Tabel D.1 dapat dilihat realisasi pendapatan terbesar per 31

Desember 2025 adalah Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah.

Adapun perbandingan Pendapatan Bukan Pajak Lainnya berdasarkan Laporan Realisasi

Anggaran (LRA) dan Laporan Operasional disajikan pada Tabel D.2.
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Tabel D.2 Perbandingan Pendapatan Bukan Pajak Lainnya
Berdasarkan LRA dan LO Per 31 Desember 2026

URAIAN LRA(Rp) LO(Rp) Selisih
Pendapatan PNBP Lainnya

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Rp 415,805.500 415.805.500,
Petemnakan Rp
Pendapatan dar Penjualan Peralatan dan Mesin Rp 492.668.000 492.668.000, Rp
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan Rp 83.567.400 83.567.400, Rp
Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai Rp 10.808.414 10.808.414,
dengan Rp
Pendapatan Perizinan Pertanian Rp 632.900.000 632.900.000, Rp
Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Rp 1.748.366.135 1.792.261.752,
Standardisasi -Rp 43.895.617
Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan Rp 271.393.292 21.472.782 Rp 19.779.490
Pendapatan Jasa Lainnya Rp 591.501.000 591.501.000, Rp
Pendapatan penyelesaian Ganti kerugian negara terhadap Rp 3.000.000
pegawai Rp 3.000.000
Pendapatan penyelesaian Ganti Kerugian Negara terhadap | Rp 1.243.884.661
pihak ketiga Rp  1.243.884.681
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintzh Rp 2.976.139.329 2.976.139.329, Rp
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL Rp 31.357.949 31.357.949, Rp 5
Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL Rp  53.708.890.637 7.697.351.737,( Rp  46.011.538.900
Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 44,045,000, -Rp 44.045.000
Pendapatan Anggaran Lain-fain Rp - 0, Rp -

JUMLAH Rp 62.210.282.337 | 15.059.578.863,| Rp 47.150.703.474

Pada Tabel D.2 diatas terdapat perbedaan antara LRA Pendapatan dengan Pendapatan
Negara Bukan Pajak Lainnya di LO sebesar Rp47.150.703.474,00 terdiri dari :

Catatan Atas Laporan Keuangan

Selisih Rp43.895.617,00 dan Rp19.779.490,00 merupakan Usulan Jurnal Koreksi atas
kurang catat PNBP Ta.2025

Selisih Rp3.000.000,00 dan Rp1.243.884.681 merupakan setoran piutang mengurangi
nilai neraca.

Selisih Rp46.011.538.900,00 merupakan Pengembalian RPATA Tahun 2024 senilai

Rp46.009.538.900,00 dan Storan pengembalian Avtur mengurangi nilai BDD senilai
Rp2.000.000,00.

Selisih Rp44.045.000,00 merupakan pencatatan Rumah Golongan Il Tipe D Tahun 2021

yang belum dicatat.
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Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat

negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang

belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali

pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp44.017.785.525,00 dan Rp41.793.781.539,00. Rincian

Beban Pegawai disajikan pada Tabel D.3.

Tabel D.3 Perbandingan Beban Pegawai per 31 Desember 2025 dan

31 Desember 2024

Kenaikan

URAIAN 31 Desember 2024 |31 Desember 2023 (Penurunan) % Naik (TURUN)
Beban Gaiji Pokok PNS 29.509.113.616, 29.335.887.100, 173.226.516 0,59
Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -8.531.204, 0 (8.531.204), 100,00
Beban Pembulatan Gaji PNS 309.978, 412.798, (12.820) (3,11)
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS -1.014, -13.612, 12.598 (92,55)
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 2.069.478.410, 2.092.822.150, (23.343.740) (1,12)
Pengembalian Beban Tunj. Suami/lstri PNS -3.090.394, 0, (3.090.394) (100,00)
Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -1.540.397, 0, (1.540.397) (100,00)
Beban Tunj. Struktural PNS 516.805.000, 464.,655.000, 52.150.000 11,22
Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -3.250.000, 0, (3.250.000) (100,00)
Beban Tunj. Fungsional PNS 3.175.571.000, 3.134.372.000, 41.199.000 1,31
Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS -5.850.000, -8.120.000, 2.270.000 (27,96)
Beban Tunj. PPh PNS 350.088.762, 344.840.863, 5.247.899 1,52
Beban Tunj. Beras PNS 1.522.195.980, 1.515.098.820, 7.097.160 0,47
Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -651.780, 0, (651.780) (100,00)
Beban Uang Makan PNS 2.933.979.000, 2.746.910.000, 187.069.000 6,81
Pengembalian Beban Uang Makan PNS -10.110.300, 0, (10.110.300) (100,00)
Beban Tunjangan Umum PNS 624.8685.000, 596.140.000, 28.725.000 4,82
Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS -1.670.000, -555.100, (1.114.900) 200,85
Beban Gaji Pokok PPPK 1.984.358.276, 633.669.600,| 1.350.688.676 213,15
Beban Pembulatan Gaji PPPK 50.178, 13.320, 36.856 276,70
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PPPK -4.400, 0, (4.400) (100,00)
Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 112.316.691, 16.222.720, 96.093.971 592,34
Beban Tunjangan Anak PPPK 26.466.108, 1.430.056, 25.036.050 1.750,70
Beban Tunjangan Fungsional PPPK 107.658.666, 85.270.000, 22.388.666 26,26
Beban Tunjangan Beras PPPK 111.967.355, 20.784.540, 91.182.815 438,70
Beban Uang Makan PPPK 275.053.000, 92.161.550, 182.891.450 198,45
Beban Tunjangan Umum PPPK 76.410.000, 0, 76.410.000 100,00
Beban Uang Lembur 32.511.000, 101.149.000, (68.638.000) (67,88)

JUMLAH 44.017.785.525 41.793.781.639 | 2.224.003.986 6,32
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Secara garis besar, beban pagawai per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan

dibandingkan periode 31 Desember 2024 sebesar 5,32%. Hal ini disebabkan adanya

penambahan jumlah pegawai PPPK.

Terdapat selisih antara Belanja Pegawai (LRA) dengan Beban Pegawai (LO) sebesar
(Rp70.075.036,00) disajikan pada Tabel D.4.

Tabel D.4 Perbandingan Belanja Pegawai Berdasarkan
LRA dan LO Per 31 Desember 2026

URAIAN BebanLPReAgawal Beban&;gawai S:;i:;h
Beban Gaiji Pokok PNS 29.509.117.580, 29.509.113.616, 3.964
Pengembalian Beban Gaji Pokok PNS -8.531.204, -8.531.204, ki
Beban Pembulatan Gaji PNS 399.978, 399.978, i
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS -1.014, -1.014, 2
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 2.069.478.410, 2.069.478.410, A
Pengembalian Beban Tunj. Suami/lstri PNS -3.090.394, -3.090.394, -
Beban Tunj. Anak PNS 623.196.998, 623.196.998, =
Pengembalian Beban Tunj. Anak PNS -1.540.397, -1.540.397, =
Beban Tunj. Struktural PNS 516.805.000, 516.805.000, -
Pengembalian Beban Tunj. Struktural PNS -3.250.000, -3.250.000, &
Beban Tunj. Fungsional PNS 3.175.571.000, 3.175.571.000, =
Pengembalian Beban Tunj. Fungsional PNS -5.850.000, -5.850.000, .
Beban Tunj. PPh PNS 350.088.762, 350.088.762, =
Beban Tunj. Beras PNS 1.522.195.980, 1.522.195.980, =
Pengembalian Beban Tunj. Beras PNS -651.780, -651.780, -
Beban Uang Makan PNS 2.892.989.000, 2.9833.979.000, (40.990.000)
Pengembalian Beban Uang Makan PNS -10.110.300, -10.110.300, =
Beban Tunjangan Umum PNS 624.865.000, 624.865.000, &
Pengembalian Beban Tunjangan Umum PNS -1.670.000, -1.670.000, 5
Beban Gaji Pokok PPPK 1.984.358.276, 1.984.358.276, =
Beban Pembulatan Gaji PPPK 50.176, 50.176, -
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PPPK -4.400, -4.400, 5
Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 112.316.691, 112.316.691, o
Beban Tunjangan Anak PPPK 26.466.106, 26.466.106, y
Beban Tunjangan Fungsional PPPK 107.658.666, 107.658.666, -
Beban Tunjangan Beras PPPK 111.967.355, 111.967.355, "
Beban Uang Makan PPPK 245.964.000, 275.053.000, (29.089.000)
Beban Tunjangan Umum PPPK 76.410.000, 76.410.000, =
Beban Uang Lembur 32.511.000, 32.511.000, =

TOTAL 43.947.710.489, 44.017.785.525, (70.075.036)
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Saldo Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp1.879.553.914,00 dan
Rp15.865.919.181,00. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas
barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik yang
dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel D.6 Perbandingan Beban Persediaan
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember 31 Desember Kenaikan % Naik

2026 2024 (Penurunan) (TURUN)
Beban Persediaan konsumsi 818.399.290, 2.779.673.279, (1.961.273.989) (70,56)
Beban Persediaan bahan baku 747.810.199, 1.248.218.748, (500.408.549) (40,09)
Beban Persediaan Lainnya 313.344.425, 11.838.027.154, (11.524.682.729) (97,35)
JUMLAH 1.879.553.914 15.865.919.181 (13.986.365.267) (88,15)

Dari Tabel D.5, dapat dilihat bahwa jika dibandingkan dengan TA 2024 terdapat penurunan
atas beban persediaan karena turunnya pemakaian persediaan lainnya.

Tabel D.6 Perbandingan Beban Persediaan dengan Pemakaian Barang Persediaan
per 31 Desember 2025

Pemakaian Barang
Uraian Nilai Beban Persediaan Persediaan Selisih
Berdasarkan
SIMAKBMN (Rp)
Beban Persediaan konsumsi 818.399.290 823.203.370 |- 4.804.080
Beban Persediaan pita cukai, materai|
dan leges - - -
Beban Persediaan bahan baku 747.810.199 729.978.050 17.832.149
Beban Persediaan untuk tujuan
strategis/Berjaga-jaga - - -
Beban Persediaan Lainnya 313.344.425 313.344.425 B
JUMLAH 1.879.553.914 1.866.525.845 13.028.089

Pada Tabel D.6 diatas dapat dilihat terdapat selisih pada Beban Persediaan Konsumsi,
Beban Persediaan bahan baku dan Beban Persediaan Lainnya. Selisih tersebut dikarenakan

adanya kesalahan kode barang pada saat penginputan pada aplikasi SAKTI.

Saldo Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 masing-masingsebesarRp67.898.899.356,00 dan Rp133.749.521.406,00.
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Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan

kegiatan entitas.

Dibandingkan TA 2024, terjadi penurunan atas beban barang dan jasa sebesar (49,20%),

adapun kenaikan terbesar terdapat pada Beban Jasa Konsultan. Sementara nilai beban

terendah terdapat pada Barang Non Operasional Lainnya.

Rincian Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah

sebagai berikut:

Tabel D.7 Perbandingan Beban Barang dan Jasa
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desamber 2025 | 31 Desember 2024 (Ptmk::m f&:ﬂ:’
Beban Keperluan Perkantoran 4.341.861.450, 6.778.121.637, (2436.260.187)[  (35.94)
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 339.776.880, 177.346.000, 162430880 |  (100,00)
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 41.535.082, 74.049.271, (32514.219)]  (4391)
Pengembalian Beban Honor Operasional Satuan Kerja -265.500, -1.900.000, 7634500  (96,64)
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 3.624.756.000, 6.410.800.000, (2.786.044.000)| 100,00
Beban Barang Operasional Lainnya 146.565.700, 728.941.530, (562.375.830)] (79,89
Pengembalian Beban Bahan -7.391.000, -752.000, (6.639.000)] 882,85
Beban Bahan 15.948.768.365, 20.274.863.177, (4.326.004.812)  (21,34)
Pengembalian Beban Honor Qutput Kegiatan -52.900.000, 0, (52.900.000)|  (100,00)
Beban Henor Output Kegiatan 13.362.367.500, 42.244.335.888, (26.881.968.388)]  (68,37)
Pengembalian Beban Barang Non Operasional Lainnya 0, -11.104.820, 11.104.820|  (100,00)
Beban Barang Non Operasional Lainnya 1.665.639.992, 22.367.522.098, (20.701.862.108)]  (92.55)
Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 516.150, 0, 516.150 | 100,00
Beban Langganan Listrik 3.279.556.387, 3.416.133.080, (136.576.693)  (4,00)
Beban Langganan Telepon 213.396.258, 267.159.776, (53763.518)  (20,12)
Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 430.919.487, 343.215.258, 87.704.229| 2555
Beban Jasa Konsultan 131.901.300, 0, 131.901.300 100,00
Beban Sewa 9.366.852.757, 9.674.209.746, (307.356.989) (3,18)
Pengembalian Beban Jasa Profesi -4.770.000, -6.060.000, 1200000  (21.29)
Beban Jasa Profesi 999.240.000, 4.220.800.000, (3.221.560.000  (76,33)
Beban Jasa Lainnya 14.070.572.578, 16.797.840.765, (2727.268.187)|  (16,24)

TOTAL 67.898.899.356 | 133.749.521.406 | (65.850.622.050)|  (45.23)
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Saldo Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31
2024  adalah Rp78.848.407.353,00
Rp7.964.873.373,00. Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk

Desember masing-masing sebesar dan

mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal.

Rincian Beban Pemeliharaan untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:

Tabel D.8 Perbandingan Beban Pemeliharaan
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember | 31Desember | Kenaikan | % Naik

2025 2024 (Penurunan) | (TURUN)
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 3976.601.794  3.366.984.015, 600.617.779 18,11
Pengembalian Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -6.250.101, 0 (6.250.101) (100,00)
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 4.479.354.006,|  4.204.926.925, 274,427 081 653
Pengembalian Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin -2.700.000, 0 (2.700.000) (100,00)
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 0, 38.620.000, (38.620.000) 100,00
Beban Pemeliharaan Jaringan 0, 117.287.040, (117.287.040) (100,00)
Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 344,577,820, 57.791.249, 286.786.571 496,25
Beban Persediaan suku cadang 06.823.834  179.264.144, (122.440.310) (68,30)
JUMLAH 8,848.407,353 1.964.873.373 T19.187.719 9,03

Pada Tabel D.8 dapat dilihat bahwa dibandingkan tahun 2024, pada tahun 2025 beban
pemeliharaan mengalami kenaikan sebesar 9,03% dengan kenaikan terbesar pada beban
Persediaan bahan untuk pemeliharaan.

Saldo Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31

2024  adalah Rp118.527.481.793,00
Rp185.493.530.492,00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk

Desember

masing-masing sebesar dan

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban

Perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:
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Tabel D.9 Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
per 31 Desember 2026 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember 2025 |31 Desember 2024 (P':::‘:L"::m &:ﬁ'ﬁ,
Beban Perjalanan Dinas Biasa 100.428.988.335, 118.358.527.875, (17.929.539.540) (15,15)
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Biasa -123.930.236, -204.497 679, 80.567.443 (39.40)
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 10.863.319.517, 35.897.309.500, (25.033.989.983) (69,74)
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota -17.124.000, -234.512.800, 217.388.800 (100,00)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 498.477.152, 1.603.023.653, (1.104.546.501), (68,90)
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam -1.325.000, -2.862.288, 1.537.288 (53,71),
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 6.798.646.512, 29.073.713.965, (22.275.067.453) (76.,62)
skt bl -15.729.897, -22.768.790, 709689 | (30,91)
Beban Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 96.159.410, 1.142.425.022, (1.046.265.612) (91,58)
Pengembalian Beban Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 0, -116.827.966, (100,00)

JUMLAH 118.527.481.793 185.493.530.492 (67.082.876.665) (26,16)|

Jika dibandingkan dengan TA 2024, terjadi penurunan atas beban Perjalanan Dinas sebesar
(36,16%). Adapun penurunan terbesar pada Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota.

Saldo Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat untuk periode yang berakhir pada

31 2025 dan 31 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp2.995.730.094.250,00 dan Rp2.725.054.014.218,00. Beban Barang untuk Diserahkan kepada
Masyarakat merupakan beban pemerintah dalam bentuk barang yang diserahkan kepada

Desember Desember

masyarakat dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Beban Barang Untuk
Diserahkan Kepada Masyarakat untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:

Tabel D.10 Perbandingan Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat
per 31 Desember 2026 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31Desember 2026 | 31Desember2024 | Kenaikan (Penurunan) (,:;:3:'
Beban Peralatan Dan Mesin Untuk Diserehkan Kepada 6.550.000, 0 6.550.000 100,00
Pengembalian Beban Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan -6.550.000, 0 (6.550.000) (100,00)
Beban Gedung Dan Bangunan Untuk Diserahian kepada 0 3.789.375.520, (3.789.375.520) (100,00)
Beban Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 0 290.353.000, (290.353.000) (100,90)]
Pengembalian Beban Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan 0 -290.353,000, 290.353.000 (100E|
Pengembalian Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang 0 -50.325.000, 50.325.000 (100,00)
Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memilki 9.976.100.000, 34.962.490.000, (24.986.390.000) 100,00
Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki 218.297.793, 170.478.240, 47.819.553 100,00
Beban Persediaan Peralatan dan mesin untuk djual atau 1.255.244.3%.39, 579.046.039.970, 676.198.356.428 116,78
Beban Barang Persediaan Lainnya untuk DijualiDiserahkan ke 1.730.291.300.059, 2.107.135.955.488, (376.844,655.429) (17.88)

JUMLAH 2.995.730.04.250 2.725.054.014.218 270.676.080.032 993
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Jika dibandingkan dengan TA 2024, terdapat kenaikan atas Beban Barang dan Uang
Bantuan Pemerintah Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat sebesar 9,93%, kenaikan
terbesar pada Beban persediaan peralatan dan mesin untuk dijual atau diserahkan ke

masyarakat.

Saldo Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2025 dan 31 2024 adalah masing-masing Rp21.202.712.062,00 dan
Rp24.129.775.733,00. Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi

Desember

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama

masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk
mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban

Penyusutan dan Amortisasiuntuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut :

Tabel D.11 Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

0

URAIAN 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 (PI::::LK:: n) (‘I{‘l..l::::)
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 13.202.023.668, 16.040.234.581, (2.838.210.913) (17,69)
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 7.501.712.718, 7.464.559.519, 37.153.199 0,50
Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 21.375.550, 138.061.293, (116.685.743) (84,52)
Beban Penyusutan Irigasi 126.162.939, 112.945.021, 13.217.918 11,70
Beban Penyusutan Jaringan 41.929.109, 42.179.109, (250.000) (0,59)
5::;’%:::"”5”‘5" Fenyusuian Aoel Telap 295,632,362, 308.843.564, (13.211.182) (4,28)
Jumlah penyusutan 21.188.836.366, 24.106.823.087, -2.917.986.721, (12,10)
Beban Amortisasi Software 12.767.500, 22.952.646, (10.185.146) (44,37)
?:::gig:;‘;ﬁ:nas' Aaek-TakBerwudyang 1.108.196, 0, 110819 | 100,00
lJumlah penyusutan 13.875.696, 22,952,646, -10.185.146, (44,37)
JUMLAH 21.202.712.062 24.129.775.733 | (2.928.171.867) (12,14)

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi ketidak
tertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk
periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar (Rp785.709.339,00) dan Rp1.076.040.809,00. Rincian Beban Penyisihan

Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut:
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Tabel D.12 Perbandingan Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
per 31 Desember 2026 dan 31 Desember 2024

RAIAN 31 Desember | 31 Desember Kenaikan % NAIK
: s R 2025 2024 (Penurunan) (TURUN)
Bebi':m Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - 128,065,467, 0 198.065.467 | 100,00%
Bagian Lancar

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih
Jangka Panjang - Tuntutan
Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi

142.134.375,|  1.162.126.035,

1.019.991.660 | -87,77%

Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

Jangka Panjang - Piutang Jangka Panjang -1.055.909.181, -86.085.226, |- 969.823.955 | 1126,59%
Lainnya
Jumlah - 785.709.339 | 1.076.040.809 |- 1.861.750.148,00 | -173,02%

Jika dibandingkan dengan TA 2024, terdapat penurunan atas beban Penyisihan Piutang Tak

Tertagih sebesar (173,02%).

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban yang

sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit Dari

Kegiatan Non Operasional Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel D.13 Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional
per 31 Desember 2026 dan 31 Desember 2024

URAIN 31 Desember 2025 30Desember |  Kenaikan % Naik
2024 (Penurunan) | (TURUN)
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 457.230.798, (365.820.907 ) 823.051.705 (249
Pendapatan Pelepasan Aset 432.668.000, $34.200488, (41.5414%) (47,26
Beban Pelepasan Aset 36437200, 1300030405, (1‘254'593_203] @2
SurplusfDefisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0, 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajban Jangka Panjang 0, 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0, 0,
Stuplus/Dessit da Kegiatan Non Operasional Lannya L L Y ;2
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 1172754 686, BB g 734 535131 1088
Beban dari Kegiatan Non Operasiondl Lainnya 11200000, 0 11,200,000 100,00
JUMLAH SURPLUSIDEFISIT DAR! KEGIATAN NON OPERASIONAL il N i m.mssuzal {0&
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Surplus/Defisit Pelepasan Aset terdiri dari pendapatan dan beban pelepasan aset. Surplus
Pelepasan Aset untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
defisit sebesar Rp457.230.798,00 dan defisit (Rp365.820.907,00). Surplus Pelepasan Aset
per 31 Desember 2025 merupakan selisih antara total Pendapatan Pelepasan Aset sebesar
Rp492.668.000,00 dan total Beban Pelepasan Aset sebesar Rp35.437.202,00.

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar
Rp492.668.000,00 dan Rp934.209.498,00. Pendapatan ini mengalami penurunan sebesar
Rp441.541.498,00 atau (47,26%) dibandingkan Tahun 2024,

Rincian Pendapatan Pelepasan Aset pada 31 Desember 2025 disajikan dalam tabel berikut.

Tabel D.14 Perbandingan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
per 31 Desember 2026 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember | 31 Desember| Kenaikan % Naik

2025 2024 (Penurunan) | (TURUN)
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 492.668.000, 934.209.498, (441.541.498) (47,26)
JUMLAH 492.668.000 934.209.498 (441.541.498 (47,26)

Tidak terdapat selisih antara realisasi pendapatan pelepasan aset non lancar pada laporan
realisasi anggaran (LRA) periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dengan pendapatan
pelepasan aset non lancar pada laporan operasional (LO), seperti dapat dilihat pada Tabel
D.15.

Tabel D.15 Perbandingan Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
padaLaporan Realisasi Anggaran (LRA) dan Laporan Operasional (LO)
per 31 Desember 2025

% Naik
URAIAN LRA LO Selisih
(TURUN)
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 492.668.000,] 492.668.000, - -
JUMLAH 492.668.000| 492.668.000 = -

Beban Pelepasan Aset Non Lancar per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar
Rp35.437.202,00 dan Rp1.300.030.405,00. Beban ini turun sebesar (Rp1.264.593.203,00)
atau (97,27%) dibanding Tahun 2024.

Beban Pelepasan Aset Non Lancar merupakan beban yang terbentuk dari berkurangnya Aset
Non Lancar (Aset Tetap dan Aset Lainnya), karena Satuan Kerja melakukan pelepasan Aset
Non Lancar kepada pihak lain, seperti masyarakat, Pemerintah Daerah dan pihak lainnya,

maupun karena kondisi aset non lancar tersebut. Pelepasan Aset tersebut dapat berupa
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penghapusan, barang hilang, barang rusak berat yang diusulkan dihapus, maupun barang

yang diserahkan kepada Pemerintah Daerah.

Perbandingan Beban Pelepasan Aset Non Lancar per 31 Desember 2025 dan 2024 tampak

pada Tabel D.16.

Tabel D.16 Perbandingan Beban Pelepasan Aset Non Lancar
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember | 31 Desember Kenaikan % Naik
2025 2024 (Penurunan) | (TURUN)
Beban Pelepasan Aset Non Lancar 35.437.202, 1.300.030.405,|  (1.264.593.203) (97,27)
Jumlah 35.437.202 1.300.030.405 |  (1.264.593.203) (97,27)

Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar
Rp7.761.554.686,00 dan Rp26.507.289.817,00. Nilai turun
(Rp18.745.735.131,00) atau (70,72%) dibanding Tahun 2024. Surplus Pendapatan dari

Kegiatan Non Operasional Lainnya tersebut berasal dari Pendapatan Kegiatan Non

tersebut sebesar

Operasional Lainnya sebesar Rp7.772.754.686,00 dan Beban Kegiatan Non Operasional
Lainnya sebesar Rp11.200.000,00.

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
sebesar Rp7.772.754.686,00 dan Rp26.507.289.817,00. Nilai tersebut turun sebesar
(Rp18.734.535.131,00) atau (70,68%) dibanding Tahun 2024. Pendapatan dari Kegiatan

Non Operasional Lainnya pada Tahun 2025 dan Tahun 2024 tampak pada Tabel D.17.

Tabel D.17 Perbandingan Pendapatan Non Operasional Lainnya per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember | 31 Desember Kenaikan % Naik

2025 2024 (Penurunan) (TURUN)
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap 0 -2.630.000, 2,630,000 (100,00
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap 0 -7.680.000, 7.680.000 (100,00
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara Terhadap 0 -103.244.786, 103.244.786 (100,00
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang -31.357.949, -925.826, (30432123 3.987.02
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu -1.697.361.737,(  -26.270.462.605, 18.573.110.868 (100,00
Pendapatan Perolehan Aset Lainnya -44.045.000, -122.346.600, 78,301 600 (64,00
Jumlah <1.772.764.688, -26.607.289.817, 18.734.536.131, (70,68)]
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Jika Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya tahun 2023 dibandingkan dengan

realisasi menurut LRA pada periode yang sama, terdapat selisih sebesar Rp349.495.123,00,

sebagaimana disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel D.18 Perbandingan Pendapatan Non Operasional Lainnya
Antara LRA dan LO per 31 Desember 2025

Kenaikan
RAIAN Keterangan
d Sl e (Penurunan) g
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 23,000,000, 0, (3.000.000) Setoran Piutang
Terhadap . ' i
Pendapatan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara 1243884681, 0, (1.243.884 681 Setoran Piutang
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun 31,357,949, 31.357.949,
|Anggaran Yang
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun 5 46.011.538.900 Pengembalian RPATA
Anggaran Yang Lalu 53.708.890.637, -7.697.351.737, (46.011.538.900)) . o004
Pencatatan rumah
Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 0, -44.045,000, 44,045,000 | Gol.ll Tipe D th2021
yang belum dictata
(54.987.133 (7.772.754.686)] (47.214.378.581)f

Pada Tabel D.18 dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan nilai pendapatan dari kegiatan non

operasional lainnya antara LRA dan LO disebabkan adanya setoran Piutan yang mengurangi

Neraca, pemnegembalian RPATA Tahun 2024 serta pencatatan atas Rumah Gol |l type D

Tahun 2021 yang belum dicatat.

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah
sebesarRp11.200.000,00 dan Rp0,00. Beban ini naik sebesar Rp11.200.000,00 atau senilai
100,00% dibandingkan tahun 2024. Beban dari Kegiatan non Operasional Lainnya berupa

Beban Penyesuaian Nilai Persediaan. Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya pada
Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut.

Tabel D.19 Perbandingan Beban Non Operasional Lainnya
per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember | 31 Desember Kenaikan % Naik
2025 2024 (Penurunan) | (TURUN)
Beban Persediaan Rusak/Usang 11.200.000, . 11.200.000 100,00
Jumlah 11.200.000 - 11.200.000 |0,00%
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Saldo ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 dan 1 Januari 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp1.505.565.483.810,00 dan Rp1.536.382.708.942,00.

Saldo Defisit LO untuk periode yang berakhirpada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp(3.242.306.283.253,00) dan Rp(3.100.823.244.549,00). Defisit LO
merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan
non operasional dan pos luar biasa.

Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan
kebijakan harga perolehan terakhir periode tahun berjalan. Saldo Penyesuaian Nilai Aset
periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00
dan Rp0,00.

KoreksiNilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena
kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi nilai
persediaan untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing
sebesar Rp0,00 dan Rp310.169.000,00.

NilaiKoreksiatas Reklasifikasiper 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp 0,00 dan Rp0,00.

Saldo Selisih revaluasi Aset Tetap untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.

Saldo Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah masing-masing sebesar Rp(3.092.818.702,00) dan Rp(586.727.096,00).

Koreksiiniberasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap non revaluasi, dengan rincian sebagai
berikut:
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KODE

NMSATKER

31 Desember
2025

020072 |BBPOPT KARAWANG JAWA BARAT

Rp2.067.755.641

079076 |DINAS KETAHANAN PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA PROV. SUMATERA UTARA

Rp 841.957.782

238251 |DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Rp 183.105.279

TOTAL 3.092.818.702

KODE

SATKER DESKRIPSI 31 Desember 2026

020072 |Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang 2.067.755.641
079076  |Pencatatan Barang yang mau dihapuskan 841.957.782
238251  |Koreksi Pencatatan 664.101.280
238251  |Koreksi Pencatatan Nilai Berkurang 306.001.730
238251  |Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah - 649.256.001
238251  Jumal penyesuaian untuk koreksi pencatatan nilai berkurang - 137.741.730
Total 3.092.818.702

Saldo Koreksi Lain-lain untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp(821.766.319,00) dan Rp2.071.764,00 dengan rincian sebagai

berikut:

URAIAN Kode Satker Satker 31 Desember 2026
Koreksi DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA PROV.
Lainnya 119129 |5 MATERA SELATAN £8.910.000
Koreksi DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN PROV. KALIMANTAN

: 159107 14.000
Lainnya SELATAN
I_Ka‘::’n’;: 238251  |DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN A 480.083.850
Koreksi 269110 | DINAS TANAMAN PANGAN HORTIKULTURAN DAN PERKEBUNAN PROV. —
Lainnya BENGKULU
fa‘ifn‘f; 209380  |DINAS PERTANIAN PROV.BANTEN . 242.242 408
fafm 319088  DINAS PERTANIAN PROVINS| GORONTALO 176.497

Total E 821.766.319

Saldo Transaksi Antar Entitas untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp3.182.520.877.757,00 dan Rp3.070.280.505.749,00.
Rincian Transaksi Antar Entitas untuk periode periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 dapat disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel E.2. Transaksi Antar Entitas Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN 31 Desember 2025 31 Desember 2024 NALK (;URUN)
Ditagihkan ke Entitas Lain 3.244.731.160.094, 3.099.384.925.829, 4,69%
Diterima dari Entitas Lain -62.210.282.337, -35.931.899.963, 73,13%
Transfer Keluar -93.143.430, -199.128.000, -53,22%
Transfer Masuk 93.143.430, 960.000, 9602,44%
Pengesahan Hibah Langsung 0, 7.025.647.883, -100,00%

TOTAL 3.182.520.877.757 3.070.280.505.749 3,66%
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Tahun 2025 Direktorat Jenderal Tanaman Pangan menerima hibah dari Food and Agriculture of
the United Nation (FAO) senilai USD 443.336,13 (88,67%) dari total komitmen awal dana proyek
sebesar USD 500.000 atau senilai Rp 7.025.547.883,- berupa belanja jasa senilai
Rp3.926.795.095,- dan berupa barang barang senilai Rp3.098.852.788,- dalam kegiatan
Emergency response to locust infestation di Pulau Sumba, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar entitas atas
pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN), yang mana per 31
Desember 2025, DKEL sebesar Rp3.244.731.160.094,00 sedangkan DDEL sebesar
Rp(62.210.282.337,00).

Saldo transfer keluar disajikan sebesar Rp(93.143.430,00) dan transfer masuk sebesar
Rp93.143.430,00. Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban
dari satu entitas ke entitas lain pada internal KL. antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.

Adapun rincian transfer keluar sebagai berikut:

KODE NMSATKER RPHREAL
018.03.010082 BBPPMBTPH DK JAKARTA (93.143.430,00))

TOTAL (93.143.430,00.)

1. Transfer keluar Peralatan dan Mesin milik BBPPMBTPH DKI JAKARTA (Rp93.143.430,00).

Adapun rincian transfer masuk sebagai berikut :

KODE NMSATKER RPHREAL
018.03.238251 DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN 93.143.430,00
TOTAL 93.143.430,00

1. Transfer Masuk berupa Peralatan dan Mesin dari BBPPMBTPH DKAI JAKARTA
Rp93.143.430,00

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 31 Desmeber 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-
masing sebesar Rp1.441.865.493.293,00 dan Rp1.505.565.483.810,00.

Catatan Atas Laporan Keuangan 76



Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 (Audited)

Persediaan yang tidak dikuasai oleh Direktorat Jenderal Tanaman Pangan per 31
Desember 2025 sebesar Rp.136.754.042.950,00 dengan penjelasan sebagai berikut :

Terdapat aset tanah milik BBPOPT Karawang Jawa Barat belum bersertifikat terdiri dari
14 NUP Senilai Rp308.184.967,00.
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NERACA
[=]4[s]
TINGKAT ESELON | 7

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED E
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
TglData : 11/05/26 6:36 AM
Tg! Cetak : 11/05/26 9:09 AM
Halaman : 1
lap_neraca_es1_komparatif_poc
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran 0 50,000,000 (50,000,000) (100.00)
Kas di Bendahara Penerimaan 63,675,107 0 63,675,107 0.00
Kas Lainnya dan Setara Kas 50,309,650 0 50,309,650 0.00
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 218,000,000 220,000,000 {(2,000,000) (0.91)
Piutang Bukan Pajak 1,090,944,140 157,957,817 932,986,323 580.66
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak (157,957.817) (29,892,350) (128,065,467) 428.42
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 932,986,323 128,065,467 804,920,856 628.52
Bagign Lapcar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 225,204,318 225204,318 0 0.00
S:rr:;igtl\g Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (225,204,318) (225,204,318) 0 0.00
Persediaan 1,335,354,931 3,560,191,517 (2,224,836,586) (62.49)
JUMLAH ASET LANCAR 2,600,326,011 3,958,256,984 (1,357,930,973) (34.31)
ASET TETAP
Tanzh 1,257,696,492,936 1,259,764,248,577 {2,067,755,641) (0.16)
Peralatan dan Mesin 412,391,792,380 424,388,805,282 (11,997,112,902) (2.83)
Gedung dan Bangunan 200,421,765,345 199,223,907,345 1,197,858,000 0.60
Jalan, Irigasi dan Jaringan 8,598,811,162 7.800,731,162 698,080,000 8.84
Aset Tetap Lainnya 2,387,979,575 2,544,696,075 (156,716,500) (6.16)
AKUMULASI PENYUSUTAN (452,310,863,019) (449,359,871,372) (2,950,991,647) 0.66
JUMLAH ASET TETAP 1,429,185,978,379 1,444,462,617,069 (15,276,638,680) (1.06)
PIUTANG JANGKA PANJANG
;i‘:fimg Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 2,076,167,350 4,001,956,160 (1,925,788,810) (48.12)
g::‘b";ffgzg :ﬁ’;ﬁ?&lﬁﬂﬂ‘ﬁéﬁﬁ&?& ";ag"‘a" Tuniutan (1,834,231,605) (3.372,806,129) 1,538,574,524 (45.62)
gﬁﬁ'{'{%gmg#oﬂ PERBENDAHARAAN/TUNTUTAN 241,935,745 629,150,031 (387,214,286) (61.55)
Piutang Jangka Panjang lainnya 7,009,199,801 6,344,044,599 665,155,202 10.48
f:.’%‘i:‘a" Piutang Tidak Tertagih-Piutang Jangka Panjang (6,353,336,530) (5:400,603,279) (852,733,251) 17.64
PIUTANG JANGKA PANJANG LAINNYA(NETTO) 655,863,271 943,441,320 (287,578,049) (30.48)
JUMLAH PIUTANG JANGKA PANJANG 897,799,016 1,572,591,351 (674,792,335) (42.91)
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud 1,017,057,080 1,029,859,279 (12,802,199} (1.24)
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 277,865,963,135 310,609,498,491 (32,743,535,356) (10.54)
Aset Lain-lain 91,275,880,225 145,938,404,838 (54,662,524,613) (37.46)
AKUMULAS| PENYUSUTAN/AMORTISAS| ASET LAINNYA {83,203,432,769) (137,707,292,348) 54,503,859,579 (39.58)
JUMLAH ASET LAINNYA 286,955,467,671 319,870,470,260 (32,915,002,589) (10.29)
JUMLAH ASET 1,719,639,571,077 1,769,863,935,664 (50,224,364,587) (2.84)
KEWAJIBAN




NERACA

TINGKAT ESELON |
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

=] (=]
X

B

UNIT ORGANISASI : (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
TglData : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:09 AM
Halaman :2
lap_neraca_es1_komparatif_poc
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 277,774,077,784 264,248,451,854 13,525,625,930 5.12
Uang Muka dari KPPN 0 50,000,000 (50,000,000) (100.00)
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 277,774,077,784 264,298,451,854 13,475,625,930 5.10
JUMLAH KEWAJIBAN 277,774,077,784 264,298,451,854 13,475,625,930 5.10
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 1,441,865,493,293 1,505,565,483,810 (63,699,980,517) (4.23)
JUMLAH EKUITAS 1,441,865,493,293 1,505,565,483,810 {63,699,980,517) (4.23)
JUMLAH EKUITAS 1,441,865,493,293 1,505,565,483,810 (63,699,990,517) (4.23)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1,719,639,571,077 1,769,863,935,664 (50,224,364,587) (2.84)
Keterangan :

FINAL




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT ESELON |
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

Tgl Data : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:10 AM

Halaman :1

lap_neraca_percobaan_akrual_es1_poc

Qperasi Pemerintahan

' NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
3 4 5
0.0 111711 Kas di Bendahara Penerimaan 63,675,107 0
0.0 111821 Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran 50,309,650 0
0.0 114112 Belanja barang yang dibayar di muka (prepaid) 218,000,000 0
0.0 115212 Piutang Lainnya 1,090,944,140 0
0.0 115421 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Ganti Rugi 225,204,318 0
0.0 116212 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Lainnya 0 157,957,817
0.0 116421 ?Sgij?;r;ag;:;t%tgqudak Tertagih — Bagian Lancar Tagihan 0 225,204,318
0.0 117111 Barang Konsumsi 113,884,765 0
0.0 117113 Bahan untuk Pemeliharaan 831,935 0
0.0 117128 Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat 553,200,000 0
0.0 117131 Bahan Baku 561,625,151 0
0.0 117199 Persediaan Lainnya 105,813,080 0
0.0 131111 Tanah 1,257,696,492,936 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 412,391,792,380 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 200,421,765,345 0
0.0 134111 Jalan dan Jembatan 1,498,862,400 0
0.0 134112 Irigasi 5,496,702,791 0
0.0 134113 Jaringan 1,603,245,971 0
0.0 135111 Aset Tetap Renovasi 1,928,845,750 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 459,133,825 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 390,730,094,230
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 58,418,110,435
0.0 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 1,092,726,950
0.0 137312 Akumulasi Penyusutan lrigasi 0 1,243,331,455
0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 823,599,949
0.0 137411 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya 0 3,000,000
0.0 152111 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 2.076,167,350 0
0.0 155111 Piutang Jangka Panjang lainnya 7,009,199,801 0
0.0 156311 _ﬁ_’jgmzt;ag;:tjitgz%iﬂdak Tertagih — Tuntutan Perbendaharaan/ 0 1.834,231.605
0.0 156911 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Jangka Panjang Lainnya 0 6.353,336,530
0.0 162151 Software 618,854,580 0
0.0 162191 Aset Tak Berwujud Lainnya 398,202,500 0
0.0 163139 Dana di Rekening Penampungan-Kementerian/Lembaga 277,865,963,135 0
0.0 166112 Asel Telap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 91,218,750,126 0
0.0 166113 2Zﬁ:;?ri;'hiwujw yang tidak digunakan dalam Operasional 57,130,099 0
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 0 82,542.849.340




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT ESELON |
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

Tgl Data

: 11/05/26 6:36 AM

Tgl Cetak : 11/05/26 9:10 AM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_akrual_es1_poc

T*;%%E ER%E&AN ~ NAWA PERKIRAAN : .DEBI.E:T o . KREDIT

1 2 3 4 5

0.0 169315 Akumulasi Amortisasi Software 0 603,453,330
o T = e e S o
0.0 212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 0 178,638,000
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 277,062,035,934
0.0 212191 Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 0 533,403,850
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 3,244,731,160,094
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 62,210,282,337 0
0.0 313211 Transfer Keluar 93,143,430 0
0.0 313221 Transfer Masuk 0 93,143,430
0.0 391111 Ekuitas 0 1,505,565,483,810
0.0 391116 Koreksi Nilal Aset Tetap Non Revaluasi 3,092,818,702 0
0.0 391119 Koreksi Lainnya 821,766,319 0
3.0 495112 SSS%EU%?LZZ:GWUEIM Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan 0 415,805,500
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 492,668,000
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 83,567,400
30 495151 _I;sgidapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan 0 10,808,414
3.0 425252 Pendapatan Perizinan Pertanian 0 632,900,000
30 425289 E:;izzatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 0 1.792.261,752
3.0 425691 Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan 0 291,172,782
3.0 425699 Pendapatan Jasa Lainnya 0 591,501,000
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 2,976,139,329
30 425911 Penerimaan Kembalii Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 31,357,949
30 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 7.607,351,737
3.0 491429 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 0 44,045,000
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 29,500,582,412 0
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 398,964 0
3.0 Sild2d Beban Tunj. Suami/lstri PNS 2,066,388,016 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 621,656,601 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 513,555,000 0
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 3,169,721,000 0
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 350,088,762 0
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 1,521,544,200 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 2,923,868,700 0
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 623,195,000 0
3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 1,984,358,276 0
3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPFK 45,776 0
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 112,316,691 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT ESELON |
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

Tgl Data : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:10 AM

Halaman : 3

lap_neraca_percobaan_akrual_es1_poc

i Ala i ] AR ',
TITSRIES v s NAMA PERKIRAAN DEBET ~ KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK 26,466,108 0
3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 107,658,666 0
3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 111,967,355 0
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 275,053,000 0
3.0 511633 Beban Tunjangan Umum PPPK 76,410,000 0
3.0 512211 Beban Uang Lembur 32,511,000 0
3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 4,341,861,450 0
3.0 521113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 339,776,880 0
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 41,535,052 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 3,624,490,500 0
3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 146,565,700 0
3.0 521211 Beban Bahan 15,941,377,365 0
3.0 521213 Beban Honor Output Kegiatan 13,309,467,500 0
3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 1,665,639,992 0
3.0 521252 Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 516,150 0
3.0 522111 Beban Langganan Listrik 3,279,556,387 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 213,396,258 0
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 430,919,487 0
3.0 522131 Beban Jasa Konsultan 131,901,300 0
3.0 522141 Beban Sewa 9,366,852,757 0
3.0 522151 Beban Jasa Profesi 994,470,000 0
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 14,070,572,578 0
3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 3,970,351,693 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 4,476,654,006 0
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 100,305,058,099 0
3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 10,846,195,517 0
3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 497,152,152 0
3.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Mecting Luar Kota 6,782,916,615 0
3.0 524211 Beban Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 96,159,410 0
30 526312 S:g?ur:igg:;%g;l:h Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik 9,976,100,000 0
:
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 13,202,023,668 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 7,601,712,718 0
3.0 591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 21,375,550 0
3.0 591312 Beban Penyusutan Irigasi 126,162,939 0
3.0 591313 Beban Penyusulan Jaringan 41,929,109 0
3.0 592115 Beban Amortisasi Software 12,767,500 0
3.0 592118 Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak cigunakan 1,108,196 0
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Halaman :4

lap_neraca_percobaan_akrual_es1_poc

NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
3 4 5
dalam Operasional Pemerintahan
Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan
80 992222 dalam Operasional Pemerintah 295,632,382 0
3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 818,399,290 0
3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan 344,577,820 0
3.0 593114 Beban Persediaan suku cadang 56,823,834 0
Beban Persediaan Peralatan dan mesin untuk dijual atau
3.0 593124 diserahkan kepada Ma}syarakal . 1,255,244,396,398 0
30 503128 Beban Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke 1,730,291,300,059 0
Masyarakat
3.0 593131 Beban Persediaan bahan baku 747,810,199 0
3.0 593149 Beban persediaan lainnya 313,344,425 0
Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Piutang
3.0 594249 Jangka Panjang Lainnya 128,065,467 0
Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang —
3.0 594931 Tunjangan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi 142,434,370 0
Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Jangka Panjang — Piutang
3.0 594991 Janaka Panjang Lainnya 0 1,055,808,181
3.0 596111 Beban Pelepasan Aset 35,437,202 0
3.0 596121 Beban Persediaan Rusak/Usang 11,200,000 0
JUMLAH 5,588,364,379,220 5,588,364,379,220
Keterangan :

FINAL
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Tgl Data : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:11 AM

Halaman : 1

lap_neraca_percobaan_kas_es1_poc

KODE

~ KREDIT

TRANS | PERKIR NAMA PERKIRAAN - DEBET
1 2 3 4 5
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 3,244,731,160,094
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 62,210,282,337 0
30 495112 g::cjaau;;a;ézr;zenjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan 0 415,805,500
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 492,668,000
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 83,567,400
3.0 425151 _I;‘S;lidapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan 0 10.808.414
3.0 425252 Pendapatan Perizinan Pertanian 0 632,900,000
3.0 495289 E:ir:‘?:\a’gatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 0 1.748,366,135
3.0 425691 Pendapatan Jasa Pengawasan/Pemeriksaan 0 271,393,292
3.0 425699 Pendapatan Jasa Lainnya 0 591,501,000
T T | e e S e g :
30 425793 E:izsﬁpa%e;tsr&;?;gelesalan Ganti Kerugian Negara Terhadap Pihak 0 1.243,884,681
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 2,976,138,329
3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 31,357,949
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 53,708,890,637
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 29,509,117,580 0
3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 399,978 0
3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 2,069,478,410 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 623,196,998 0
3.0 511123 Belanja Tunj. Strukiural PNS 516,805,000 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 3,175,571,000 0
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 350,088,762 0
3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 1,522,195,980 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 2,892,989,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 624,865,000 0
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 1,984,358,276 0
3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 50,176 0
3.0 511621 Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 112,316,691 0
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 26,466,106 0
3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 107,658,666 0
3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 111,967,355 0
3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 245,964,000 0
3.0 511633 Belanja Tunjangan Umum PPPK 76,410,000 0
3.0 512211 Belanja Uang Lembur 32,511,000 0
3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 4.341,861,450 0
3.0 521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 349,361,880 0
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 41,535,052 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT ESELON |
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
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Tgl Data : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:11 AM

Halaman : 2
lap_neraca_percobaan_kas_es1_poc

FORE NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT

1 3 4 5

3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 3,624,756,000 0
3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 146,565,700 0
3.0 521211 Belanja Bahan 15,959,694,973 0
3.0 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 13,389,680,000 0
3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 1,665,639,992 0
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 1,046,531,563 0
3.0 521821 Belanja Barang Persediaan bahan baku 424 513,747 0
3.0 521832 Belanja Barang Persediaan Lainnya 480,843,675 0
3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 3,273,529,818 0
3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 213,451,406 0
3.0 522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 430,919,487 0
3.0 522131 Belanja Jasa Konsultan 131,901,300 0
3.0 522141 Belanja Sewa 9,366.852,757 0
3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 999,240,000 0
3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 14,070,572,578 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 3,976,601,794 0
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 4,479,354,006 0
20 523123 Belanja Barang Persediaan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 175,007,081 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 101,008,199,975 0
3.0 524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 10,917,443,000 0
3.0 524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 506,257,652 0
3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 6,865,892,999 0
3.0 524211 Belanja Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 96,159,410 0
20 526112 E;I_:;\_é?ainggit;régan Mesin Untuk Diserahkan Kepada 1,255,250,946,398 0
o) 526311 E;;I:\:\g:aizﬁggfdaantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 1,728,755, 380,744 0
30 506312 gzﬁ:J:nB;;?griS\T;zk Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik 9.976,100,000 0
:
3.0 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 5,364,078,444 0
3.0 532121 Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 631,036,665 0
30 533115 gzlr?;dz:];\.'r’l]odal Perencanaan dan Pengawasan Gedung dan 47,620,000 0
3.0 533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 2,155,653,000 0
3.0 534111 Belanja Modal Jalan dan Jembatan 285,755,000 ]
3.0 534121 Belanja Modal Irigasi 355,150,000 0
34 511111 Pengembalian Belanja Gaji Pokok PNS 0 8,531,204
31 511119 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS 0 1,014
31 511121 Pengembalian Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 0 3,090,394
34 511122 Pengembalian Belanja Tunj. Anak PNS 0 1,540,397




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT ESELON |
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

: (03) DITJEN TANAMAN PANGAN

[m] 3 [=]
o

[=]¢

Tgl Data : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:11 AM

Halaman :3

lap_neraca_percobaan_kas_es1_poc

'NAMA PERKIRAAN - DEBET - KREDIT
1 2 3 4 5

3.1 511123 Pengembalian Belanja Tunj. Struktural PNS 0 3,250,000
3.1 511124 Pengembalian Belanja Tunj. Fungsional PNS 0 5,850,000
341 511126 Pengembalian Belanja Tunj. Beras PNS 0 651,780
34 511129 Pengembalian Belanja Uang Makan PNS 0 10,110,300
3.1 511151 Pengembalian Belanja Tunjangan Umum PNS 0 1,670,000
3.1 511619 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PPPK 0 4,400
3.1 521115 Pengembalian Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 0 265,500
3.1 521211 Pengembalian Belanja Bahan 0 7,391,000
3.1 521213 Pengembalian Belanja Honor Output Kegiatan 0 52,900,000
3.1 522151 Pengembalian Belanja Jasa Profesi 0 4,770,000
3.1 523111 Pengembalian Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 0 6,250,101
3.4 523121 Pengembalian Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 0 2,700,000
3.1 524111 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0 123,930,236
34 524113 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 17,124,000
31 524114 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0 1,325,000
31 524119 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 0 15.729.897
3.1 526112 Egggggwlh)daalisa:arBaeklzsj:e%eJ:Iatan Dan Mesin Untuk Diserahkan 0 6.550,000

JUMLAH 3,307,215,077,654 3,307,215,077,654

Keterangan :

FINAL




LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT ESELON |

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

: (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |

TglData : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:07 AM
Halaman : 1

lap_lo_es1_poc

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PERPAJAKAN
Pendapatan Pajak Penghasilan
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
Pendapatan Cukai
Pendapatan Pajak Lainnya
Pendapatan Bea Masuk
Pendapatan Bea Keluar
Jumlah Pendapatan Perpajakan
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan Sumber Daya Alam
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND)
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya
Pendapatan Badan Layanan Umum
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak
PENDAPATAN HIBAH
Pendapatan Hibah
Jumlah Pendapatan Hibah
Jumlah Pendapatan
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai
Beban Persediaan
Beban Barang dan Jasa
Beban Pemeliharaan
Beban Perjalanan Dinas

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda

6,794,156,177
0
6,794,156,177
0

0

0
6,794,156,177
0
44,017,785,525
1,879,553,914
67,898,899,356
8,848,407,353
118,527,481,793

2,995,730,094,250

0

0

8,162,743,292

0

8,162,743,292

0

0

0

8,162,743,292

0
41,793,781,539
15,865,919,181
133,749,521,406
7,964,873,373
185,493,530,492

2,725,054,014,218

0

0
(1,368,587,115)
0
(1,368,587,115)
0

0

0
(1,368,587,115)
0

2,224,003,986
(13,986,365,267)
(65,850,622,050)
883,533,980
(66,966,048,699)

270,676,080,032




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT ESELON |
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON|

: (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

Tgl Data : 11/05/26 6:36 AM
Tgl Cetak - 11/05/26 9:07 AM

Halaman :2

lap_lo_es1_poc

Beban bayarannga Utang
Beban Subsidi
Beban Hibah
Beban Bantuan Sosial
Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Beban Transfer ke Daerah
Beban Lain-Lain
JUMLAH BEBAN
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/Defisit Pelepasan Aset
Pendapatan Pelepasan Aset
Beban Pelepasan Aset
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA
POS LUAR BIASA
Beban Luar Biasa
POS LUAR BIASA

SURPLUS/DEFISIT - LO

0

21,202,712,062
(785,709,339)

0

0
3,257,319,224,914
(3,250,525,068,737)
0

457,230,798
492,668,000
35,437,202

0

0

0

7,761,554,686
7,772,754,686
11,200,000
8,218,785,484
(3,242,306,283,253)
0

0

0

(3,242,306,283,253)

0

24,129,775,733
1,076,040,809

0

0
3,135,127,456,751
(3,126,964,713,459)
0

(365,820,907)
934,209,498
1,300,030,405

0

0

0

26,507,289,817
26,507,289,817

0

26,141,468,910
(3,100,823,244,549)
0

0

0

(3,100,823,244,549)

= kgji ,&‘;i =
A

0

0

0

(2,927,063,671)
(1,861,750,148)
0

0
122,191,768,163
(123,560,355,278)
0

823,051,705
(441,541,498)
(1,264,593,203)
0

0

0
(18,745,735,131)
(18,734,535,131)
11,200,000
(17,922,683,426)
(141,483,038,704)
0

0

0

(141,483,038,704)

Keterangan :
FINAL




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT ESELON |
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

Tgl Data

: 11/05/26 6:36 AM

Tgl Cetak : 11/05/26 9:07 AM

Halaman

z 1

lap_lpe_es1_poc

_ Cawss | 2 iR | )
EKUITAS AWAL 1,505,565,483,810 1,536,382,708,942 (30,817,225,132) (2.01)
SURPLUS/DEFISIT-LO (3,242,306,283,253) (3,100,823,244,549) (141,483,038,704) 4.56
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (3,914,585,021) (274,486,332) (3,640,098,689)| 1.326.15

PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 310,169,000 (310,169,000) (100)
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (3,092,818,702) (586,727,096) (2,506,091,606)| 427.13

LAIN-LAIN (821,766,319) 2,071,764 (823,838,083) (39.?6550
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 3,182,520,877,757 3,070,280,505,749 112,240,372,008 3-5f;
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (63,699,990,517) (30,817,225,132) (32,882,765,385) 106.7

EKUITAS AKHIR 1,441,865,493,293 1,505,565,483,810 (63,699,990,517) (4.23)

Keterangan :
FINAL




LAPORAN REALISASI ANGGARAN ESELON I

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

2
[m];

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN 018
ESELON | : DITJEN TANAMAN PANGAN 03 TqlData  : 11/05/26 7:25 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:07 AM
Halaman 1
lap_Ira_face_es1_new_poc
2025 2024
URAIAN ANGGARAN REALISASI | e acaran| % |  ANGGARAN REALISASI | m e caraN| %
1 2 3 4 5 6 7 8 9
. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0 0 0 0 0 Y
II. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 7,467,396,000 62,210,282,337 54,742,886,337| 8330 6,695,988,000 35,931,899,963 29,235,911,963 535'2
1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 ] 0 0
3. Pendapatan BLU 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 7.467,396,000 62,210,282,337 54,742,886,337| 89 6,695,988,000 35,931,899,963 29,235,911,963| %%
lil. Pendapatan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A + All + Al 7,467,396,000 62,210,282,337 54,742,886,337 | 3330 6,695,988,000 35,931,899,963 20,235,911,963| >3
B. Belanja Negara 0 0 0 0 (] 0 0 0
|. Belanja Pemerintah Pusat 3,630,558,992,000 3,244,731,160,094 (385,827,831,906)| 89.37 3,278,835,155,000 3,099,384,925,829 (179,450,229,171)| 94.53
1. Belanja Pegawai 46,394,994,000 43,947,710,489 (2,447,283,511)| 94.73 44,307,720,000 41,685,222,539 (2,622,497,461)| 94.08
2. Belanja Barang 3,575,183,288,000 3,191,944,156,486 (383,239,131,504)| 89.28 3,225,825,169,000 3,055,453,693,925 (170,371,475,075)| 94.72
3. Belanja Modal 8,980,710,000 8,839,293,109 (141,416,891)f 98.43 8,702,266,000 2,246,009,365 (6,456,256,635)] 25.81
4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Belanja Subsidi 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Belanja Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0 0 0 0 0 ]
8. Belanja Lain-lain 0 0 0 0 0 0 0 0
Il. Transfer ke Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0




LAPORAN REALISASI ANGGARAN ESELON |

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

o0

Lr .
(DALAM RUPIAH) E
KEMENTERIAN/LEMBAGA : KEMENTERIAN PERTANIAN 018
ESELON | : DITJEN TANAMAN PANGAN 03 TolData : 11/05/26 7:25 AM
Tgl Cetak : 11/05/26 9:07 AM
Halaman :2
lap_lra_face_es1_new_poc
2025 2024
URAAN ANGGARAN REALISASI | REALISASIDIATAS | % |  ANGGARAN REALISASI | REALISASIDIATAS | %
(BAWAH) ANGGARAN (BAWAH) ANGGARAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. Dana Bagi Hasil 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 ] 0 0 0 0
a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 ] 0 0 0 0 0 0
b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
c. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0 0 Y
4. Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0 0 o
7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0 0 0
jumlah Belanja Negara (B.| + B.II) 3,630,558,992,000 3,244,731,160,004 (385,827,831,906) | 89.37 3,278,835,155,000 3,099,384,925,829 (178,450,229,171)| 94.53
IC. PEMBIAYAAN 0 ] 0 0 0 0 0 0

Keterangan :
FINAL



NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

[]: =]

UNIT ORGANISASI : (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
WILAYAH/PROVINSI : (0100 ) DKI JAKARTA
SATUAN KERJA : (238251 ) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN TglData : 12/05/26 7:21 AM
Tgl Cetak : 12/05/26 10:24 AM
Halaman : 1
lap_neraca_satker_komparatif_poc
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN 2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 218,000,000 220,000,000 (2,000,000) (0.91)
Piutang Bukan Pajak 1,090,944,140 157,957,817 932,986,323 590.66
g;rg(isihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan (157,957,817) (29,892,350) (128,065,467) 428.42
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 932,986,323 128,065,467 804,920,856 628.52
Persediaan 650,096,382 834,337,218 (184,240,836) (22.08)
JUMLAH ASET LANCAR 1,801,082,705 1,182,402,685 618,680,020 52.32
ASET TETAP
Tanah 801,562,280,200 801,562,280,200 0 0.00
Peralatan dan Mesin 242,915,691,898 253,191,191,289 (10,275,499,391) (4.06)
Gedung dan Bangunan 100,874,940,206 98,769,378,206 2,105,562,000 213
Jalan, Irigasi dan Jaringan 3,498,430,071 2,715,769,071 782,661,000 28.82
Aset Tetap Lainnya 88,473,675 88,473,675 0 0.00
AKUMULASI PENYUSUTAN (256,757,533,281) (255,664,166,972) (1,093,366,309) 0.43
JUMLAH ASET TETAP 892,182,282,769 900,662,925,469 (8,480,642,700) (0.94)
PIUTANG JANGKA PANJANG
gi:rt]::inlglll;?gihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 69,650,000 69,650,000 0 0.00
Tomtuan Perbendaharasn Tunioian Gant Ruci (69650,000) (69.650.000) 0 0.00
Piutang Jangka Panjang lainnya 241,594,126 241,594,126 0 0.00
E::);iiihir; iﬁil\]t:ng Tidak Tertagih-Piutang Jangka (241,504,126) (241,594,126) 0 0.00
JUMLAH PIUTANG JANGKA PANJANG 0 0 0
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud 44,725,000 44,725,000 0 0.00
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 277,382,868,935 310,073,453,950 (32,680,585,015) (10.54)
Aset Lain-lain 50,371,369,848 104,871,133,503 (54,499,763,655) (51.97)
Areored PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET (47,659,952,179)|  (102,013,420,059) 54,353,467,880 (53.28)
JUMLAH ASET LAINNYA 280,139,011,604 312,975,892,394 (32,836,880,790) (10.49)
JUMLAH ASET 1,174,122,377,078 1,214,821,220,548 (40,698,843,470) (3.35)
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 277,240,673,934 263,712,407,313 13,528,266,621 513
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 277,240,673,934 263,712,407,313 13,528,266,621 5.13
JUMLAH KEWAJIBAN 277,240,673,934 263,712,407,313 13,528,266,621 513
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 896,881,703,144 951,108,813,235 (54,227,110,091) (5.70)




NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

: (0100 ) DKI JAKARTA
:(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Tgl Data : 12/05/26 7:21 AM
Tgl Cetak : 12/05/26 10:24 AM

Halaman :2
lap_neraca_satker_komparatif_poc

Kenaikan (Penurunan)

JUMLAH
NAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
JUMLAH EKUITAS 896,881,703,144 951,108,813,235 (54,227,110,091) (5.70)
JUMLAH EKUITAS 896,881,703,144 951,108,813,235 (54,227,110,091) (5.70)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1,174,122,377,078 1,214,821,220,548 (40,698,843,470) (3.35)

Keterangan :
FINAL

JAKARTA, 12 Mei 2026
Penanggung Jawab UAKPA
KUASA PENGGUNA ANGGARAN

DR.

Gt WV oO—

DI SASTRO, SP, MP

NIP. 197207021998031002




LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

KEMENTERIAN/LEMBAGA  : KEMENTERIAN PERTANIAN 018
ESELONI : DITJEN TANAMAN PANGAN 03 TglData : 08/05/26 1:22 AM
SATUAN KERJA : DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN 238251 Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM
Halaman :1
lap_lra_face_satker_new_poc
2025 2024
URAIAN ANGGARAN REALISASI | REALIGASIOIATAS] % |  ANGGARAN REALISASI | REALISASLOVATAS %
1 2 4 5 6 7 8 9 10
|A. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
I Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 1,821,572,000 59,021,393,944 57,199,821,944| 3240 1,780,230,000 30,785,292,146 (29,005,002,146)} 1,729
1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Pendapatan BLU 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 1,821,572,000 59,021,393,944 57,199,821,944} 3240 1,780,290,000 30,785,292,148 (29,005,002,146)f 1,729
{ll. Pendapatan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumiah Pendapatan Negara dan Hibah (Al + AJll + Alll) 1,821,572,060 59,021,393,944 57,199,821,944| 3240 1,780,280,000 30,785,292,146 (29,005,002,146)| 1,729
. Belanja Negara 0 0 0 0 0 0 0 0
|. Belanja Pemerintah Pusat 3,581,016,530,000 3,196,222,632,703 (384,793,897,297) 89 2,885,351,198,000 2,733,873,387,759 151,477,810,241 95
1. Belanja Pegawai 37.433,017,000 35,016,898,540 (2,416,118,460) 94 35,332,149,000 32,867,615,763 2,464,533,237] 93
2. Belanja Barang 3,537,352,021,000 3,156,111,830,305 (382,240,130,695) 89 2,843,016,448,000 2,699,649,295,426 143,367,152,574] 95
3. Belanja Modal 6,231,492,000 6,093,843,858 (137,648,142)| 98 7,002,601,000 1,356,476,570 5,646,124,430 19
4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Belanja Subsidi 0 0 0 0 o 0 0 0
6. Belanja Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0
8. Belanja Lain-lain 0 0 0 0 0 0 0 0
1l. Transfer ke Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 (]

1. Dana Bagi Hasil




KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELONI

SATUAN KERJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

: KEMENTERIAN PERTANIAN 018
: DITJEN TANAMAN PANGAN 03

: DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN 238251

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

Tgl Data : 08/05/26 1:22 AM
Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM
Halaman :2

lap_lIra_face_satker_new_poc

2025 2024
UrAAN ANGGARAN REALISASI REALISASIDIATAS | w; |  ANGGARAN REALISASI A A AT
(BAWAH) ANGGARAN (BAWAH) ANGGARAN

1 2 4 5 6 7 8 9 10
2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
¢. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Belanja Negara (B.l + B.lI) 3,581,016,530,000 3,196,222,632,703 (384,793,897,297) 89 2,885,351,198,000 2,733,873,387,759 151,477,810,241 95
C. PEMBIAYAAN 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan :
FINAL

JAKARTA, 8 Mei 2026
Penanggung Jawab UAKPA
KUASA PENGGUNA ANGGARAN

,ﬁja L
DR.AfUDI SASTRO, SP, MP

NIP. 197207021998031002




KEMENTERIAN/LEMBAGA

ESELON |
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN

: (0100 ) DKI JAKARTA
:(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Tgl Data : 08/05/26 1:22 AM
Tgl Cetak : 08/05/26 7.36 AM
Halaman : 1

lap_lo_satker_poc

URAIAN 2025 2024 el )
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan Q 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 0 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 4] 0 0
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0 0 0
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 5,199,360,037 4,429,271,777 770,088,260 17.386
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 5,199,360,037 4,429,271,777 770,088,260 17.386
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan 5,199,360,037 4,429.271,777 770,088,260| 17.386
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 35,086,973,576 32,976,174,763 2,110,798,813 6.401
Beban Persediaan 1,224,047,975 2,246,274,439 (1,022,226,464)| (45.508)
Beban Barang dan Jasa 54,512,865,034 67,646,780,658 (13,133,915,624)| (19.415)
Beban Pemeliharaan 6,777,188,445 6,228,523,346 548,665,099| 8.809
Beban Perjalanan Dinas 97,837,599,871 151,885,179,710 (54,047,579,839)| (35.584)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 2,993,670,557,250 2,484,062,871,668 509,607,685,582| 20.515




LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
ESELON | : (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
WILAYAH/PROVINSI : (0100 ) DKI JAKARTA

SATUAN KERJA

:(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Tgl Data

: 08/05/26 1:22 AM

Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM

Halaman

42

lap_lo_satker_poc

KENAIKAN/

URAIAN 2025 2024 PENURUNAN £4)
Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah Q 0 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 14,670,080,486 17,137,489,419 (2,467,408,933)| (14.398)
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 128,065,467 0 128,065,467
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 3,203,907,378,104 2,762,183,294,003 441,724,084,101| 15.992
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (3,198,708,018,067) (2,757,754,022,226) (440,953,995,841)| 15.99
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 487,842,918 618,405,500 (130,562,582)| (21.113)
Pendapatan Pelepasan Aset 492,668,000 618,405,500 (125,737,500)| (20.333)
Beban Pelepasan Aset 4,825,082 0 4 825,082
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 7,361,872,007 25,737,614,869 (18,375,742,862)| (71.396)
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 7,361,872,007 25,737,614,869 (18,375,742,862)| (71.396)
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Q 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 7,849,714,925 26,356,020,369 (18,506,305,444)| (70.217)
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (3,190,858,303,142) (2,731,398,001,857) (459,460,301,285)| 16.821
POS LUAR BIASA 0 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (3,190,858,303,142) (2,731,398,001,857) (459,460,301,285)| 16.821




Keterangan : JAKARTA, 8 Mei 2026
Penanggung Jawab UAKPA
KUASA PENGGUNA ANGGARAN

FINAL

A(WNVo—

DR. YUDI SASTRO, SP, MP
NIP. 197207021998031002



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
: (0100 ) DKI JAKARTA
: (238251 ) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Tal Data

: 08/05/26 12:35 AM

Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM

Halaman

1

lap_lpe_satker_poc

URAIAN 2025 2024 Pﬁ'{‘ﬁ:}ﬁ:& (%)

EKUITAS AWAL 951,108,813,235 972,944 ,236,322 (21,835,423,087) (2.24)
SURPLUS/DEFISIT-LO (3,190,858,303,142) (2,731,398,001,857) (459,460,301,285) 16.82
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (663,189,138) (352,036,726) (311,152,412) 88.39
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET Q 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (183,105,279) (352,036,726) 168,931,447 | (47.99)
LAIN-LAIN (480,083,859) 0 (480,083,859) 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 3,137,294,382,189 2,709,914,615,496 427 ,379,766,693 15.77
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (54,227,110,091) (21,835,423,087) (32,391,687,004)| 148.34
EKUITAS AKHIR 896,881,703,144 951,108,813,235 (54,227,110,091) (5.7)

Keterangan :
FINAL

JAKARTA, 8 Mei 2026
Penanggung Jawab UAKPA
KUASA PENGGUNA ANGGARAN

DR. Y

ArIvVo——

| SASTRO, SP, MP

NIP. 197207021998031002




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
: (0100 ) DKI JAKARTA
:(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

TglData : 08/05/26 12:35 AM
Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM

Halaman :1

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

3 4 5

0.10 3 321 11 | DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 3,186,222,632, 703
0.0 313121 DITERIMA DAR( ENTITAS LAIN 69,021,393,944 0
3.0 425122 Pendapatan dari Penjuaian Peralatan dan Mesin 0 492,668,000
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Eangunan 0 74,917,400
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 0 1,639,308
3.0 425252 | Pendapatan Penzinan Pertanian 0 564,250,000]
3.0 425289 Pendapatan Pengujian, Sertitikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 0 978,913,000|

. Lainnya ‘
3.0 425699 Pendapatan Jasa Lainnya 0 591,501,000
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah 0 2,868,139,329
3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 31,357,949
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 53,298,007,058|
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 23,612,545,780 0
3.0 511119 ﬁn}a Pembulatan Gaji PNS 319,057 0
3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 1,618,778,056 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 485,015,681 0
3.0 511123 |Belanja Tun). Struktural PNS 426,860,000 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 2.375,347,000 0
3.0 511125 Belanja Tun]. PPh PNS 273,645,311 0
3.0 511126 | Belanja Tun]. Beras PNS 1,195,364,520 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 2,127,651,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 545,070,000 0
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 1,764,173,765 0
3.0 511619 | Belanja Pembulatan Gaji PFPK 46,350 0
3.0 511621 Eelanja Tunjangan Suamillstri PPPK 101,746,682 0
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 24,956,437 0
3.0 511624 Eelanja Tunjangan ?Egsional PPPK 87,618,666 0
3.0 511625 | Belanja Tunjangan Beras PPPK 102,317,380 0
3.0 511628 | Belanja Uang Makan PPPK 211,512,000 0
3.0 511633 | Belanja Tunjangan Umum PPPK 76,410,000 9
3.0 ~ 521111 | Belanja Keperiuan Perkantoran 4,049,571,000 0
3.0 521113 EeTanja Penambah Daya Tahan Tubuh 91,188,050 [}
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2,621,300 0
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 700,240,000 0
3.0 ~ 521119 B‘%}a Barang Operasional Lainnya 131,795,900 0
30 | 521211 Belanja Bahan 13,317,711,229 0
30 | 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 13,152,550,000 0
3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 347,115.873 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS) E E

TINGKAT SATUAN KERJA ny
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED E
(DALAM RUPIAH) '

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI : (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
WILAYAH/PROVINSI : { 0100 ) DKI JAKARTA
SATUAN KERJA :(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN TglData : 08/05/26 12:35 AM

Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM
Halaman :2

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 360,017,183 0
3.0 521821 Belanja Earang Persediaan bahan baku 424,513,747 0
3.0 521832 | Belanja Barang Persediaan Lainnya 280,843,675 0
3.0 522111 | _Belanja Langganan Listrik 2,304,009,041 0
3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 60,236,929 0
3.0 522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 101,913,243 0
3.0 522131 Belanja Jasa Konsultan 131,501,300 0
3.0 522141 | Belanja Sewa 8,919,166,847 0
3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 888,840,000 [
3.0 522191 Ee!anja Jasa Lainnya 10,420,918,009 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 3,004,200,705 0
3.0 523121 | Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 3,381,403,378 0
3.0 523123 Belanja Barang Persediaan Pemelinaraan Peralatan dan Mesin 175,007,081 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 83,363,516,361 0
3.0 ~ 524113 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kola "8,256,118,000 0
3.0 524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 360,803,152 0
3.0 524119 | Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 6,620,404,191 0
30 524211 | Belanja Perjalanan Dinas Blasa - Luar Neger 96,159,410 0
3.0 526112 | Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan Kepada 1,255,250,946,398 0
Masyarakal/Pemda
3.0 526311 Belanja Barang Bantuan Lainnya Untuk Diserahkan Kepada 1,728,755,380,744 0
Masyarakat/Pemda _ _ —_—
3.0 526312 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik 9,976,100,000 [1]
Bantuan Pemerintah - -
3.0 526313 Belanja Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik 218,297,793 0
ntuan Pemerintah D. Bentuk Ja:
3.0 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 2,618,629,193 0
3.0 532121 Belanja Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 631,036,665 0
3.0 533115 |Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Gedung dan Bangunan 47,620,000 0
3.0 533121 Belanja Penambahan Nilay Gedung dan Bangunan 2,155,653,000 0
3.0 534111 Belanja Modal Jalan dan Jembatan 285,755,000 0
3.0 534121 | Belanja Modal Ingasi 355,150,000 0
34 511111 Pengembalian Belanja Gajl Pokok PNS 0 8,531,204
3.1 511119 Pengembaﬁ'éelanja Pembulatan Gaji PNS 0 700
3.1 511121 Pengembalian Belanja Tun]. Suamifistri PNS 0 3,090,394
3.1 511122 Pengembalian Eelanja Tunj. Anak PNS 0 1,540,397
3.1 511123 Pengembalian Eelanja Tunj. Struktural PNS 0 3,250,000
3.1 511124 Pengembatlian Belanja Tunj. Fungsional PNS 0 3,630,000
34 511126 Pengembalian §elan]a Tunj. Beras PNS 0 651,780
3.1 511129 Pengembalian Eelanja Uang Makan PNS 0 10,110,300
3.1 511161 Pengembalian Belanja Tunjangan Umum PNS 0 1,670,000




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN
UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
: (0100 ) DKI JAKARTA
:(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Tgl Data

: 08/05/26 12:35 AM

Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM

Halaman :3
lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc
KODE KODE
NAMA AKUN DEBET KREDIT
TRN AKUN
1 2 3 4 5
3.1 511619 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PPPK 0 4,400
3.1 521211 Pengembalian Belanja Bahan 0 7,391,000
3.1 521213 Pengembalian Belanja Honor Output Kegiatan 0 52,900,000
3.1 522151 Pengembalian Belanja Jasa Profesi 0 4,770,000
3.1 523111 Pengembalian Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 0 6,250,101
3.1 523121 Pengembalian Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 0 2,700,000
3.1 524111 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0 122,060,236
3.1 524113 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 0 12,024,000
3.1 524114 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0 1,325,000
3.1 524119 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 0 15,729,897
3.1 526112 Pengembalian Belanja Peralatan Dan Mesin Untuk Diserahkan 0 6,550,000
Kepada Masyarakat/Pemda
JUMLAH 3,255,508,206,056 3,255,508,206,056
Keterangan : JAKARTA, 8 Mei 2026
FINAL Penanggung Jawab UAKPA

KUASA PENGGUNA ANGGARAN

DR.

ap e

DI SASTRO, SP, MP

197207021998031002




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINS])
SATUAN KERJA

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
: (0160 ) DKI JAKARTA

:(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

Tgl Data

: 08/05/26 1:22 AM

Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM

Halaman :1

lap_neraca_parcobaan_zkrual_satker_poc

i D
_ 4
0.0 114112 Belanja barang yang dibayar di muka (prepaid) 218,000,000 0
0.0 116212 Piutang Lainnya 1,080,944,140 0
0.0 116212 Penyisthan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Lainnya 0 157,957,817
0.0 117111 Barang Konsumsi 79,024,765 0
0.0 117113 | Bahan untuk Pemeliharaan 831,935 0
0.0 117131 Bahan Baku 464,426,602 0
0.0 117199 Persediaan Lainnya 105,813,080 0
0.0 131111 |Tenah 801,562,280,200 ]
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 242,915,691,898 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 100,874,940,206 0
0.0 134111 Jalan dan Jembatan 456,587,000 1]
0.0 134112 Irigasi 2,193,334,600 0
0.0 134113 Jaringan 848,508,471 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 88,473,675 1]
0.0 137111 Akumulasl Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 226,987,030,702
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 28,521,759,103|
0.0 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 50,451,550
0.0 137312 | Akumulasi Penyusutan Irigasi 0 672,013,983
0.0 137313 Akumulast Penyusutan Jaringan 0 523,277,943
0.0 137411 Akumulasl Penyusutan Aset Tetap Lainnya 0 3,000,000
0.0 152111 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 69,650,000 0
0.0 155111 Piutang Jangka Panjang lainnya 241,594,126 0
0.0 156311 Penyisithan Piutang Tidak Terlagih — Tuntulan Perbendaharaan/ 0 "69,660,000|
Juntutan Ganti Rugi
0.0 156911 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih-Piutang Jangka Panjang Lainnya 0 241,594,126
0.0 162151 Software 44,000,000 0
0.0 162191 Aset Tak Eerwu]ud Lainnya 725,000 0
0.0 163139 Dana di ﬁekening Penampungan-Kementerian/Lembaga 277,382,868,935 0
0.0 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 50,358,567,649 0
0.0 166113 Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan dalam Operasional 12,802,199 0
Pemerintahan
0.0 169122 Akumulasi Penyusulan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 0 47,603,149,980
0.0 169315 m&m@ 0 44,000,000
0.0 169318 Akumulasi Amortisasi Aset Tak Berwujud yang tidak digunakan ) 12,802,199
m Qperasi Pemerintahan

0.0 212111 Belanja pegawai yang masih harus dibayar 0 178,638,000
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dTanar [} 277,062,035,934
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 3,196,222,632,703]
0.0 313121 | Diterima dan Entitas Lain ~59,021,393 944 0
0.0 313221 Transfer Masuk 0 93,143,430




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2025 - AUDITED
{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (018 ) KEMENTERIAN PERTANIAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINS!
SATUAN KERJA

: (03 ) DITJEN TANAMAN PANGAN
: {0100 ) DKI JAKARTA
:(238251) DIREKTORAT JENDERAL TANAMAN PANGAN

TglData : 08/05/26 1:22 AM
Tgl Cetak : 08/05/26 7:36 AM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

4
0.0 391111 | Ekuitas 0 651,108,813,235]
0.0 391116 | Koreksl Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 183,105,279 0
0.0 391119 Koreksi Lainnya 480,083,859 0
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 492,668,000
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 74,917,400
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesual dengan Tusi 0 1,639,308
3.0 425252 Pendapatan Perizinan Pertanian 0 584,250,000
30 425289  |Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, dan Standardisasi 0 978,913,000
3.0 425699 Pt;rl:gapatan Jasa Lainnya 0 591,501,000
3.0 425811 Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemenintah 0 2,968,139,329)
3.0 425911 Penerimaan Kemball Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 31,357,949
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 7,286,469,058|
3.0 491429 Pendapatan Perclehan Aset Lainnya 0 44,045,000
3.0 511111 Beban Gaiji Pokak PNS 23,604,010,612 0
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 318,357 0
30 511121 | Beban Tun). Suamylst PNS 1,615,687,662 0
3.0 511122 |Beban Tun). Anak PNS 483,475,284 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 423,610,000 0
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 2,371,717,000 0
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 273,645,311 0
3.0 511126 | Beban Tun). Beras PNS 1,194,712,740 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 2,158,530,700 0
30 511161 Beban Tunjangan Umum PNS 543,400,000 1]
3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 1,784,173,785 0
3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 41,950 0
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 101,746,682 0
3.0 511622 | Beban Tunjangan Anak PPPK 24,956,437 0
3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 87,618,666 0
3.0 511625 | Beban Tunjangan Beras PPPK 102,317,390 0
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 240,601,000 0
3.0 511633 | Beban Tunjangan Umum PPPK 76,410,000 0
3.0 521111 Beban Keperuan Perkantoran 4,049,571,000 0
30 521113 | Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 81,603,050 0
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2,621,300 0
3.0 521115 Beban Honor Operasicnal Satuan Kerja 700,240,000 0
3.0 521119 | Beban Barang Operasional Lainnya 131,795,900 0
3.0 521211 | Beban Bahan 13,299,393,621 0
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3.0 521213 Beban Honor Output Kegiatan 13,072,337,500 ]
3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 347,115,873 0
3.0 522111 | Beban Langganan Listrik 2,310,035,610 0
3.0 ~ 522112 Beban Langganan Telepon 60,181,781 0
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 101,913,243 0
3.0 522131 Beban Jasa Konsuftan 131,901,300 0
3.0 522141 Beban Sewa 8,919,166,847 0
3.0 522151 Beban Jasa Profesi 884,070,000 0
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 10,420,918,009 0
3.0 523111 Beban Pemelinaraan Gedung dan Bangunan 2,997,950,604 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 3,378,703,378 0
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 82,662,244,485 0
3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 8.189,970,517 0
3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 351,797,652 0
3.0 524119 | Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 6,537,427,807) 0
3.0 524211 Beban Perjalanan Dinas Biasa - Luar Negeri 96,159,410 0
3.0 526312 Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik 9,976,100,000 0
—— Bantuan Pemerintah — e e
3.0 526313 Beban Barang untuk Bantuan Lainnya yang Memiliki Karakteristik 218,297,793 0
_ Bantuan Pemerintah Dalam Bentuk Jasa
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 10,721,988,713 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 3,707,257,947 0
3.0 591311 | Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 21,375,550 0
3.0 591312 Beban Penyusutan lrigasi 49,751,064 1]
3.0 591313 | Beban Penyusutan Jaringan 23,411,437 0
3.0 592222 Beban Penyus_utan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 146,295,775 0
30 SESTTT—| Baban Possadions Fonbaa 237,669,661 0
3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemeﬁharaan 344,577,820 0
3.0 593114 | Beban Persediaan suku cadang 55,956,643 0
3.0 593124 Beban Persediaan Peralatan dan mesin untuk dijual atau diserahkan 1,255,244,396,398 0
_____|kepada Masyarakat IR

3.0 593128 Beban Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke 1,728,231,763,059 0
3.0 593131 gt%r;ﬁk@%sediaan bahan baku 672,833,889 [}
3.0 593149 Beban persediaan lainnya 313,344,425 [4]
3.0 504240 |Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Plutang 128,065,467 0
3.0 596111 %ﬁm 4,825,082 0

JUMLAH 4,742,605,850,749 4,742,605,850,749
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Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 (Audited)

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Penggabungan Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
tingkat Eselon | selaku UAPPA-E1 yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi
Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan
Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Semester | Tahun 2025
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami, sedangkan
substansi Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan Kerja merupakan
tanggung jawab UAKPA. Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan
sistem pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan
informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, Juni 2026
Direktur Jenderal

Ar Mo
Dr. *fudi Sastro, SP, MP
NIP. 197207021998031002«'

Kata Pengantar



Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Semester Il Tahun 2025 (Audited)

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai
Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Kementerian Pertanian Republik Indonesia yang
berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan menyampaikan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Semester Il Tahun Anggaran 2025 mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Informasi yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat berguna kepada
para pengguna laporan dalam pengambilan keputusan. Salah satunya adalah
untuk menilai akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan
keuangan negara pada Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. Disamping itu,
laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada
manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Jakarta, Juni 2026
Direktur Jenderal

ArNsS—.

DeAfudi Sastro, SP, MP
NIP. 197207021998031002

Kata Pengantar



Laporan Keuangan Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2025 (Audited)

KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah salah satu entitas akuntansi
di bawah Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan
laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Tahun Anggaran 2025 (Audited) mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis
akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat,
dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk  meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Jakarta, Mei 2026
Kuasa Pengguna Anggaran,

(61 G o o W

Dr. Y«di Sastro, S.P., MP.
NIP 197207021998031002

Kantor Pusat Divektorvat Jenderal Tanaman Pangewn



Laporan Keuangan Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Tahun 2025 (Audited)

KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan adalah salah satu entitas akuntansi
di bawah Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan
laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan
Tahun Anggaran 2025 (Audited) mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis
akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat,
dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk  meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan fransparansi pengelolaan keuangan negara pada
Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Jakarta, Mei 2026
Kuasa Pengguna Anggaran,

Re Y v

Dr. ¥ddi Sastro, S.P., MP.
NIP 197207021998031002

Kantor Pusat Direktorat Jenderol Tanaman Pangan i
¢



PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yang terdiri dari:
(a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan
Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025 (Audited)
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, Mei 2026
Kuasa Pengguna Anggaran,

_er o
Dr. Y4di Sastro, S.P., MP.

NIP. 197207021998031002



PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Kantor Pusat Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yang terdiri dari:
(a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan
Ekuitas, dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025 (Audited)
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Jakarta, Mei 2026
Kuasa Pengguna Anggaran,

A O—

Dr. Ytdi Sastro, S.P., MP,
NIP. 197207021998031002



